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a.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 dan
Pasal 6 Undang-Undang Nomor 3 Tehun 1969 tentang
Persetujuan  Konvensi Organisasi  Perburuhan
Internasional Nomor 120 Mengenai Hygiene dalam
Perniagaan dan Kantor-Kantor serta ketentuan Pasal 2
ayat (2], Pasal 3 ayat (1) huruf i, huruf j, huruf k,
huruf 1, dan huruf m Undang-Undang Nomeor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kera, perlu mengatuor
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja;
bahwa dengan perkembangan teknologi  dan
pemenuhan syarat keselamatan dan keschatan kerja
lingkungan kerja serta perkembangan peraturan
perundang-undangan, perlu dilakukan perubahan
atas Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun
1964 tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan serta
Penerangan dalam Tempat Kerja dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas
Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja;




Mengingal

bahwa  berdasarkan pertunbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri  Ketenagakerjaan
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan
Kerja:

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang
Pernyataan Berlalunyn Undong-Undang Pengawasan
Perburuhan Tabun 1948 Nomor 23 dari Republik
Indonesia untuk Scluruh Indonesia [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 41,
Undang-Undang Nomor 2 Tabun 969 tentang
Persetujuan Konvensi  Orgormsast Perburuharn
Internasional Nomor 120 mengenal Hygiene dalam
Permiagaan dan  Kantor-Kantor (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2889,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tenlang
Kesclamatan Kerjg (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indenesia Nomar 29 18),
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara REepublik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 4279);
Undang-Undang Nomor 23 Tabhun 2014 tentang
Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negare Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomeor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Nepara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repuhblik Indonesian
Nomor 267S];



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistemm Manajemen  Kesclamatan  dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indones:a Nomor 5309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Pengawasan Kelenagakerjaan,

Peraturan Menteri Ketenagakeriaan Nomor & Taehun
2015 tentang Tata Cara Mempersiapkan Pembentukan
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden serta
Pembentukan Rancangan Peraturan  Menteri  di
Kementerian Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 411}

Peraturan Menteri Ketenagekenaan Nomor 33 Tehun
2016 tentang Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
{Benita Negara Republix Indonesia Tahun 2016
Nomor 1733}

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTER! KETENAGAKERJAAN TENTANG
KESELAMATAN DAN KESBEHATAN KERJA LINGKUNGAN
KERJA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Menteri ind vang dimaksud dengan:

Keselamatan dan Keschatan Kerja yang selanjutnya
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesshatan Tenaga
Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penvakit akibat kenja.



2.

4.

Higienne adalah wusans kesehatan preventil yang
menitikberatkan kegiatannya kepada usaha keschatan
individu maupun usaha pribadi hidup manusia.
Sanitasi adalah usaha keschatan preventif yang
menitikberatkan kematan kepada usaba kesehatan
lingzungan hidup manusia.

Tempat Kera adalah bap ruangan atau lapangan
tertutiap atau terbuka, bergerak atau tetap, di mana
Tenaga Kerja bekerje atau yang sering dimasuki
Tenapa Kerja untuk keperluan suatu usaha dan
dimana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya
termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan
sekelilingnya vang merupakan baglan-bagian atau
vang berhubungan dengan Tempat Kerja tersebut.
Lingkungan HKerja adalah aspek Higiene di Tempat
Kerja vang di dalamnva mencakup faktor fisika, kimia,
biclogi, ergonomi dan psikologl yang keberadaannya di
Tempat Kerjap dapat mempengaruhl keselamatan dan
keschatan Tenaga Kerja.

Keselamatan dan Keschatan Kena Lingkungan Kerja
vang sclanjutnya disebut dengan K3 Lingkungan Kerja
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga Kerja
melalui  pengendalian Lingkungan Kerja dan
penerapan Hipene Sanitasi di Tempal Kerja.

Nilai Ambang Batas vang selanjutnya disingkat NAB
adalah standar lfaktor bahava di Tempat Kerja sebagai
kadar/intensitas rata-rata terumbang waktu [fime
weighted average) yang dapat diterima Tenaga Kerja
tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan
keschatan, delam pekenaan achari-hari untubk wakn
tidak melebihi 8 jam sehard atau 40 jam seminggu.
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Pajanan Sinpkat Diperkenankan yang selanjutnya
disingkat P3D adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Kerja yang tidak boleh dilampaut agar Tenaga
Kera yvang terpajan pada periode singkat vaitu tidak
lebih dar 15 menit masih dapat menerimenya tanpa
mengakibatkan iritasi, kerusskan jaringan tbuh
maupun terbius yang tdak boleh dilakukan lebih dari
4 kali dalam satu hari kerja.

Kadar Tertinggi Diperkenankan wvang selanjuinya
disingkat KTD adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Kerja yvang tidak boleh dilampaui meskipun
dalam walktu selejap selama Tenaga Kegja melakukan
nekerjaan

Indecks Pajanan Biologi vang selanjutnya disingkat 1PD
adalah kadar konsentrasi bahan kimia vyang
didapatkan dalam spesimen tubuh Tenaga Kerja dan
digunakan untuk menentukan tingkat pajanan
terhadap Tenaga Kerja sehat yang terpajan bahan
kimia.

Faktor Fisika adalabh fuktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas Tenaga Kerja vang bersifat fisika, discbabkan
oleh penggunaan mesin, peralatan, bahan dan kondisi
lingkungan di sekitar Tempat Kerja yvang dapat
menyebabkan gangguan dan penyakit akibat kerja
pada Tenaga Kerja, meliput lklim Kerja, Kebisingan,
Cietaran, radiasi gelombang mikro, Radiasi Ultra Ungu
(Ultra Violet), radiasi Medan Magnet Statis, tekanan
udara dan Pencahayaan.

Faktor Kimia adalah {aktor vang dapat mempengaruhi
aktivitas Tenaga Kerja yang bersilat  kimiawi,
discbabkan oleh penggunaan bahan kimia dan
turunannya <i Tempat Kera yvang dapat menyebabkan
penyakit pada Tenapa Kerja, meliputi kontaminan
kimia di udara berupa gas, uap dan partikulat.
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Faktor Biologi adalah faktor vang dapat mempengarahi
aktivitas Tenaga Kerja vang bersifar  biologi,
disebablan oleh makhluk hidup meliputi hewan,
tumbuhan dan produknyi serla nukroorgamsme yang
dapat menvebabkan penvakit akibat kerja.

Fakor Ergonom adalah faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas Tenaga Kerja, disebabkan
pleh ketdaksesuaian antara fasilitas kerja yang
melipull cara kena, posist kerja, alal kena, dan beban
angkat terhadap Tenaga Kerja.

Faktor Psikologi adalah [aktcr vang mempengaruhi
aktivitas Tenaga Kerja, disebabkan oleh hubungan
antar personal di Tempat Kerja, peran dan langgung
jawab terhadap pekerjaan.

[klim Keria adalah hasil perpaduan antara suhu,
kelembaban, kecepatan perakan udara dan panas
radiasi dengan tingkat pengeluaran panas dar tubuh
Tenaga Kerja sebagal akibat pekerjaannya meliputi
tekanan panas dan dingin,

Indeks Suhu Besah dan Bola [Wet Bulh Globe
Temperature Index) yvang sclanjutnya disingkat ISBE
adalah parameter untuk menilai tingkat lklim Kerja
panas yvang merupakan hasil perhitungan antara suhu
udara kering, Suhu Basah Alami, dan Suhu Eola.
Subhu Kering adalah subu yang ditunjukken oleh
termometer Suhu Kerning.

Suhu Basah Alami adalah suhu yang ditunjukkan oleh
termometer bola basah alami (Natural Wet Bulb
Thermometer).

Suhu Bola adalah subhu yang ditunjukkan eleh
termometer bola [ Globe Thermometer).
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Tekanan Dingin adalah pengeluaran panas akibat
pajanan  terus  menerus  lerhadap  dingin  vanog
mempengarahi kemampuan tubuth untuk
menghasilkan panas  schingga mengakibatkan
hipotermia {suhu tubuh di bawah 36 derajat Celsius).
Kebisingan adalah  semua  suara  vang tidak
dikehendaki yang bersumber dari alal-alal proses
produksi dan/atau alat-alat kerja yang pada tingkat
tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran.
Cetaran adalah gorakan vang leratur dan benda afau
medin dengan arah bolak-balik darn  kedudukan
keseimbangannya.

Radiasi Gelombang Radie atau Gelombaneg Mikro
adalah Radiasi Elektromagnetik dengan Frekuensi 30
(Liga pulub) kilo hertz sampai 300 (dga ratus| giga
hertz.

Radiasi Ultra Ungu (Ultra Violet] adalah Radiasi
Elektromagnetik dengan panjang gelombang 180
(seratus  delapan puluh) nano meter sampai 400
(empat ratus) nanoe meter,

Medan Magnet Statis adalah suatu medan atau area
yvang ditimbulkan oleh pergernkan arus listrik.
Tekanan Udara Ekstnm adalah tekanan udara vang
lebih tinggl atau tekanan udara yang lehih rendah dar
tekanan udara normal (1 atmosphere).

Kebersihan adalah bebas darn koloran serta rapih
dan/atau tidak bercampur dengan unsur atan zat lain
vang berbahava.

Fencabayaan adalah sesualu yang membernikan lerang
(sinar) atau  yang meénerangl, meliputi Pencahayaan
alami dan Pencahavaan Buatan.

Pencahayaan Buatan adalah Pencahayaan yang
dihasillean oleh sumber eahava selain eahaya alaml.
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Bangunan Tempat Kerja adalah bagian dari Tempat

Kerja berupa pedung atau bangunan lain, gedung

tambahan, halaman beserta jalan, jembaten atau

bangunan lainnya yang menjadi bagian dari Tempat

Kerja ersebul dan terletak dalam batas halaman

perusahaan,

Toilet adalah fasilitas sanitasi tempat buang air besar,

kecil, tempat cuci tangan dany/atau muka.

Intensitas Cahaya adalah jumliah rata-rata cahaya

vang diterima pekerja sctiap waktu pengamatan pada

sctiap titik dan dinvatakan dalam satuan Lux.

Lux adalah satuan metrik ukuran cahaya pada suatu

permukasan.

Kusalitas Udara Dalam Ruangan vyang seclanjutnya

disingkat KUDR adalah kualitas udara di ruangan

Tempat Kerja, yang dalam kondisi yang buruk yang

discbabkan cleh pencemaran atau kontaminasi udara

Tempul Kerja, yang dapal menunbulkan gangguan

kenyamanan kerja sampai pade gangguan kesehatan

Tenaga Kerja.

Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang

dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebuwhan
sendirl maupun untuk masyarakat,

Pengusaha adalah:

a. orang persegrongan, persekutuan, atau badan
hukum yang menjalankan suatu perusahaan
milik sendir;

b. orang perseorangan, persekutuan, atau badan
hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan
perusahann bukan mliknya;

€. orang perscorangan, persckutuan, atau badan
hukum vang berada di Indonesia mewakili
perusahaan sebageimana dimaksud dalam huruf
a dan b yang berkedudukan di luar wilayah
Indoncsia.
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Pengurus adalah orang yang mempunyai tugas
memimpin  langsung sesuatu Tempat Keija atau
bagiannya vang berdiri sendiri

Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan yang sclanjutnya
disebut Pengawas Ketenagakernaan adalah Pepawa
Negeri Sipil yang diangkat dan ditugaskan dalam
jabatan [ungsional Pengawas Ketenagakerjaan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 Lingkungen
Rerja  wdalah  Pengawus  Kelenagakerjsan yang
mempunyvai keahlian khusus di bidang K3 Linghkungan
Kerja wang berwenang untuk melakukan kegiatan
pembineon, Pemeriksaan, dan Pengujian  bidang
Lingkungan Kerja serta pengawasan, pembinaan, dan
pengembangan sistem pengawasan ketenagakerjaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Pemeriksaan Ketenagakerjaan vang  selanjutnva
disebul Pemeriksasn adalah serangkalan kepiatan
vang dilakukan oleh Pengawas Ketenagakerjaan unnik
memastikan  ditaatinya pelaksanaan  peraturan
perundang-undangan ketenapakerjpan di Perusahaan
atau Tempart Kerja.

Pengujian Ketenagakerjaan yang selanjuinya disebut
Pengujian adalah kegiatan penilaian terhadap suatu
objek Pengawasan Ketenagakeriaan mielalui
perhitungan, analisis, penguliuran dan/atau
pengetesan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan atau standar vang berlaku.
Penguji K3 adalah Pegawai Megenn Sipil vang diben
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh untuk melakukan Kegiatan Pengujian K3 dan
kampetensi K3,
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Penpujian K3 adalah serangksian kegiatan penilaian
suatu obyek K3 secara teknis dan/atau medis yang
mempunyal resiko bahaya dengan cara memben
beban wjl atau dengan teknik Pengujian lainnva sesual
dengan ketentuan teknis atau medis yang telah
ditentukan.

Unit Pelaksana Telnis Bidang K3 adalsh satian
organisasi yang mempunyai tugas melaksanakan
Penpgujian dar Pemeriksaan K3, serta pemungkatan
kapasitas tenaga K3,

Ahli Higiene Industri  adalah seseorang vyang
mempunyal kompetensi yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap dibidang Higiene industri yang
mempunysl kualifikasi Ahli Muda Higiene Indusin
(HIMU), Ahli Madva Higiene Industri (HIMA), dan Ahli
Utama Higicne Industn [HIU).

Direktur Jenderal adaelah Direktur Jenderal yang
membidang! pembinaan pengawasan ketenagakerjaan
dan K3.

Menteri adalnh Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

Pasal 2

Pengusaha dan/atau Pengurus wajib melaksanakan syaral-

syarat K3 Lingkungan Kerja.

Pasal 3

Syarat-syarat K3 Lingkungan Kerja scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 meliputi:

.

b.

pengendalian Faldor Fisika dan Faktor Kimia agar
berada di bawah NAB;

pengendalian Faktor Biologi, Faktor Ergonomi, dan
Faktor Psikologi Kerja agar memenuhi standar:
penyediaan [asilitas Kebersihan dan sarana Higiene di
Tempat Kerja yang bersih dan sehat; dan



d. penvediaan personil K3 yang memiliki kompelensi dan
kewenangan K3 di bidang Lingkungan Kerja

Pasal 4
Pelaksanaan  syarat-syarat K3  Lingkungan  Kerja
gebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertujuan untuk
mewujudkan Lingkungan Kerja vang aman, schat, dan
nyaman dalam rangka mencegah kecelakaan kerja dan
penyakit akibat keria.

Pasal 5

(1) Pelaksanaan syarat-syarat K3 Lingkungan Kerja
sebagaimana diunaksud dalam Pasal 4 dilakukan
meialui kegiatan:
a. pengukuran dan pengendalian Lingkungan Kerja;

dan

b. penerapan Higiene dan Sanitasi.

2] Pengukuan dan pengendalian Lingkungan Kerja
achapaimana dimaksud pads ayat (1) hurul a melipuli

faktor:

a. fisika;

b. lima;
biclog;

ergonomi; dan
¢. psikologi
(3} Penerapan Higiene dan Sanitasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. Bangunan Tempat Kera,
b, f(asilitas Kebersihan;
c. kebutuhan udara; dan
tata laksana kerumahtangpaan,
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BAB I

PENGUKURAN DAN PENGENDALIAN LINGKUNGAN KERJA

P
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Bagian Kesatu

Umum

Pasal &
Pengukuran Lingkungan Kerja scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (2) dilakukan untuk mengerahui
tingkat pajanan Faktor Fisika, Faktor Kimia, Faktor
Biologi, Faktor Ergonomi, dan Faktor Psikolog
terhadap Tenaga Kerja.
Pengukuran Lingkungan Kerja sebagaimana dimaksud
pada ayvat (1) dilakukan sesuai dengan metoda uji yang
ditetapkan Standar hasional Indonesia,
Dalam hal metoda uji belum ditetapkan dulem Standar
Nasional Indonesia, pengukuran dapat dilakukan
dengan metoda uji lainnya sesuai dengan standar yang
telah divalidasi oleh lembagsa yang berwenang,

Pasal ¥
Pengendalian Lingkungan Kerja schagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2] huruf a dan huraf b
dilakukan apar tingkat pajanan Faldor Fisika dan
Faktor Kimia berada di bawah NAB.
Pengendalian  Lingkungan Kerja  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal § ayat (2) huruf ¢, huruf d, dan
hural e dilakukan agar penerapan Faktor Hwolog,
Faktor Erponomi, dan Fakrar Paikologi mememahi
standar.
Pengendalian  Lingkungan — Kerja scbagaimana
dimakaud pada ayat (1) dan avat (2) dilalukan sesuni
hirarki pengendalian meliputi upaya:
a. eliminasi;
b. substitusi;

rekayasa tekms;

d, administratif; dan/alau

t. penggunaan alat pelindung dird
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(1)

Upaya eliminasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a merupakan upaya untuk menghilangkan
sumber potensi bahave yang berasal dan bahan,
proses, operasi, atau peralatan.

Upaya substitusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
hurul b merupakan vpayn untulk mengganti bahan,
proscs, opcrasi atau peralatan dan yang berbahaya
menjadi tidak berbahaya.

Upaya rekavasa teknis sebagnimana dimaksud pada
avat |3) huraf ¢ merupakan upayva memisahkan
sumber bahaya dari Tenaga Kerja dengan memasang
sistem pengaman pada alat, mesin, dan/atau arca
Kerja.

Upaya odministratf sebagaimana dimaksud pada ayat
(3] huraf d merupakan upava pengendallan dari sisi
Tenagn Kerja agar dapat melakuksn pekerjaan secarn
SUImAarn,

Penggunaan ealat pelindung din sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ merupaltan upayn
penggunaan alat vang berfungsi untuk mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dan sumber bahaya.

Bagian kedua
Faktor Fisika

Pasal 8
Pengukuran dan pengendalban Fakiwor  Fisika
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5 avat (2) huruf a

meliputi:

a. lklim Kerja;

b. Kebisingan:

e. Getlaran,

d. pelombang radic atau gelombang mikro;
¢. sinar Ultra Ungu {Ultra Viblet);

. Medan Magne: Statis;
tekonan udara: dan

T

Pencahavaan.
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NAB Faklor Fisika sebagnimana dimaksud pada avat
(1) huruf a sampai dengan huruf f tercantum dalam
Lampiran vang merupakan bagian ddal terpisahkan
dari Peraruran Menterd ini

Pasal O
Pengukuran dan  pengendalian [klim  Kera
gsebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) hurula
harus dilakukan pada Tempat Kerja yvang memiliki
sumber bahava tekanan panas dan Tekanan Dingin.
Tempat Kerga vang memiliki sumber bahava tekanan
panas sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
merupakan Tempal Kerja yang lerdapat sumber panas
dan fatau memiliki ventilasi yang tidak memadai.
Tempat Kerja yang memiliki sumber bahaya Tekanan
Dingin sebapaimana  dimaksud pada ayat (1)
merupakan Tempat Kenja yang terdapat sumber dingin
dan/atan dikarenakan perayaratan nperasi.
Jika hastl pengukuran Tempal Rerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3] melebihi dan NAB
atau standar harus dilakukan pengendalian.
Pengendalian scbagaimana dimaksud pada ayvat [4)
dilakukan melalui:
a. menghilangkan sumber panas atau sumber
dingin dan Tempal Kera,
b. mengganti alat, bahan, dan proscs kerja yang
menimbulkan sumber panas atau sumber dingin;
e.  mengisolasi stau membatasi pajanan sumber
panas atau sumber dingin;
d. menyediakan sistemn ventlasi;
menyediakan air minum;
f. mengatur atau membatasi waktu pajanan
terhadap sumber panas atou sumber dingin;
g, penggunaan baju kerja vang scsual;
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h. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai;
dan/atau

L melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuvan dan teknologi,

Pasal 10

Pengukuran dan pengendalian Kehisingan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b

harus dilakukan pada Tempat Kerja yang memiliki

sumber bahayn kebizsingan dari operasi peralastan

kerja.

Tempat Kerja yang memiliki sumber bahaya

Kebisingan sebagaimana dimaksud pada avat (1)

merupakan Tempat HKerja yang terdapat sumber

Kebisingan terus menerus, terputus-putus, impulsif,

dan impulsif berulang.

Jika hasil pengukuran Tempat Kerja sebagalmana

dimaksud pada ayat (2] melebihi dari NAB harus

dilakukan pengendalian.

Pengendalian sebagaimana dimaksod pada avat [3)

dilakukzan dengan melaksanakan program pencegahan

penurunan pendengaran dengan:

a. menghilangkan sumber Kebisingan dar Tempat
Rerja;

b, mengganti alal, bahan, dan proses kerja yang
menimbulkan sumber Kebisingan;

¢c. mecmasang pembatas, peredam suara, penutupan
sebagian atau seluruh alat;

d. mengatur atau membatasi pejanan Kebisingan
alau pengaturan wakiu kerja;

c. menggunakan alat pelindung difl yang sesuai;
dan/atau

L melakukan penpendslian lamnya sesuai dengasn
perkembarigan {lmu pengetahuan dan teknologi.
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Fesal 1]

Pengukuran dan pengendalian Getaran scbagaimana

dimaksud daiam Pasal 8 ayat (1) huraf ¢ harus

dilakukan pada Tempat Keria yang memiliki sumber
bahaya Getaran dari operasi peralatan kerja.

Tempat Kerja vang memiliki sumber bahaya Getaran

scbagaimana dimaksud pada ayvat [l| merupakan

Tempat Kerja yang terdapat sumber Getaran pada

lenpan den tengan dan Getaran seluruh tubuh.

Jika hasil penpukuran Tempat Kerja scbapgaimana

dimaksud pada aval (2) melebihi dari NAB harus

dilakukan pengendalian.

Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dilaluken dengan:

a, menghilanglkan sumber Getaran darl Tempat
Kerpa;

b. mengeant alat, bahan, dan proses kerja yvang
menimbulkan sumber Getaran;

c. mengurangi e arnan Getaran dengan
menambah / menyisipkan damping/bantalan/
peredam i antara alat dan bagian tubuhb yang
kontak dengan alar kerja;

d. membatasi pajanan Getaran melalul pengaturan
werkiu kerja;

e. pengzunaan alat pelindung diri yang sesuail
dan /ataa

B melalikan pengendalian lainnya sesual denpan
perxembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pasal |12
Penpgukuran dan pengendaban Gelombang Radio atau
Gelombang Mikro sehagnimana dimaksud dalam Pasal
& ayat (1) huruf d harus dilakukan pada Tempat Kerja
vang memililki sumber bahaya Gelombang Radio atau
Gelombang Miloro.
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Tempal Kerja yang memiliki risiko Gelombang Radio

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

Tempat Kerja yang terdapat radiasi elektromagnetik

dengan frekwensi sampai dengan 300 MHz (tiga ratus

mega hertz).

Tempat Kerja yang memiliki Gelombang Mikro

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

Tempat Kerja yvang terdapat radiasi elektromagmetik

dengan [relkwens: di atas 300 GHz (Uga ralus gea

hertz).

Jika hasil pengukuran Tempat Kera sebagaimana

dimaksud pada ayat [2) dan (2] melebihi dari NAB

harus dilakukan pengendalian.

Pengendalian sebagainmana dimaksud pada ayat (4)

dilakukan dengan:

a. menghilangkan sumber Radiasi Gelombang Radio
atau Gelombang Mikro dan Tempat Kerja;

b. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
Radiasi Gelombang Radic atau Gelombang Mikro;

. merancang Tempat Kerja dengan menggunekan
peralatan proteksi radiasi;

d. membatssi wakiu pdjanan  terhadap sumber
Radiasi Gelomhbang Radio atau Gelombang Mikra;

€. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai;
dan/atau

f. melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan
perkembangan ilmu penpetahuan dan teknolog.

Pasal 13
Pengukuran dan pengendalian Radiasi Ultra Ungu
(Ultra Violet] sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (1) hurafl e harus dilakukan pada Tempat Kerja

yang memiliki sumber bahaya Radiasl Ultra Ungu
(Ultra Violet).
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Tempat Kegja yang memiliki polens: bahaya Radiasi
Ultra Ungu (Ultra Violet) sebagaimana dimaksud pada
avat (1) merupakan Tempat Kerja yang terdapat
radiasi elelktromagnerik dengan panjang gelombang
180 (seratus delapan puluh| nano meter sampai <00
{empat ratus) nano meter,

Jika hasil penpukuran Tempat Kerja schagaimana
dimaksud pada avat (2] melebihi dari NAB harus
dilakulkan pengendalian.

Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilakukan denwpan;

a. menghilangkan sumber Radiasi Ultra Ungu (Ultra

Violet) dari Tempat Kerja,
b. mengmsolasi alau membatasi pajanan sumber

Radiasi Ultra Ungu (Ultra Vialet);

-2

merancang Tempat Kerja dengan menggunakan

peralatan proteksi radiasi;

d. memberikan jarak aman sesuai dengan standar
antara sumber pajanan dan pekerja;

e. membatasi pajanan sumber Radiasi Ultra Ungu
(Ultra Vielel melalui pengaturan waktu kerja;

f. penggunaan alat pelindung dinn yang sesuai;
dan/atau

g. melakukan pengendalian lainnya sesual dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog.

Pasal 14

Pengukuran dan pengendalian Medan Magnel Statis
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) hurul [
harus dilakukan pada Tempat Kerja yang memiliki
sumber bahays Medan Magnel Statis.

Tempat Kerja yang memilild sumber bahaya Medan
Magnet Statis schagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan Tempat Kerja yang terdapat suatu medan
atanl area yang difimbulkan oleh perperakan arus

listril.
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Jika hasil pengukuran Tempat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) melebihi dari NAB harus
dilakukan pengendalian.

Pengendalian sehagaimana dimaksud pada ayat [4)

dilakukan dengan:

a. menghilangkan sumber Medan Magnet Statis dan
Ternpat Kerja;

b. mengganti alat, bahan, dan proses kerja vang
menimbulkan sumber Medan Magnet Statis;

¢. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
Medan Magnet Statis;

d. mengatur atau membatasi waldtu pajanan
terhadap sumber Medan Magnet Statis;

e. mengatur jarak aman sesusl dengan Standar
Nasional Indonesia antara sumber pajanan dan
pekerja;

. mengzunaan alat pelindung diri yang sesuai,
dan/atau

g, melakukan pengendalian lainnyva sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pasal 15
Pengendalian tekanan udars scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) huruf g harus dilakukan pada
Tempat Kerja yang memiliki sumber bahaya Tekanan
Udara Ekstrim.
Tempat Kerja vang memiliki sumber bahaya Tekanan
Udara Ekstrim sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan Tempat Kerja yang kedap air, di perairan
yang dolam, dan pekergaun di bawah tanah atau di
bawah air.
Jika hasil pemantavan Tempat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayal (2) dan ayat (3) merupakan
Tekanan Udara Ekstrim harus dilakulan
pengendalian.
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Penpendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (4]

dilakukan dengan:

a. menghindari pekerjaan pada Tempat Kerja vang
memiliki sumber bahaya Tekanan Udara Ekstrm;

b. mengatur atauw membatasi  wakiu  pajanan
terhadap sumber bahaya Tekanan Udara Ekstnim;

¢. menggunalkon baju kerja yang sesuat;
menggunakan alar pelindung diri yang sesuai;
dan/atau

e¢. melakukan pengendalian lainnya sesual dengan
perkembangan ilmy pengetahuan dan teknologl.

Pasal 16
Pengukuran dan pengendalian Pencahayvaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf g
harus dilaloukan di Tempat Kerja.
Pencabayaan sebagamimans dimakswd pada ayat (1)
meliput:
a. Pencahayvaan Alami; dan/atau
b.  Pencahayaan Buatan.
Jika hasil pengukuran Pencahavaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak sesuai dengan standar
dilalkukan pengendalian agar intensitas Pencahayaan
sesuai dengan jenis pekerjaannya.
Standar Pencahayasan sebagmimana dimaksud pads
avat (3) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidal terpisahkan dari Peraturan Menter! ini.

Pasal 17
Pencahayaan Alami sebapmimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat |2) huruf & merupakan Pencahayaan
yang dihasilkan clch sinar matahari.
Tempat Kerja yang menggunakan Pencahliayaan alami,
disain pedung harus menjamin Intensitas Cahava
sesuai standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

ayat [4].
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Pasal 18

Pencahayaan Buatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayar (2} huruf b dapat digunakan apabila
Pencahayaan alami tidak memenuhi standar Intensitas
Cahaya sebagrimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat
).

FPencahayaan Buatan sebagmimana dimaksud pada
ayat (1) tidak boleh menyebabkan panas yang
kerlebihan atau mengganggu KUDR.

Pasal 19

Sarana Pencabhayaan darurat harus disediakan untuk

penyelamatan dan evakuasi dalam keadaan darurat,

Sarana Pencahayaan darurat schagaimana dimaksud

pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan:

a. bekeria sccara otomatis:

b. mempunyai intensitas Pencahayaan vang cukup
untuk melakukan evakussi dan/atau
penyelamatan yang aman; dan

c. dipasang pada jalur evakuasi atau akses jalan
keluar

Akses jalan keluar sebagaimana dimaksud pada avat

(2) hurul ¢ harus dilengkap: garis penunjuk jalan

keluar yang terbuat dari bahan reflektif dan/atau

memancarkan cabaya,

Bagian Ketiga
Faktar Kimia

Pasal 20

Penpukuran dan pengendalian Fakter Kimia
sebapaimana dimaksud dalam Pasal 5 avat (2) huruf b

harus dilakukan pada Tempat Kerja vang memiliki
potensi bahaya bahan kinua.
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Penguburan Faklor Kimia  sebagaimana dunaksuad
pada ayat (1] dilakukan terhadap pajanannya dan
terhadap pekerja vang terpajan.

Pengukuran terhadap pajanan sebagaimana dirmaksud
pada avat (1) vang hasilnve untuk dibandingkan
dengan NAB harus dilakvkan paling singkat sclama G
[enam)| jam

Pengukuran sebagaimana dimaksud pada avat (1)
yvang hasilnya untuk dibandmngkan dengan PSD, harus
dilakukan paling singkat selama 15 (lima belas) menit
sebanyak 4 (empat) kall dalam durasi 8 (delapan] jam
kerja.

Penguluran scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
vang hasilnya untuk dibandingzan dengan KTD harus
dilakukan menggunakan alat pembacaan langsung
untuk memastikan tidak terlampaui.

Penguluran Faktor Kimia  terhadap pekerna vang
mengalami pajanan sebagaimana dimaksud pada avat
(2) dilakukan melalul Pemeriksaan keschatan khusus
pada spesimen rubuh Tenaga Kerja dan dibandingloan
dengan IPB.

NAB sebognimana dimalsud pada oyat (2), ayat (3],
ayat (4] dan [PB scbagaimana dimaksud pada ayat (6)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidalke terpisahlkan dan Peraturan Menter ini.

Pasal 21

Jika hasil pengukuran terhadap pajanan melebihi NAB
dan hasil pengukuran Faktor Kimia terhadap Tenaga
Kerja yang mengalami pajanan melebihi 1PB harus
dilakukan pengendahan.
Pengendalian sebapaimana dimaksud pada ayal (1)
dilakukan dengan:
a. menghilangkan sumber potensi bahaya kimia dan

Tempat Kerja;
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mengganti bahan Kinmona dengan bahan kimia lain
yang tidak mempunyai potensi bahaya atau
potensi bahava vang lebih rendah;
memodifikasi proses kerja yang menimbulkan
sumber potensi bahava kimia;
mengisclasi atau membatasi pajanan sumber
potensi bahava kimia;
menycdiakan sistcm ventilasi;
membatasi pajanan sumber potens: babaya
kimia melalui pengaturan waktu Kerja;
merotasi Tenaga Kerja:
ke dalam proses pekerjaan yang tidak terdapal
potensi bahave bahan kimia;
penyediaan lembar data keselamatan bahan dan
label behan kimia;
penggunaan alat pelindung dirl yang sesuai;
dan/atau
pengendalian  lainnya sesuai denpan  tingkat
risiko.

Bagian Keempal

Falitor Biologl

Pasal 22

Pengukuran, pemantauan, dan pengendalinn Faktor
Biologl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2)
burul ¢ harus dilakukan pada Tempat Kera yang
memiliki potensi bahava Faktor Biologi.

Potensi bahaya Faktor Biologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a.
b.

mikro organisma dan/atau toksinnya;
arthopoda dan/atau loksinnya;

hewan invertebrata danfatau woksinnya;
alergen dan toksin dari tumbuhan;
binatang berbisa;

binatang buas; dun
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g  produk binateng dan tumbuhan yang berbahaya
lainnya,

Faktor Biologi sebagaimana dimaksud pada ayat (2]

huruf a dilakukan pengukuran.

Faktor Biologi sebagsimana dimaksud pada ayat (2)

bhund b, huruf ¢, hurnuf d, huruf e, huraf {, dan huruf g

dilakukan pemantauan.

Dalam hal hasil pengukuran scbagaimana dimaksud

pada ayat (3] melehihi standar harus dilakukan

pengendalian.

Dalam hal hasil pemantauan sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) terdapat potensi bahaya harus dilakukan

pengendalian,

Potensi bahaya Faktor Biolog: sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) hurul a, huruf b, huruf ¢, huruf d, dan

hurul g dilakukan pengendalian dengan:

a. menghilangkan sumber bahaya Faktor Biolog
dari Tempat Kerja;

b. mengganti bahan, dan proses Lkerja yang
menimbulkan sumber bahaya Faktor Biologi;

¢, mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
bahaya Faktor Biologi;

d. menvediakan sistemn ventilasi;

e, mengatur atau membatasi  waktu pajanan
terhadap sumber bahaya Faktor Biolog;

f. menggunakan baju kerja vang sesuai;

g. mengpunakan alat pelindung dirl yang sesuai;

h. memasang rambu-rambu yang sesuai;

i. memberikan vaksinasi apabila memungkinkan;

j-  meningkatkan Higiene perorangan;

k. memberikan desinfelctan;

l. penvediaan fasilitas Sanitas: berupa air mengalir
dan antiseptik; dan/atau

m. pengendalian lalnnya sesual dengan tingkat
risiko.
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Potensi bahaya Faktor Biclogi sebagaimana dimaksud

pada ayal (2) burul ¢ dan hurufl [ dilakukan

pengendalian dengan:

a, menghilangkan dan/atau menghindari sumber
bahaya binatang dari Tempal Kerja;

b. mengisolasi atau membatasi pajanan  sumber
bahaya Faktor Biologi,

c.  mengeunakan alat pelindung diri yang sesuai;
memasang rambu-rambu vang sesuai; dan/atan

e. pengendalian lainnva sesual denpgan  tingkat
risiko.

Standar Faktor Biologi scbagaimana dimaksud pada

ayat (3} tercantum dalam Lempiran yvang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menter! ini.

Bagian Kelima
Falctor Ergonomu

Pasal 23
Pengukuran dan pengendalilan Faktor Ergonomi
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2] haruf d
harus dilakukan pada Tempat Kerja vang memilila
pulenei bahaya Faktor Erponomi.
Potensi  bahayva Faktor Ergonomi  sebagaamana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
n. carg kerja, posisl kerja, dan postur tubuh yang
tidak sesuai saat melakukan pekerjaan;
b. desain alat kerja dan Tempat Kega yang tdak
sesuai dengan antropometri Tenaga Kerja; dan
c. pengangkatan beban wvang melebili kapasitas
keria.
Jika hasil pengukuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdapat potensi bahaya harus dilakukan
pengendalian sehingga memenuhi standar,
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Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayal (3)

dilakukan dengan:

a. menghindari posisi kerja vang janggal,

b. memperbaiki cam kera dan posist kerja;

c. mendesain kembali arau mengeant Tempat Kerja,
objek kerja, bahan, desain Tempat kKera, dan
peralatan kerja;

d. memodifikasi Tempat Kerja, objek kerja, bahan,
desain Tempal Kera, dan peralatan kena,

e, mengatr wakta kerja dan wakiu istirahar;
melakukan pekerjaan dengan sikap tubuh dalam
posisi netral atau baik; dan /fatau

. menggunakan alat bantu.

Standar Fakior Ergenomi sebagaimana dimaksad pada

ayat [3) tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Kecnam
Faktor Psikolcgi

Pasal 24
Pengukuran dan pengendalian  Faklor Psikelogl
schagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayar (2] huraf &
harus dilalkukan pada Tempat Kerja yang memiliki
potensi bahaya Faktor Psikologi.
Potensi bahaya Faktor Psikologi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
ketidakjelasan [ketaksaan peran,
. konflik peran;
beban kerja berlebih secara kualitalif;
beban kerja berlebih secara kuantitatif;
pengembangan karir, dan/atau

i T T S

tanggung jawab terhadap orang lain,
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[3) Jika hasil pengukuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdapat potensi hahayva sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] harus dilakukan pengendalian
sesUal standar,

(4) Pengendalian sebagaimana dimaksud pades ayat (3)
dilakukan setelah penilman risiko dan didapatkan
faktor yang berkontribusi.

(3) Pengendalian schagaimana dimaksud pada ayvat [4)
melalul manajemen stress dengan:

a. melakukan pemilihan, penempatan dan
pendidikan pelatihan bagi Tenaga Kerja;

b. mengadakan program kebugaran bag Tenaga
Kerja:

c. mengadakan program konseling;

d. mengadakan komunikasi organisasional secara
memadai;

e. membernkan kebebasun bagt Tenaga Kerja untuk
memberikan masukan dalam proses pengambilan
keputusan;

f. mengubah struktur erganisasi, [ungs: dan/alau
dengan merancang kembali pekerjaan yang ada;

E. menggunakan siELem pemberian umbalan
tertenty; dan/ atau

h. pengendalian lainnya sesuai dengan kebutuhan.

(6] Standar Fakior Psikeologi sebapaimana dimaksud pada
ayat (3) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian bdak terpisahkan dar Peraturan Menieri i

Pasal 25
Dalam hal terjadi kasus penyakil akibal kerja yang
disebabkan oleh faktor Lingkungan Kerja dilakukan
program pengendalian dan penanganan sesual dengan

standar dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB 111
PENERAPAN HIGIENE DAN SANITAS]

Haman Kesatu
Bangunan Tempat Kerja

Pasal 26
Hipgiene dan Saritasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (3] huraf a harus diterapkan pada setiap
Banpunan Tempat Kerja.
Penerapan Hipiene dan Samitasi  sebagdimana
dimaksud pada avat (1] meliputi:
g. halaman;
b, gedung; den
€. bangunan bawah tanah.

Paragral 1

Halaman

Pasal 27
Halaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat
(@) hurul a harus.:
a. bersih, tertata rapi, rata, dan tidak becek; dan
b. cukup luas untuk lala lintas orang dan barang.
Jika terdapat saluran air pembuangan pada halaman,
maka saluran air harus tertutup dan terbuat dari
bahan yang cukup kuat serta air buangan harus
mengalir dan tidak boleh tergenang,

Paragraf 2
Gedung

Pasal 28
Penerapan Higiene dan Sanitasi pads gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 avat (2] huruf
b melipui:
a. dinding dan langit-langir;
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b. atap; dan
c. lantai.

(2] Penerapan Higicne dan Sanitasi scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk memastikan
gedung dalam kondisi:

a, terpelihara dan bersih;
b. kuat dan kokoh strukturnya; dan
¢. cukup luas schingga memberikan ruang gerak

paling sedikit 2 [dua) meter perscgl per orang.

Paszal 29
Dinding dan langit-langit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 28 ayvat (1) hurufl a harus:
@,  kKering atau tidak lembab;
b. dicat dan/atau mudah dibersithkan;
c. dilakukan pengecatan ulang paling sedikit 5 {lima)
tahun sekali; dan
d. dibersihkan paling sedikit 1 (satu) kali setahun.

Pasal 30
Lantai scbagaimana dimaisud delam Paszal 28 ayat (1)
huruf b harus:
a. terbuat dari bahan yang kerns, tghan air, dan tahan
dari bahan kimia vang merusak;
b. datar, tidak licin, dan mudah dibersihkan; dan

¢. dibersihkan secara teratur,

Pasal 31
Atap scebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) huruf
¢ harus:
a. mampu memberikan perlindungan  dari  panas
matahari dan hujan; dan
b, tidak bocor, tidak berlubang, dan tidak berjamur.
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Paragral 3
Bangunan Bawah Tanah

Pasal 32
Penerapan Higiene dan Sanitasi pads bengunan
bawah tanah sebagaimara dimaksud dalam Pasal 26
ayat (2] huruf ¢ dilakukan untuk memastikan
bangunan bawah tanah:
a  mempunyai struktur yang kuat;
b. mempunyal sistem ventilas: udara,

$

mempunyvai sumber Pencahayaan;

P

mempunyai  saluran  pembuangan  air  yang
mengalir dengan baik; dan

e, bersih dan terawat dengan baik.

Dalam hal bangunan bawah tanah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan rusng terbatas,
pecncrapan Higiene dan Sanitasi dilakukan sesuad
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Baman Kedua
Fasilitas Keberaihan

Fasa: 33
Fasilitas Kebersihan sebageimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (3) hurw b harue disediaskan pada setiop
Tempat Kerja.
Fagilitas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) paling sedikit meliputi:
a.  Toilet dan kelengkapannya,
b, loker dan ruang panti pakoian;
¢€. tempat sampah; dan
d. peralatan Kebersihan.

Pasa. 34
Toilet sebngaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayvar (2)

hurf a haras:

a. kersih dan udak memmbulkan bau;
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b. udak ada lalat, nyamuk, atau serangga yang
lainnva;

g. tersedia saluran pembuangan air yang mengalir
dengan baik;

d. tersedia air bersih;

e. dilengkap: dengan pintu,;
memiliki penerangan yang cukup;

g. memiliki sirkulasi udara vang baik;

b, dibersihkan sebap han secara penodik; dan

i. dapat digunekan selama jam kerja.

Kelengkapan fasilitas Toilet sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) paling sedikit melipun:

a. jamban.

b. air bersih yang cukup;

c. alat pembhilas;

d. tempat sampah;

E. tempat cuci tangan; dan

{. sabun.

Penempatan Toilet sebapeimana dimaksud pada avat

(1) harus terpisah antara laki laki, perempuan, dan

penyvandang cacat, serta diberikan tanda yang jelas.

Dalam hal Perusahasn menyediakan tempat mandi,

persyaratan tempat mandi harus memenuhi ketentuan

se bagaimana dimaksud pada ayat (1).

Untuk menjamin keculoupan atas kebutuhan jamban

dengan jumlah Tenaga Kerja dalam satu waktu kera,

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. untuk 1 (gatu] sampai 15 (ima belas) orang = 1
lsatu] jamban;

b. unfuk 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh)
orang = 2 [dua} jamban;

¢, untuk3l f(uga puluh saml) sampal 945 (empat
puluh lima) arang = 2 (tiga) jamban

d. untuk 46 (empat puluh enam) sampai 60 [enam
puluh] orang = 4 [empat) jamban;
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e. untuk 61 (enam puluh satu) sampal 80 (delapan
puluh) orang = 3 (lima) jamban;

f. wuntuk 81 (delapan puluh satu) sampai 100
[seralus) orang = & (enam) jamban; dan

g. sectap penambahan 40 (empat pulub) orang
ditambahkan 1 (satu) jamban,

Dalam hal Teilet laki-laki menyediokan [asilitas

peturasan, jurnlah jamban tidak boleh kurang das 2/3

(dua pertga) jumlah jamban wyang dipersyaratkan

acbagaimans dimaksud pada ayar (5).

Dalam hal Tempat Kerja termasuk dalam area

konstruksi atau Tempat Kerja sémentara, harus

memenuhi ketentuan paling sedikit sebagai berilout:

a. untuk 1 (satu) sampai 19 (sembilan belas) crang =
1 (satu) jamban;

b. untuk 20 [dua puluh) sampai 199 (seratus
sembilan puluh sembilan) orang = 1 (sat) jamban
dan 1 (satu] peturasan untuk setinp 40 (empat
puluh) orang;

¢. uniuk 200 {dua ratus) crang atau lebih = 1 {satu)
jamban dan 1 (satu) peturasan untuk setiap 50
(luna puluhl) orang,

Dalam hal terdapat Tenagn Kerja perempuan di area

konstruksi atau Tempat Kerja sementara scbagaimana

dimaksud pada ayat (7) maka harus memenuhi

ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

Pasal 35
Ruang Toilet paling sedikit berukuran panjang 20
(delapan pulul) sentimeter, lebar 155 (seratus lima
puluh lima) sentimeter, dan tinggi 220 (dua ratus dun
puluh) sentimeter dengan lebar pintu 70 (tujuh pulah)

senbimeler.
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Ruang Toilet untuk penyandang disabilitas harus

memenuh: persyaratan:

a. Panjeng 132,5 (seratus lima puluh dua koma
lima) sentimeter;

b. lebar 227.5 |dua ratus dus puluh tujuh koma
limma) sentimeler;
tinggi 240 [dua ratus empat puluh) sentimeter;

d. mempunval akses masuk dan keluar yvang mudah
dilalai;

e, mempunvai luas ruang bebas vang cukup untuk
pengguna Kuwrsi roda bermanuver 180 (seratus
delapan puluhj derajat;

. lebar pintu masuk berukuran paling sedikit 20
(sembilan puluh) sentimeter vang mudah dibuka
dan ditutup.

E. pintu Teoilet dilengkapi dengan plat tendang di
bagian bawah pintu untuk pengguna lkursi rada
dan penyandang disahilitas netra;

h. kemiringan lanti tdak lebih dari 7 (twuh)

persen; dan

mempunyai pegangan rambat untuk
memudahkan pengguna kursl roda berpindah

dari kursi roda ke jamban ataupun scbaliknya.

Pasal 36
Tenaga Kerja dalam perusashaan tertentu dapat
diwgjibkan memakal pakalan Kerja sesusn  syarst-
syarat K3 vang ditetapkan.
Pakaian kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus disediakan oleh Pengurus.
Dalam hal Tenaga Kerja menggunakan pakaian kerja
hanya selama bekerja, Pengurus harus menyediakan
ruang pant pakaian yang bersih, terpisah antara laki-
laki dan perempuan serta pemakaiannya harus diatur
agar bidak berdesakan.
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Ruang panti pakaian schagaimana dimaksud pada
ayat (3) harus tersedia tempat menyimpan
pakaisn /loker untuk setinp Pekerja yang terjamin

keamanannya.

Pasal 37

Tempat sampah dan  peralatan Kebersihan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (3) huraf

¢ harus disediakan pada sctiap Tempat Kerja.

Tempat sampah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

paling sedikit harus:

8. terpisah dan dibenkan label untuk sampah
organik, non organik, dan bahan berbahaya
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangarn;

b. dilengkapi dengan penutup dan terbuar dari
bahan kedap air; dan

d. tidak menjadi sarang lalat atau binatang serangge

vang lain.

Pasal 38
Tempat pembuangan pembalut harus disediakan pada
ruang Toilet perempuan.
Tempat pcmbuangan pembalut schagaimana
dimalksud pada ayat (1) harus;
a. terbuat dari bahan yang kedap cairan;
b. dilengkapi dengan penutup; dan
¢, diberiken label yang jelas.
Tempat pembuangan pembalut schagaimana
dimaksud pada ayatl (1) harus dibersihkan setiap hari,
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Bagian Keliga
Kehutuhan Udara

Pasal 39
Kebutuhan atas udara vang bersih  dan  sehat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3} hurul ©
harus dipenuhi pada setiap Tempat Kerja.
Pemenuhan kebutuhan udara di Tempat Kena
sebagaumana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:
a. KUDRE;
b. ventlasi; dan

c. ruang udara,

Pasal 140

Tempat Keria untuk melakukan jenis pekerinan

administralil, pelayanan wmum dan fungs manajeral

harus memenuhi KUDR yvang sehat dan hersih.

KUDR sebagaimana dimaksud pada avat (1]

ditentukan oleh subu, kelembaban, kadar oksipen

dan kadar kontaminan udara

Suhu ruangan yang nyaman bharus dipertahankan

dengan lketentuan:

a. Suhu Kering 23%C (dua puluh tiga derajat cclsius)
- 26°C (dua pulub enam derajat celsius) dengan
kelembaban 4086 {(empat puluh persen) - 605
(enam puluh persen).

b. perbedaan suhu anmar roangan tdak melebih
5oC [lima derajat celsius|.

Kadar oksigen sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

achcsar 19,5% (sembilan helas Koma lima persan)

sampai dengan 23,5% (dua puluh tiga koma lima

persen) dar: volume udara.
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Kadar kontaminan atau  pelutan schagaimana
thmaksud pada ayat (2] tercantum dalam Lampiran
vang menipakan bagian Gidak terpisahkan  dari

Peraturan Menleri ini.

Pasal 41
Pengurus dan/atau Pengusaha wajib menyediakan
sistemn ventilasi udara untuk menjamin kebutuhan
udara  Pekerja dan/atau  mengurangi kadar
kontarminan di Tempar Kerja.
Sistem ventilasi sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
dapat bersifal alami atau buatan atau kombinasi
keduanya.
Dalam hal mengmunakan ventilasi buntan maks
ventilasi tersebut harus dibersihkan secara berkals
paling sedikit 3 (tiga) bulan sekali atau sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 42

Setiap orang vang bekeérja dalam ruangan harus

mendapat ruang udara (cubic space] paling sedikit 10

(sepuluh) meter kubik.

Ruangan sebagaimana dimaksud pada ayer (1) harus

memenuhi ketentuan:

a. tinggi Tempat Kerja diukur dari lantai sampal
dacrah langii-langit paling sedikit 3 (tga) meter;
dan

b. tinggm ruangan yang lebih dari 4 [empat) meter
tudak dapat dipakai untuk memperhitungkan
ruang udara sebagaimana dimaksud pada
ayat {1).
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Bagian Keempat
Tata Leksana Kerumahtanggaan

Pasal 43

Pengusaha dan/atau Pengurus hars melaksanakan

ketatarumahtanggaan dengan baik di Tempat Kerja.

Retatarumahtanpggaan vang  baik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi upaya;

a. memisahkan alat, perkakas, dan bahan wang
diperlukan atau digunakan;

b. menata alat, perkakas, dan bahan sesuai dengan
posisi yang ditetapkan;

¢. membersibkan alal, perkakas, dan baban secara
ruting

¢d. menetapkan dan melaksanakan  prosedur
Kebersihan, penempatan dan penataan untuk
alat, perkakas, dan bahan;

e, mengembangkan prosedar Kebersihan,
penempatan dan penataan untuk alal, perkakas,
dan bahan.

Pasal 44
Alat kerja, perkakas, dan behen harus ditata dan
disimpan secara rapi dan tertib untuk menjamin
kelancaran pekerjaan dan tidak menimbulkan bahaya
kecelakaan,
Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disunpan
di pudang dan diberi label yang jelas untuk

membedakan barang-barang tersebut,
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BAB IV
PERSONIL K3

Bagian Kesara

Umum

Pasal 45
Pengukuran dan  pengendalian  Lingkungan Keria
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 nyar (2) harus
dilakuken oleh personil K3 bidang Lingkungan Keria.
Persomil K3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. Ahli K3 Muda Lingkungan Kega;
b. Ahl K3 Madya Lingkungan Kerja; dan
¢, Ahli K3 Utama Lingkungan Kerja.
Personil K3 sebapaimana dimaksud pada ayal (1)
harus memiliki kompetensi dan kewenanpan K3
bidang lingkungan kerja.
Sertilikasi kompetens persoml K3 bidang Lingkungan
kKerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
sesual  dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
Kewenangan personil K3 bidang Lingkungan Kerja
sebagaimana dimaxsud pada avat (1] dibuklikan
dengan lisensi K3 dan surar keputusan penunjukan.

Bagian Kedua

Kompetensi Personil K3

Pazal 46

Kompetensi personil K3 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 45 ayat (2) sesuan Slandar Kompetens: Kerja Nasional

Indonesin yang ditetapkan aleh Menteri.
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Bagian Ketiga
Persyaratan Penunjukan Persoml K3

Pasal 47

Personil yang berwenang sebapgaimana dimaksud dalam

Pasal 45 ayat (2} huruf a harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan paling rendah Diploma 3 (uga);

b. berpengelaman paling sedikit 1 (satu) tehun dalam
membantu pengukuran dan pengendalian lingkungan
kerja;

e. memiliki sertifikat kompetensi sesual bidengnya; dan
berbadan sehat berdasarkan surat keterangan dari
dokter.

Pasal 48

Personil yang berwenang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 ayat (2) huruf b harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan paling rendah Diploma 3 (tiga);

b. berpengalaman paling sedikit 3 [riga) tahun sshagai
Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja;

e. memiliki sertifikat kompetensi sesuai bidangnya; dan
berbadan sehat berdasarkan surat ketcrangan dard
dokter,

Pasal 549
Perscnil yang berwenang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 45 ayat (2) hurul ¢ harus memenuhi persyaratan:
g. berpendidikan paling rendah Diploma 3 (tiga);
b. berpengalaman paling sedikit 5 (lima) tahun sebagai
Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja;
.  memiliki sertifikat kompetensi sesuai bidangnya; dan
d. berbadan schat berdasarkan surat keterangan dar
dokter.
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Bagian Keempat
Tata Cara Memperoleh Lisens) K3

Pasal S0
Untuk memperoleh lisensi K3 Ahli K3 Linghungan
Kerja, Pengusaha danj/atau Pengurus mengajukan
permohonan tertulis kepada Direktur Jenderal dengan
melampirkan:
a. fotokopi ijazah terakhir:
b. surat lketeranpgan pengalaman kerja yang

diterbitkan oich perusahaan;

¢. suratl keterangan sehat dari dokter;
d. fotokopi kartu tanda penduduk;
e. [otokop: sertifikat kempetensi:

1) Ahli Muda Higiene Industri (HIMU] untuk
mendapatkan lisensi K3 Ahli K3 Muda
Lingkungan Kerja;

2}  Ahli Madva Higiene Industri (HIMA) untuk
mendapatkan lisensi K3 Ahli K3 Madya
Lingkungan Kerja;

3) Ahli Utama Higiene Industri (HIU] untuk
mendapatkan lisensi K3 Ahli Utama K3
Lingkurgan Kerja,

[. 2 [dua) lembar pas foto berwarnn ukuran 2 x 3

(dua kali tiga) dan 4 x 6 (empat kali cnamy).

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan Pemeriksaan dokumen oleh tim.

Dalam hal persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dinyatakan lengkap, Direkiur Jenderal
menerbitkan lisensi K3.

Pasal 51
Lisensi K3 berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu yang

SAMmMaA.
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(2] Permohonan perpanjangan sebagaimana dimaksud
pacda ayal [l} diajukan opleh Penpusaha dan/atau
Pengurus  kepada  Direktur Jenderal dengan
melampirkan  persyaratan  sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 80 ayat (1) dan lisensi K3,

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada avat [1)
digjukan paling lambst 30 (tipa puluh} har sebelum
masa berlaloy lisensi K3 berakhir.

Pasal 52
Lisensi K3 hanya berlaku selama Ahli K3 Lingkungan Kerja
vang bersangkutan  bekera di perusahsan yang
mengajukan permohonan.

Pasal 53

(1] Dalam hal sertfikat kompetensi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) huruf € belum ada,
dapat menggunakan surat keterangan telah mengikuti
pembinaan K3 vyang diterbitkan eoleh Direktur
Jendernl.

(2] Surat keterangan telah mengikuti pembinaan K3
sebagaimuana dimeksud pada ayat (1) diberikan setelah
dilakukan pembinaan dengan pedoman pelaksanaan
pembinaan  tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tdak terpisahkan dari Peraluran
Menter! ini.

Bagian Kelima
Tugas dan Kewenangan

Pasal 54
(1) Ahl K3 Muda Lingkungan Herja scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayal {2) hurul & merupakan
Tenaga Kerja vang memiliki tugas untuk:
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melaksanakan peraturan perundang-undangan
dan standar yang berkaitan dengan bidang K3
lingkungan kerjn;

melaksanakan program antisipasi, rckognisi,
evaiuasi, dan pengendaban bahaya lingkungan
kerja;

melaksanakan dan  mengantusipas:  resiko
kesehatan kerja yang dischabkan oleh pajanan
bahaya lingkungan kerja;

melaksanakan program  promos:  keschatan
Tenaga Kerja;

melaksanalkan teknilk pengambilan dan
pengukuran sampel, meliputi Faktor Fisika,
Faktor Kimia, Faktor Biologi, Faktor Ergonomi,
dan Fakior Psikology,

melaksanakan perayaratan Higiene dan Sanitasi
lingkungan kera;

melaksanalkan sistem informasi K3 Lingkungan
Kerja; dan

menyusun laporan pengukuran dan pengendal:an
bahaya Linglungan Kerja serte penerapan
Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja.

K3 Madya Lingkungan Kerja sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) hurufl b merupakan
Tenaga Kerja vang menuliki tugas untuk,

H.

mengelala pelaksanaan peraturan  perundang-
undangan dan standar yang berkaitan dengan
bidang K3 lingkungan kerja;

mecngelola  pelaksanaan program  antisipasi,
rekognisi, evaluasi dan pengendalian  bahaya
lingkungan keria;

mengelola pelaksanaan  antisipasi resiko
kegehatan kerja yang disebabkan oleh pajanan
bahaya lingkungan kerja;

mengelola  pelaksanaan  program  promosi

kesehatan Tenapa Kerja;
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mengelola pelaksanaan teknik pengambilan dan

pengukuran sampel, meliputi Faktor Fisika,

Faktor Kimia, Faktor Biclogi, Faktor Ergonomi,

dan Faktor Psikologi;

mengelola pelaksanaan persvaratan Higiene dan
Sanitasi lingkungan kerja;

mengelola pelaksanasn sistem  informasi K3
Lingkungan Kerja,

melaksanakan modifikasi terhadap program K3

Lingkungan Kerja;

melaksanakan dan  mengelola  manajemen

program K3 Lingkungan Kerja;

melaksanakan dan mengelola penilaian resiko
kesehatan Tenapga Kerja;

melaksanakan dan  mengelola program
pengendalian resiko kesehatan Tenaga Kerja
akibat pajanan bahaya lingkungan kerja;
melaksanakan dan mengelola Pemeriksaan dan

analisa penyebab kecelakaan kerjn dan penyvakit

alibat kerja yang ditimbulkan oleh pajanan

bahaya lingkungan kerja;

melaksanakan dan mengelola pelaksanaan
identifikasi kebutuhan peralatan pengambilan
sampel dan pengukuran,

merumuskan, dan memodifikasi pelaksanaan

sistim informasi K3 Lingkungan Kerja;

melaksanakan dan mengelola inspeksi K3

lingkungan kerja; dan

mengelola penyusunan laporan pengukuran dan
pengendalian  bahaya Lingkungan Kerja scria
penerapan Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja.
K3 Utama Lingkungan Kerja sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 avat (2) huruf ¢ merupakan
Tenapa Kerja yang memiliki kewenangan untulk:
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mengelola  dan  mengevaluasi  pelaksanaan
peraturan perundang-undangan dan  standar
vang berkaitan dengan bidang K3 lingkungan
kena;

mengelola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
program antisipasi, rekognisi, evaluasi dan
pengendalian bahaya ingkungan kerja;

mengzlola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
program antisipasi resiko kesehatan kerja yang
disebebkan oleh pajanan bahaya lingkungan
Kerja;

mengelela  dan mengevaluasi  pelaksanaan
program promosi keachatan Tenaga Kerja;
mengelola dan mengevaluasi pelaksanaan teknik
pengambilan den pengukuren sampel, meliput
Faktor Fisika, Faktor Kimia, Faktor Biologi,
Faktor Ergonomii, dan Fakior Psikclogi;

mengelola  dan mengevaluasi  pelaksanaan
persyaratan Higiene dan Sanitasi lingkungan
kerjs,;

mengelola dan mengevaluasi pelaksanaan sistem
informas: K2 Lingkungan Kera,

mengelola  dan menpgevaluasi | pelaksanaan
modifikasi terhadap program K3 Lingkungan
Kerja,

mengelola dan mengevaluasi manajemen program
K3 Lingkungan Kenja;

mengelola dan mengevaluasi penilaian  resiko
kesehatan Tenaga Kerja;

mengelola dan  mengevaluasi  program
pengendalian  resiko  keschatan Tenaga Keria
akibat pajanan bahava lingkungan kerja;
mengelola dan mengevaluasi Pemerikeaan dan
analisa penyebab kecelakaan kerja dan penvakit
akibat kerja yang ditimbulkan oleh pajanan
bahaya lingkungan kerja;
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mengeloela dan mengovalusi | pelaksanaan
dentifikasi kebutuhan peralatan pengambilan
sampel dan pengukuran;

mengelola dan mengevaluasi pelaksanan sistim
mnformasi K3 Lingkungan kerja;

mengelola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
mspeksi K3 hnghkungan kera;

mengelnla dean menpeveluasi laporan pengukuran
dan pengendalian bahayva Lingkungan Kerja serta
penerapan Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja;
mengelola dan menpevaluasi metoda pembacaan
dan menganalisa hasil pengukuran data;
mengevaluesi dan  memverifikasi  hasil  dar
tindakan pengendalian pajanan yang dapat
mEngEanEEu kesehstan;

mengevaluasi dan menyimpulkan hasil analisa
dari pengukuran sampel lingkungan kerja;
mengevahiasi dan memaodifikasi  program
pengendalian pajanan risike kesehatan secara
teknis sebapan metoda pengendalian utama;
mengelola  dan  mengevaluasi  pelaksanaan
pengendalian pajanan risiko kesehatan secara
administrasi dan penggunaan alat pelindung diri;
dan

mengelola dan  meogevaluasi pelaksanaan
bimbingan terhadap kontraktor terkait program
R3 Lingkungan Kerja.

Pasal 55
K3 Mudas Lingkungan Kerja sebagaimang

dimaksud dalam Pasal 45 avat (2) hurul a merupakan

Tenaga Kerja vang memiliki kewenangan untuk:

d.

memasuki  Tempal EKepja  sesusi dengan
penunjulkckannya; dan

B. menentukan program K3 lingkungan kerja.
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Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) hurul b merupakan

Tenaega Kerje yang memiliki kewenangan untuk:

a. mecmasuki Tempat Kerja sesual  dengan
penunjukkannya;

b. menentukan program K3 lingkungan kerja;

¢, mengawas: pelaksanaan program K3 lingkungan
kerja; dan

d. menetapkan rekomendasi teknis terhadap syarat
k3 hinglkungan kerja.

Ahll K3 Utama Lingkunpan Kerja sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayal (2] hurufl ¢ merupakan

Tenaga Kerja yang memiliki kewenangan untulk:

a. memasuki Tempat Kerja sesuai dengan
penunjukkannya;

b. menentukan program K2 lingkungan kerja;

¢. mengawasl pelaksanoan program K3 lngkungan
kerja;

d. menetapkan rekomencdasi teknis terhadap syarat
K3 linglungan kerja; dan

e. mengevaluasi dan menctapkan program
pengembangan K3 Lingkungan Kerja.

Bagian Keenam
Kewajiban Personil K3

Pasal 56

Personil K3 Dbidang Lingkungan Kerja secbagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) berkewajiban untuk:

.

mematithi  peraturan  perundang-undangan  dan
standar yang telah ditetapkan;

melaporkan pada atasan langsung mengenas kondisi
pelaksanaan pengukuran, pengendalinn lingkungan
kenja, dan pencrapan Higiene Sanitasi;
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bertanggungjawab atas hasil pelaksanaan
pengukuran, pengendalian lingkungan kerja, dan
penerapan Higiene Sanitasi di Tempat Kerja;
membantu Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingltungan Kerja dalam melaksanakan pemeriksaaan
dan Pengujian K3 Lingkungan Kerja; dan
melaksanakan kode etik profesi.

Bagian Ketujuh
Pencabutan Lisensi K3

Pasal 57

Lisensi K3 dapat dicabut apahila personil K3 bidang
Lingkungan Kernja:

e.

(1)

(<]

melaksanakan tugas tidak sesuai dengan penugasan
dan Lisensi K3;

melakulkan kesalahan, kelalmian, dan kecerobohan
yang menimbulkan |keadaan  berbahaya  atau
kecelakaan kerja; dan/atau

tidalk melaksanakan kewajiban sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 56.

BAB V
PEMERIKSAAN DAN PENGU.JIAN

Pasal 58

Setiap Tempat kerja yang memiliki potens: bahaya
Lingkungan Kerja wajib dilakukan Pemeriksaan
dan /atau Pengujian.

Pemeriksaan scbagaimana dimaksud pada avat (1)
merupakan Kegiatan mengamat, menganalisis,
membandingkan, dan mengevaluasi kondisi
Lingkungan Kerja untuk memastikan terpenuhinya
persyaratan scbagaimana dimeaksud dalam Pasal 3.
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Pengupan  scbagaimana dimaksud pada  aval (1)
merupakan kegiaten pengetesan dan pengukuran
kondisi Lingkungan Eerja yang bersumber dari alat,
bahan, dan proses kerja untuk mengelahui tingkat
konsentrasi dan pajanan terhadap Tenaga Kerja untuk
memastikan terpenubinya persvaralan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3.

Pagal 59
Pemeriksaan dan/atau Pengujian  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) dilakukan secara
imtermal maupun melibatkan lembaga eksternal dan
luar Tempat Kerja,
Pemeriksaan cdan/atau Pengujian imternsal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilalkukan untulk
mengukur bDesaran pgjanan sesual dengan risiko
Lingkungan Kerja dan tdak menggupurkan kewajiban
Tempat Kerja untuk melekukan pengukuran dengan
pihak eksternal,
Pemeriksaan  danfatau Pengujian  secara  internal
sebagaimana dimaksud pada ayat (2} harus dilakukan
oleh personil K3 bidang Lingkungan Kerja.
Lembaga cksternal sehagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi:
a. Unit Pelaksang Teknis Pengawasan
Ketenagakerjaan;

b, Direktorat Bina Keselamatan dan Kesehatan Kerja
beserta Unit Pelaksana Teknis Bidang K3,

¢c. Unit Pelaksana Telnis Daerah (UPTD] vyang
membicangi pelayanan Pengujian K3; atau

d. lembaga lain yang rerakreditasi dan ditunjuak nleh
Menteri.

Pemertksaan dan/atau  Pengujian  scbagaimana

dimaksud pada syat (4] dilakulkan cleh:

a. Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja;
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b. Penguji K3; atau
¢. Ahb K3 Lingkungan Kerja.

Pasgal 60

Pemeriksaan dan/atau Pengujian schagaimana dimaksud
dalam Pasal 59 ayat (1) meliputi:

a,
b.

(1)

()

(<)

pertama;,
berkala;
ulang; dan
khusus.

Pasal 61

Perneriksaan dan/atau Pengujian pertama

sebagnimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (1) huruf

a dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya

Lingkungan Kerja di Tempalt Kerja.

Pemeriksaan dan/atau Pengujian sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a, areca kerja dengan pajanan Faktor Fisika, Faktor
Kimia, Faktor Biologi, Fakior Ergonomi, dan
Faktor Psikologi;

b. KUDR; dan

c. Sarana dan fastlitas Sanitasi.

Pasal 62

Pemeriksaan dan/fatau Pengujian berkala
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 huruf b
dilakulkan secara cksternal paling sedikit 1 (satu)
tahun sekali atau sesuail dengan penilaian risitko atau
ketentuan peraturan perundang-undangan,
Pemeriksaan dan,/atau Pengujian berkala
schagrimana dimaksud pada ayat (1) dilekukan seauai
Pemeriksaan  dan/atau  Pengujian  scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 61 ayat [2).
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Pasal 63

Pemeriksaan dan/atau Pengujian ulang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 60 hurufl c dilakukan apabila
hasil Pemeriksaan dan/atau Pengujian sebelumnya
baik secara internal maupun eksternal terdapat
keraguan.

Pemernksaan dan/atau Pengupan ulang sebagaimana
dimaksud pada aoyat (1} dilakukan sesunsi dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal &4

Pemenksazan dan/fatau Pengujian khusus
sebapaimana dimoksud dalam Pasal o0 hural d
merupakan kegiatan Pemeriksaan dan/atau Pengupan
vang dilakukan setelah kecelakaan kerja atau laporan
dugaan tingkat pajanan di atas NAB.

Pemeriksaan dan/atau Pengujian khusus
sebugmmana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 65

Pemeriksaan dan/atau Pengujian yang dilakukan oleh
lembaga eksternal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 ayat (4) dilaksanekan dengan berkoordinasi dengan
Umit Pengawasan Keténagakerjaan sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Hasil Pemeriksaan dan/atau Pengujian scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaporkan kepada Unit
Pengawasan Ketenagakerjaan gesuai denpan
Ketenluan peraturan perundang-undangan.,

Dalam hal Pemeriksaan denfatau Pengujian dilakukan
oleh lembaga eksternal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 59 ayat (4] buruf b, huruf ¢, dan huruf d, hasil
Pemeriksann dan/fetau Pengujian disetujui oleh

manajer teknis.
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Dalam hal Pemeériksaan dan/alau Pengujian dilakukan

oleh lembaga eksternal scbageimana dimaksud delam

Pasal 99 avat (4) huruf b dan hurul ¢ atas permintaan

perusahaan, laporan hasil Pengujian disampaikan

kepada perusahaan yang bersangkutan.

Hasil Pemeriksaan dan/atau Pengujian sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) wajib dituangkan dalam surat

keterangan memenuhi/tidak memenuhl persyaratan

K3 wvang diterbitkan oleh unit kerja pengawasan

ketenagakerjaan sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan,.

Surat keterangan sehagaimana dimaksud pada ayat (4]

dilengkapi dengan hasil Pemeriksaan dan/atau

Pengujian pada lembar terpisah.

Surat keterangan schagaimana dimaksud pada ayat (4)

dibuat dalam 3 (tiga) rangkap dengan rincian:

g. Lembar pertama, untuk Pengurus Tempat Kerja
yvang dimasukan dalam dekumen Pemeriksaan
dan/atau Pengujian lingkungan ker a;

b. Lembar kedua, wuntuk umt pengawasan
ketenagakerjaan setempat; dan

c. Lembur  ketipn, wuntuk unit pengawasan
ketenagakerjaan pusat.

Unit kerjia pengawasan ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksud pada avat (2) wajib menyampaikan surat

keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3]

kepada unit pengawasan kelenagakerjaan di pusat

setiap 1 (satu) bulan sckali.

Pasal 656

Pemeriksaan dan/atau Pengujian sebagaimana dimalsud

dalam Pasal 60 menpggunakan formulir tercantum dalam

Lampiran yang merupskan bapgian tidak terpisahlan dari

Peraturan Menteri ini.
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Pasal &7
(1) Area kerja vang telah dilalkukan Pemeriksaan
dan/atau Pengujian dan tidak memenuhi persvaratan
K3 diberikan stiker yvang dibubuhi stempel.
{2} Stiker sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ind,

Pasal 68
(1) Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat
(2) dapat dilakukan secara luring maupun daring.
(2) Pelaporan secara daring sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan secara bertahap.

BAB VI
PENINJAUAN BERKALA NILAI AMBANG BATAS DAN
STANDAR

Pasal 69
NAB dan/atau standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 dapat ditinjau secara berkala paling sedilat 3 {tiga) tahun
sekali sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

BAB VII
PENGAWASAN

Pasal 70
Pengawasan pelaksanaan K3  Lingkungan Kerja
dilaksanakan oleh Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja secsuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan,
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SANKSI

Pasal 71
Pengusaha dan/atau Pengurus yang tidak memenuhi
ketentuan dalam Peraturan Menteri imi dikenakan sanksi
sesuai dengan Undang-Undang Nomar 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kera dan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 72
Lizensi Petugas Pemantauan Lingkungan Kerja yang telah
diterbitkan sebelum Peraturan Menteri ini diundanglkan,
retap berlaku sampai dengan berakhirnya lisensi tersebul
dan seclanjutnya disebut lisensi Ahli K3 Muda Lingkungan
Rerja.

BAB X
EETENTUAN PENUTUP
Pazal 73

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlalou:

a. Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun 1964
tentanig  Svarat  Heschatan, Hebersihan  serta
Penerangan dalam Tempat Kerja;

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.I3/MEN/X/2011 (entang Nilai Ambang
Batas Faktor Fisika dan Fakior Kimia di Tempat Kerja
[Berita Negara Republik [ndonesia Tahun 2011
Nomor 684];

c. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomer SE.O1/MEN/ 1978 tentang Nilai Ambang Batas
untulk lklim Kerja dan Nilai Ambang Batas untuk
Kebizingan di Tempat Kerja,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,
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Pasal 74

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tangeal
divndangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tangeal 27 April 2018

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESLA,

ttd.

M. HANIF DHAKIRI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 April 2018

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS[ MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKAT.JAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 567

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA

¥ BIRO HUKUM,
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LAMPIRAN

FPERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2018

TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
LINGKUNGAN KERJA

DAFTAR LAMPIRAN

1. NILAI AMBANG BATAS FAKTOR FISIKA

STANDAR PENCAHAYAAN

NILAI AMBANG BATAS FAKTOR KIMIA

INDEKS PAJANAN BIOLOGI

STANDAR FAKTOR BIOLOGI

STANDAR FAKTOR ERGONOMI

STANDAR FAKTOR PSIKOLOGI

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN AHLI K3 LINGEKUNGAN

KER.JA

9. FORMULIR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGU.JIAN

10. STIKER TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3 LINGEUNGAN
KERJA

il Bl ol e o

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. HANIF DHAKIRI

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
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1 NILAL AMBANG BATAS FAKTOR FISIKA

A, Nilal Ambang Batas lklim Kerja Indeks Suhu Basah Dan Bola ([SBB|
Yang Diperkenankan

Pengaturan Waktu Kerja Setiap Jum ISBB ['C )
. Beban Kerja
= : mingan Sedang| Berat | Sangat Berat
. 75% - 100% 31,0 | 28,0 - -
| 50 % - 75% 31,0 | 290 | 275 -
| 25% - 50% 32,0 | 30,0 | 290 28,0
| 0% - 25% 325 | 31,5 | 305 30,0

H.  Nile: Ambang Batas Kebisingan

Walitu Pemaparan Per Han Intensitas Kebisingan Dalam dBA
B Jam 85
4 BR
d 91
1 94
30 Menit 97
13 100

7.5 103

375 106

1,858 109

0,54 112

28,12 Detik 115

14,06 118

7,03 121

3,52 124

1,76 127

0,88 130

0,44 133

0,22 136

C,1l1 139

£ Nilai Ambang Batas Getaran Untuk Pemaparan Lengan Dan Tangan

Jumlah waktu pajanan  [Resultan Percepatan di Sb. X, Sh. ¥ dan Sh. 7]
Per hari kerja (Jam)|
Meter per detik kuadrat
[ m/det? ]
6 jam sampai dengan 8 jam 5,
4 'am dan Kurang dar b jam - 6
2 jam dan kurang dan 4 jam T
1 jam dan Kurang dari 2 jam 10
0,5 jum dan kurang dazi 1 jam| 14
' kurang dari 0.5 jam 20
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D.  Nilai Ambang Batas Getaran Untuk Pemaparan Scluruh Tubuh

i Jumlah waktu Pajanan MNilai Ambang Batas (m/det?)
Per hari kerja (Jam) _
B 0.5 3,4644
1 23,4497
2 - 1,7322
4 1,2249
i 0,8661
B Nilal Ambang Batas Radiasi Frekuenst Radio Dan Gelombang Mikro
Frelcuensi Power | Kekuatan |Kekuatan medan Wakiu
Denasity Medan magnit pemaparan
| listrik {A/m) [ memit )
oW/ sentim| (V/m)
eler |
30 kHz- 100 kHz | 1843 163 6
100 kHz - | MHz 1842 16,3/ 5
(1 MHz - 30 MHz 1842/f 16,3/T 6
30 MHz - 100 MHz 61,4 16,3 /1 (2]
100 MHg - 300 10 (=]
MHz
300 MHz -3 GH# /30D (3]
3 GHz - 30 GHz 100 34000/ f1.0m9
30 GHz - 300 LO0 68 /478
GHz
Keterangan ;
kH= :  Kilo Hertz
MHz :  Mega Hertz
GrHz :  Giga Hertz
f :  Frekuensi dalam MHz
mW/sentimet :  Mili Watt per senti meter persegi
e
Vim 1 Volt per Meter
Afm :  Amper per Meter




F. Etandar [kiim Kea Dingin (Cold Stress)

______

Suhu Temperatur Aktual "C)

Kecepatan [10.0] 84 [-1a [®67 ] -122 | -17.8 233 | -789 [-344[-400 ] -456 | -51.1 |
;ﬂgﬁ; Ekuivalen Temperatur Dingin
tenong 10.0 4.4 1.1 AT -12.2 -17.8 -23.3 “_;_F_".JH-‘:.'* | -34.4 -40.0 -456 -51.1
5 49 | 2.8 -28 -89 -144 -20.6 -26.1 | -32.2 378 439 494 -55.6
10 44 | 2.2 -B9 -156 -228 -31.1 | -36.1 -433  -500 -56.7 | -63.9 -T70.6
15 22 56 -128 -206 -27.8 -35.6 -42 8 -50.0 -57.8 | -850 -T2.& -B0.0
20 00 -78 -166 -233| -317 -39.4 -437.2 550 [-633 -71.1 -789 -B5.0
29 -1.1 -B9 -17.8 -16.1 -33.59 -42.2 =206 -08.9 667 756 -833 -21.7
a0 -22 -1086 -189 278 -36.1 44 .4 -52.8 51,7 700 -78.3 -87.2 -956
s 153 -28 -11.7 -20.0 -289 -37.2 -46. 1 -55.0 -63.3 -722 -B0&6 894 -983
10 3.3 -122 -21.1 -294| -383 7.2 56.1 65.0 733 B22 911  -100.0
| .
; SEDIKIT BERBAHAYA BAHAYA MENINGKAT SANGAT BERBAHAYA
Kecepatan angin yang
lebih besar dari 40 mph ol
memiliki beberapa E;drpﬁﬂlg;:f;imgjnhflimvﬂng tﬁp;zjbi;.enmé:lnam Tubuh dapat Lmemhekl.l dalam
dampak tambahan waktu 1 menit. wakin 30 detik,

Trenchfoot dapat terjadi di schuruh titik




L

Jadwnal Kerja dan Pemanasan untule Shift Kerga 4 Jam

Te mperatur Udara

Kee Angin Tidak Terbaca

Kee. Angin 5 mph

Kec. Angin 10 mph

Hee. hﬂﬂ:;'l I'i rnph

Kee. Angin 20 mph

x Periode Kerja |  Jumlah Peringe Jumlah P':.nt:dc Jumlah Ftn?ic Jumlah Ptnth Jumlah
2 Mals Istirahat hrexja Istirahat Xerja Istirahat | L Istirahat Hecia Istirahat
' Maks. ) Maks, | Maks. Maks. | S
-26" =.d -28" ([stirahat normal) 1 (Istirahat normal) 1 | 75 menit 2 55 menit 3 ) menit 4
-28" 8.4 -31° (Istirahat normal! 1 ?5. 2 59 menil 3 40 menit 4 30 menit 5
menit |
-32° s5.d -34° 75 mentt 2 55., 3 40 memt % 40 menait 2
menit :
- . 40 .
- e = = = lq_
35° s.d -37 55 menit 5 ks S0 menit o PEkEHaai Y
- i ; 30 Pekerjaan yang tidak darurat
: - 4 L
99" nal 0 10 meRi menit 2 Pekerjaan yang tidak darurat sebailnya
-40"° 5.d -42° 30 menit 5 Pelerjaan yang bdak darurat sebalknya dihentikan
- Pekerjaan yang tidak tidak darurat sebaiknya dihentikan
- darurat sebaiknya sehaiknya dihentikan
dibawalinga dihentikan dihentikan
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G.  Waktu Pemaparan Radiasi Sinar Ultra Ungu Yang Diperkenankan

Masa pemaparan per hari iradiusi Efektif | 1EM )
mW / sentimeterd
8 jam 00,0001
4 jam C,0002
2 jam 0.0004
1 jam 0,0008
S0 menmt 0,0017
15 menit 0,0033
L. 13 memit 0,005
2 Inermt 0,01
1 menit ) 0,03
30 detik 0,1
10 detik 0,3
1 detik N 3
0,5 detik I B
0,1 detik '. 30

H. Nilai Ambang Batas Pemaparan Medan Magnit Statis Yang
Diperkenankan

No. Fagian Tubuh [ Kadar Tertinggi :

Diperkenankan (Ceiling) |

1 | Seluruh Tubuh {tempat kerja wnwm) | 2T ;

2 | Seluruh Tubuh {pckeria khusus dan | BT |

~|lingkungan kerja vang terkendali) _ _ |

| 3 | Anggota gerak (Limbs] , 20T |

4 | Pengguna peralatan medis elektronile | 05T '
I

Hntrrat_&gan: mT [mili Tesla)

[, Nilai Ambang Batas Medan Magnit Untuk Freluensi 1 - 30 Kile Hertz

No. Bagian Tubuh NAB (TWA) |Renlang Frekuensi
] Seluruh tubuh 60/f mT 1- 300 Hz
2 Lengan dan paha 00/ mT 1-300 Hz
3 Tangan dan kalki 800/ mT 1-300 Hz
4 Anggota tubuk dan seluruh 0,2 mT 300Hz - 30KHz
Tubuh
Keterangan: fadalah frekuens: dalam Hz




2. STANDAR PENCAHAYAAN

NO KETERANGAN INTENSITAS
(L]
L. | Penerangan darurat 5
| 2. | Halaman dan jalan 20
3. | Pekerjann membedakan barang kasar sepertl ; S50
. a. Mengerjakan baban-bahan yang kasar
b, Mengerjakan arang atau abu.,
. Menyisihkan barang-barang yang besar,
d. Meuogerjakan bahan tanah atau batu.
e. Gang-gang, tangga di dalam gedung yang seclalu
dipakai.
. Gudeng-gudang untuk menyimpan barang barang
] besar dan kasar
4. | Pekerjaan yarg membedakan barang- barang kecil 100
sccara sepintas laly seperts:
a. Mengerjnkan barang-barang besi dan baja yang
setengah selesal [semu-finished).
b, Pemasangan yang kasar,
c. Penggilingan padi.
d. Penpupasan/pengambilan dan penyisihan bahan
kapas.
¢. Pengerjakan bahan-bahan pertanian lain yang kira-
kira setingkat dengan d.
f.  Kamar mesin dan uap.
g, Alat pengangkut orang dan barang.
. Ruang-ruang pencrimaan dan pengmman dengan
xapal.
. Tempat menyimpan barang-barang sedang dan
| kecil
, j.  Taoilet dan tempat mandi
3. | Pekerjaan membeda-bedakan barang-barang kecil yang 200
agak teliti seperti:
' a. Pemasangan alat-alal yang sedang (tidak besar).
. Pekerjpan mesin dan bubut yang kasar.
.  Pemeriksaan atau percobaan kasar terhadap
barang-barang.
d. Menjahit textil atau kulit yang berwarna muda,
e. Pemasukan dan pengawetan bahan-bahan makanan
dalam kaleng.
f. Pembungkusan daging.
g Mengerjakan kayu.
h. Melapis perabot.
6. | Pekerjaan pembedaan yang teliti daripada barang-barang 300

kecil dan halus seperti:
a. Pekerjaan mesin vang teliti.

h., Pemcriksaan yang teliti.
=.  Percobaan-percobaan yang teliti dan halus,
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Pembuatan tepung.

Penyelesalan  kulit dan penenunan bahan-bahan
katun atau wol berwarna muda.

Pekerjaan kantor yang berganti-ganti menulis dan
membaca, pekerjaan arsip dan selelesi surnt-surat

| d.,
|' h,

8]
&

=

af

halus dengan kontras yang sangat kurang untuk wakiu
vang lama seperil

Pemasangan vang extra halus (arloji, dil.).
Pemernksaan yang ekstra halus {ampul obat).
perenbaan alat-alat yang ekstra halus.,

Tukang mas dan intan,

Penilaian den penyisihan hasil-hasil ternbakau,
Pervusunan huruf dan pemeriksaan copy dalam
pencetakain,

Pemenksaan dan  penjahitan  bahan  pakaian
berwarna tua.

7. | Pekerjaan  membeda-bedakan barang-barang halus | 500-1.000
dengan kontras vang sedang dan dalam wakni vang lama
seperti:
a. Pemasangan yang halus.
b. Pekerjaan-pekerjaan mesin yang halus,
¢. Pemeriksaan yvang halus.
d. Penyemiran yang halus dan pemotongan gelas kaca.
¢, Pekerjaan kayu yang halus (ukir-ukiran),
. Menjahit hahan-bahan wol yang berwarna tua.
g Akuntan, pemegang buku, pekerjaan steno, mengetik
atau pekerjaan kantor yang lama
8. | Pekerjaan membeda-bedakan barang-barang yang sangat 1.000
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3. NILAI AMBANG BATAS FAKTOR KIMIA

A.

Kegunaan NAB

NAE 1ni akan digunakan sebagai (pedoman) rekomendasi pada praktek
higiene perusshaan dalam melakukan penatalaksanaan lingkungan
kerja sebagai upaya untuk mencegah dampaknya terhadap kesehatan,
Dengan demikian NAB antara lain dapat pula digunakan:

#.  Sebegai kadar standar untuk perbandingan,

b.  S3ebagai pedoman wuntuk perencanaan proses produksi dan
perencanaan teknolog! pengendalian bahayva-bahaya di lingkungan
Kerja.

©.  Menentukan pengendalian bahan proses produksi terhadap bahan
vang lebih beracun dengan bahan yang sangat beracun,

d.  Membantu menentukan diagnosis gangmuan keschatan, timbulnya
penyakit-penyakit dan hambatan-hambaten efisiensi kerja akibat
faktor kimiawi dengan bantuan pemeriksaan biologik

Kat=gori Karsinogenitas

Bahan-bahan kimia yang bersifat karsinogen, dikategorikan sebagai

berikut:

A-1 Terbukti karsinogen untuk manusia (Confirmed Human
Carcinogen). Bahan-bahan kimia yang berefek karsinogen
terhadap manusia, atas dasor bukti dari  studi-studi
cpicemologi atau bukt klinik yang mevakinkan, dalam
pemaparan terhadap manusia yang terpajan.

A-2 Diperkirakan karsinogen untuk manusia (Suspected Human
Carcinogen). Bahan kimia yang herefek karsinogen terhadap
binatang percobaan pada dosis tertentu, melalui jalan vang
ditempuh, pada lokasi-lokasi, dari tipe histologi atau melalui
mekanisme vang dianggep sesual dengan pemaparan
terhadap tenaga kerja terpajan, Penelitian epidemologik yang
ada belum cukup membuktikan meningkatnya risiko kanker
pada manusia yang lerpajan.

A-3 Karsinogen terhadap binatang. Bahan-bahan kimia yang
bersifut karsinogen pada binatang percobaan pada dosis
relatif tinggi, pada jalen yang ditempuh, lokasi, tipe histologik
atau mekanisme yang kurang sesuai dengan pemaparan
terhadap tenaga kerja yang terpapar.

A-4 Tidak ciklasifikasikan karsinogen terhadap manusia. Tidak
cukup data untmik mengklasifikasikan bahan-bahan ini
bersifat karsinogen terhadap manusia ataupun binatang.

A-5 Tidak diperkirakan karsinogen terhadap manusia.

Repr. Menimbulkan gangguan reproduksi pada wanita, seperti
abortus spontan, pangguan haid, infertilitas, prematur,
kelainan kongenital, Berat Badan Lahir Rendah (RBLR)
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NAB Campuran

Apabila terdapat lebih dari satu bahan kimia berbahaya yang
bereaksi terhadap sistemn atau organ vang sama, di suatu udara
lingkungan  kerja, maka kombinesi  pengaruhnya  perlu
diperhatikan, Jika tidak dijelaskan lebih lanjut, efeknya dianggap
saling menambah.

Dilampaui atan tidaknya Nilai Ambang Batas (NAB) campuran dari
bahan-bahan kimia terscbut, dapat diketahui dengan menghitung
dari jumlah perbandingan diantara kadar dan NAB masing.
musging, dengan rumus-rumus sebagai berikut:

1 v 0d Ly, | TR I

WNAB (1) NAD (2) NAB (n)

Kalau jumlshnya lebih dari 1 (satu), berarti Nilai Ambang Batas
Campuran dilampaui
a. BEfek Saling Menambah

Keadaan umum

Cl + 02 + £n - SR -
NAE (1) NAB (2) NAR (3)
Contoh 1 &

Udara mengandung 400 bds Aseton [NAB-750 bds), 150 bds
Butil asetat sekunder (NAB-200 hds) dan 100 bds Metil etil
keton (NAB-200 bds).

Kadar campuran =400 bds + 150 bds + 100 bds = 650 hds.
Untuk mengetaliui NAB campuran dilampaui atau tidalk,
angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam rumus:

400 + 150 + 100 = 0,53 + 0,75 + 0,5 = 1,78

750 200 200

Dengan demikian kadar bahan kimia campuran tersebut di
atas telah melampaui NAB campuran, karena hasil dan
rumus (ebili besar dam 1 (satg).

b, Kasus Khusus
Yang dimaksud dengan kasus Kkhusus yaitu sumber
kontaminan adalah suatu zat cair dan komposisi bahan-
bahan kimia di udara dianggap sama dengan komposisi
campuran diketahui dalam % {persen) berat, sedangkan NAB
campuran dinyatakan dalam milligram per meter kubik

(mg; m?).
NAB Campuran = o 1
fa +_ B + Kk + _In
MAB {(a) NAB (b} NAE (c] NAB (n
Contch 1 b:

Zat cair mengandung :50 % heptan (NAB 400 bds atau 1640
mg,/ m?}, 30 % Metil kloroform (NAB = 350 bds atau 1910
mg/md), 20 % Perkloroetelin
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(NAB = 25 bds atau 170 mg/m?),

1 1
NAB campuran = =
05-03+02 0,00050 + 0,00016 + 0,00018
1640 1910 170
L 1
S E— =—— =§10 mg/m?

0,00030 + 0,00016 + 0,00018 0,00164
Homposisi campuran adalah:

50 % atau (610) (0.5) mg/m? = 305 mg/m? Heptan = 73 bds,
30 %o atau (610) (0.3) mg/m? = 183 mg,/m?* Metil kloroform =
33 bds.

20 % atau (610) (0.2) mg/m? = 122 mg/m? Perkloroetilen = 18
bds.

NAB campuran : 73 + 33 + 18 = |24 bds atau 610 mg/m?
Berefek Sendiri-Sendin

NAB campuran =

Cl=1; 2 =1 C3 =1 dan seterusnva
NAB (1) NAB (2) NAB (3)

Contoh 1 ¢

Udara mengandung 0,15 mg/mg3 timbal (NAB = 0,15 mg/m3)
dan 0,7

Mg/ m3 ssam sulfat (NAB = 1 mg/m3).

0,18 =1 : 27 = 07
0,1 I

o

Dengan demikian NAB campuran belum dilampaui

NAB Untuk Campuran Debu-Debu Minersl untuk campuran
debu-debu mineral yang secara biologi bersifat aktif, dipakai
rumus scperti pada campuran di A2, (kesus khusus).

Catatan:

Indices)

#  |ldentitas bahan-bahan kimis dimana diperlukan
indikator Pemaparan Biologik (BE! = Biological Exposure

. Bahan-bahan kimiz vang NAE-nya lebih tinggi dari
Batas Pemaparan yan Diperkenankan (PEL) dari OSHA
dan atau Batas Pemaparan vang Dianjurkan dari NIOSH

karsinogen uniuk manusia

o ldenttas bahan-bahan kimia yvang dikeluarkan cleh
sumber-sumber lain, diperkirakan atau terbukti




CAS Chemical Abstracts Services adalah nomor pendafliaran
suatu bahan kimia yang diterbitkan oleh American
| Chemical Society
A | Menurut kategori A- Karsinogen
B Bahan-bahan kimia yang rmempunyai komposisi
L __ berubah-ubah
T Kadar tertinggi .
BDS | Bagian Dalam Sejuta {Bﬂgﬂn uap atau gas per juta
volume dari udara terkontaminasi)
mg/m?* | Miligram bahan kimia per meter kubik udara
(2] Bahan kimia yang bersifat asfilksan
() NOC = not otherwise :!ﬂssu&'en‘ (tidak diklasifi kasikan
5 dengan cara lain)
(e) Nilai untuk partikulat yang dapat dihirup (total), tidak
mengandung ashes dan kandungan silica kristalin < 1%
{n Serat lebih panjang dari Sum dan dengan suatu rasio
sama alau lebih besar dari 3:1
(] Nilai untuk material partikulat yang mengandung
Kristal silica < 5%
M)  Serat lebih panjang dari 5pm; diameter kurang dari
3pm; rasio lebih besar dari 5:1
i) Partikulat dapat dihirup
(il NAB untuk fraksi respirabe) dari material partikulat
fl) Pengambilan contoh dengan metoda dimana tidak
terambil bentuk uapnya
(y | Tidak termasuk stearat-stearat yang berbentuk logam-
| Ingam beracun
(rmn) Berdasarkan pengambilan contoh dengan High Velume

Sampling

{n}

Bagaimanapun respirobel pertikulat tidak boleh
melampaui 2mg/m?3

(0]

Untuk jaminan yang lebih baik dalam perlindungan
tenaga kerja, disarankan monitoring sampel biclogi

1)

Kecuali minyak kastroll (jarak), biji mete (cashew nut),
atau minyak-minyak iritan yang sejenis

[e3)

Material partikulat bebas bulu kain diukur dengan
vertical elutrior cotfon-dust sampler




Notasi| Nama Bahan Kimia NAD PSD/ETD Beral Keterangan
Dan Nemor CAS BDS Mg/ m? BDS Mg/m? | Molekul
(BM)
] 2 3 4 5 (5] 7 &
Adiponitml (11 1-6%- 24 8.8 108,10 | Tritasi saluran pernafasan atas & bawah
S | . Kulit

& |Air raksa [scbhagal . z
He)
(7439-97-6)
Alr raksa senyawa 0,025; Gangguan sistemn sarafl pusat dan saraf

tepi, kerusakan ginjal
anorganik A4, Kulit; 0,03
GEI

® | Air raksa senyawa 0,01 lclem
alleyl
Air raksa senyawa 0,1; ldem
aril Kulit
Akrilamid (79-061) 0,03 (IFV); 71,08 Gangguan syarafl pusal

el | A3;

N — 1. H‘”]ir .

OB |Akrilonitril (107-13- | 2:A3: 4,3:A3; 53,05 | Gangguan syaral pusat, [ritasi saluran
1) Kulit Kulit permafasan atas
Akrolein (107-02-8) 0,1:A4; 56,06 | Iritasi saluran  permafasan atas dan 0.3

Kulit mata, Pembengkakan paru; Emphisema

Alakhlor [15872-60- 1 [IFV); 269,8 | Hemosiderosis (hati, ginjal dan pankreas
&) A3:DSEN




= Bf=

*B | Aldrin (309-00-2) 0,05 364,92 | Gangguan syaraf pusat, Kerusakan hati fs
(IFV);A3; ginjal
kit
Alifatik hidrokarbon /| 1000 Gangguan jantung; Kerusakan susunan
alkana Gas [(C1 — C4) ) saraf pusat
Allil alkohol (107-18- 28,08 Iritasi sahiran pernafasan atas dan mata
) 0,5;A4,
Kulit

*W | Allil klorida (107-05- | LA3; 3;A3; 2:A3; AT 76,50 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,

1) Kulit Kulit Kulit Kulit | Kerusakan hati dan ginjal
B | Allil glisidil eter 1;A4 114,14 | Intasi saluran pernafasan atas, mata dan
AGE) [106-92-3) kulit, Dermatitis
Allil propil disulfida 0.5; 148,16 | Intasi saluran pernalasan atas & mata
{2179-59-1) DSEN B
Aluminivum metal 1 [R); A4 26,08 Pneumokoniosis, Iritasi saluran pernafasan
dan senvawa tidak Bervariasi| Bawah, Keracunan syarafl
terlarat (7429-90-5)
Debu logam 10
Bubulk pyro sbg Al 5
Uap las sbg Al S5
Graram larut shg Al 2
Alkil vg tidak 2
terklagifikasi
sbg Al o
* | Aluminium oksida 10,A4

(1344-28-1) I
n-Amil Asetat 100 532
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{628-63-7)
Sek - amil asetat 125 665
i626-38-0) T | ==
B | 4-Aminodifenil (92- (L):;AL; 16923 | Kanker kandung kemih dan haty h
_|67-1) _ Enlit B
3-Aminnl, 2,4 - 0.2:A3
triazole
* B | Amitrole (61-822-5) 0,2;A3 £4.08 | Lihat etanclamin
Efelk tiroid
2-Aminoetanol -
Z2-Aminopiridin (504- U, 1.9 21,11 Sakit kepala, Mual, Gangguan syaral
29-0} pusat, [hzines
Ammonia (7H64-41- 25 17 as 24 17,03 Kerusakan malta; Intast saluran pernafasan
7} atas
Ammonium klorda 10 20 23,20 Iritasi saluran permafasan atas dan matm ]
(12125-02-9) | O - S I ) IR S
Ammonium perfluoro 0,01:A3; 431,00 | Kerusakan hati
| |oklancal [3825-26-1]) | Kuht I
Ammonium sulfamat 10 114,13
| [F773-06-0) _ e oo
Tersier amil metal 20 3 102,2 | Ganggusn sysral pusat,
eler
(TAME) - (494-05-8] | Herusakan embrio/janin
Amosit Lihat asbestos
* AN | Anilin (62-53-3) 2 - 03,12 MeHb-emia 7.6
A3;BEI; mg/m
Kulit 1

[PSDY




04-9)

M |orw- Anisidin (90- 0,5: 123,15 | Meiib-emia
04-0) AZ:Kulir:
; _Hihe =
“W | para-Anisidin (104- a,5; 123,15 | McHb-emia
040 LEE
Kualir:
— BElu .
Antimaon dan 0,5 121,75 | Iritasi saluran pernalasan atas dan Kulit
pCrscnyawaan
schagai Sb (7440-36
2]
Sebagai Sb ANTU u.3; 202,27 | Elek tiroid, Mual
* {alfa naftil dourea) Ad;
| [(86-88-9) Kulit
ANTU (86-B5-4] 0,3; 202,97 | Efek tiroid, Mual
A4,
Kulit B
Antmoni Hidrida 0,1 124,78 | Hemolisis, Kerusakan ginjal, Iritasi saluran
(7803-52-3) permalasan bawah
Antimoni Trioksida {Ly; 291,5 | Kanker paru, Pneumokoniosis
{1309-64-4) A2 i B )
Argon (7440-37-1) Lihat A pendix F 39,35 Asfikaia
A® |Arsen dan 0,01; 74,92 Ranker paru
persenyawaan Al;BEIL
L ancrganik scbagai As bervariasi
(7440-38-2)
Arsin (7784-42-1) 0,005 77,95 | Gangguan syarafl Tepi dan pembuluh
o darah, Gangguan ginjal dan hati
Asam Adipic (124- 5 146,14 | Iritasi saluran pernafasan atas; Kerusakan

gyvaraf otonom
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1]

* [ Asam Akrilat (79-10 2; 5,9 72,06 | Iritas: saluran pernafasan atas
7l Ad; Ad:
== Kulit Kulit = -
Asam asetal (64-19- LQ 25 15 a7 60 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,
__|7] . = - N— | Gangguan fungsi paru I
® |Asam asctat 3; 102,08 | Iritasi saluran pernafasan atas & mata S ppm
~ |anhidrid {108-24-7) A4 A4 (TWA)
Asam asctil salisilat 9 180,15 | Iritasi kulit dan mata
(aspirin] - (30-78-2] i =
Asam formiat (64-18- 5 - 10 19 4,002 Iritasi saluran pernafasan atas, mata dan
G} kulit
Asam fosfat (7664- L 3 98,00 | Iritasi saluran pernafasan atas, Mata dan
38-2) kulit 5. _
Asam 2- 0,1; 0,44, - - 108,53 | Kerusakan reproduksi pria
kloropropionat (598- |  Kulit Kulit
78-T7]
Asam kromat & 0.05; Lihat kromit sebagai Cr
kromit Al Kanker paru
Asam metakrilat (79- 20 70 26,00 Iritasi mata dan kuhlt
41-4 )
A.san!l nitrat (7697- 2 5,2 4 10 63,02 | Iritasi saluran pernalasan atas & mata,
37-2) Erosi gigl
Asam oksalat (144- 1 2 90,04 | Iritasi saluran pernafasan atas & mata
62-7) (anhy)
126,00
[dihy) -
Asam pikrat (88-89- 0,1 229,11 | Dermatitis, iritasi mata, sensitif pada kulit




=T] =

Asam propionat (79- 10 S0 08 Iritasi saluran permafasan atas, mata dan
_ |og4 - _ kulit . = =
Asam tereltahk (1060- 10 166,13
21-0]
Asam trikloro asetat 0,9; 163,39 | Irtas: mata dan saluran pernafasan atas 1
_ |ws0a-9 Az | o _E
® | Ashestos semua 0.1 Kanker paru, Pneumokoniosis,
bentulk serat/ml; Mesotelioma
(1332-21-4) . Al o S
B | Aches hirn
[crosidoelil) dilarang
pengEuInaannyasesn
ai peraturan yang
berlaku) 1| R
Asetaldehid (75-07- T 25; A2 (T 45; Iritasi mata dan saluran pernafasan atas
LL B! Az 44,05
Agetilen (74-88-2) (c) Aspiksia 26,02 Asliksia
Sederhana
Asetelin diklorida 200 793 Lihat 1,2 diklorcetilen
Gangguan syaral pusat, Iritasi mata
A |Aseton [67-64-1) 250, 1187,12; 500; 1780: 58,05 Iritasi mata dan sahluran 500
A4:BEI A4:BEI A4:BEI ppm
(TWA)
& A4;BEI pernalasan atas, Gangguan syaraf pusat 750
PRm
(FSD
® | Aseton sianchidrin T 5; 85,10 | Iritasi saluran pernalasan atas, sakit 4.7
sebagai CN (75-8B8-5) Kulit kepala, hipoksia/ sianosis




* @ | Asctonitril (¥ 5-U5-8] 20, 33,95; 41,05 Intas: saluran pernafasan bawan
A4 A4; Kulit
Kulit o
Asetophenon (98-86- 10 49,14 120,15 | Iritasi saluran pernafasan stas, Gangguan
20 svaral pusat, Keguguran
Aspal (bitumen} Q.2 (1); Iritasi mata dan saluran pernalasan atas
bentuk vap- sbg A4
~ o acrosol terlarmat BE
benzene (BO52-12-4)
* | Atrasin (1912-29-9) 210 216,06 | Gangguan hematologi, reproduksi dan efek | 5
A3 developmental
* A |Azinfos - methyl [B6- 0,2 (IFV); 317,34 | Penghambat kolinesterase
2(3-00) A Kulit]
DSEN,
BEI,
Barium (7440-39-3) 0,2 137,30 | ILritasi mata, kulit dan saluran pencernaan,
dai persenvawaan Ad pencernaan, Sumulasi otot
larut sebagai Ba o .
Barmm sulfat (7727- > (LE) 233,43 | Pnoumoconiosis 10
43-7)
* [Benomal (L7EOS-35- L{n; 290,32 | Iritasi saluran pernafasan atas, Gangguan
2) 3, DSEN reproduksi pria & kerusakan saluran
Testis, Kerusakan embrio/janin
B | Bensz (a) antrasen (L) 228,30 | Kanker kulit
[56-553-3) AZ

BEIl:




v

& |Benzen (benzaol) (71- 0.5; 2.58: 7B 11 Leukimia
N 127 Al; Al;
Kulit: Kulit:
BEI BE]
B | Benzo () uoranten 252 30 | Kanker
[205.99.2] (L)
AZ;
BEIP — = e — BT T T
B | Benzo (a) pyrene L 252,30 | Kanker
|50-32-8] AZ,
BEI
Benzoll klorida TO,2; A4 195,20 | Intas: saluran pernafasan atas dan mata
_|(98-88-4) = :
Benazl asetat [140- 10; A4 Bl; 150,18 | Iritas saluran pernalasan atas
| 11-4] A3 (I
B | Benzidin (W2-87-5) Kanker kandung kemh
(L)
Kulit,
Al
*B | Benzil klorida (100- 13 52:-A3 126 58 | Iritasi saluran pernalasan atas, kulit dan
44-7) A3 mata |
* | Benzoil peroksida 5:A4 242 22 | Iritasi saluran pernafasan atas & kulit
(91-36-0)
p- Benzoginon 0,1 108,09 | Iritasi mata & kerusakan kulit _
® | Berrilium (7440-41- 0,00005; 9,01 Sensitivitas Berilium, penyakit berilium 0,002
7) dan Al;Kulit; kronis (beriliosis)
Senyawsanmnys D3EN,
RIKEN
Hifernl (92-52-4) 0,2 1,3 154,20 | Fungsi paru
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* | Bismuth telluride 10;44 200,83 | Kerusakan paru-paru
undoped

* | (1304-82-10 ;A4
scdopoed S
Horat, telra, param bervariasi | Tritasi saluran pernafasan atas
sodium
(133-296-4) Anhidrat 2 1
Dekahidrat =
Pentahidrat 1
Boron oksidal 003- 10 B9 H4 Intasi sahluran pernafasan atas & mata
R6-2
E!nm{:s'fﬁ"bmmida 0.7 250,57 | Iritasi saluran pernafasan atas; 1 ppm
[10294-33-4] Prieumonitis
Boron trifluorida 0,1 0.7 67,82 Iritasi saluran pernafasan bawah; 1 ppm
{(¥637-07-2) | N Pneumaonitis - -
Brom (Bromine) 0,1 0,66 0,2 1,3 159,81 Intas: saluran pernatasan atas & bawah;
(7726-95-6) ik Kerusakan fungsi paru

* | Bromofrom (75-25-2)] 0,5;A3 |5,2;A3 25273 | Kerusakan hati; [ritasi saluran pernafasan

B atasf mata

* | Bromasil(314-40-9) 10;A3 261,11 | Efek tiroid

Bromoklorometan 200 129,39 | Mengganggu sistem sarafl pusat &
kerusakan hati
Brompentafluorida 0,1 0,72 174,92 | Iritas: saluran pernafasan atas; Mataf
(7789-30-2) Iulit
| ®W | 1,3 Butadien{106- 2AZ | 4,4;A2 54,09 | Kanker
00-0)
Butan (106-97-8) 1000 Lihat gas-gas alifatik hidrokarbon; 500
Alkanas(C1-C4) ppm

(TWA)




-

2 Buranon 200 300 72 10 | Iritasi saluran pernafasan atas,
mengganggu sistem sarafl pusat & sistem
saraf perifer
Butanetol 0,0 90,15 Lihat butil merkaptan
Iritas: saluran permafasan atas
n-Butl alkohol (n- 20 Intas mala & saluran pernafasan atas T;50
batanol) ppm
(7 1-36-3} (PS1) |
- In-Butil akrilat (141- 2 128,17 | Iritasi 10
a2-3) DEEN; A4 pPpm
(TWA)
n-Burl lakiat {138- o 30 146,19 | Sakit kepala, Intasi saluran pernafasan
o R . (. | atas
o-sel-Butil fenol (89- 5: al: 150,22 | sakit kepala, Intasi mata & saluran
72-5] Kulit Kulit = pernafasan atas =
sel-Butil alkohol 100 03 74,12 Iritasi saluran permatasan atae, Ganpguan
(sek butanol) (¥8-92- syaral pusat
2)-
tert Buul alkohol 100, 303, 74,12 Gangguan syaral pusat
(tert-butano!) Ad Ag
(F2-62-0)
n-Butil amin (109- TS T 15; 73,14 | Sakit kepala, Iritasi mata & saluran
| |7T39) T kulit Kulit pernalasan atas
* | n-Butil asetat {123- a0 150 116,16 | Intas: mala & saluran pernalasan atas
BH-4)
sek-Butil asetat 50 150 116,16 | Iritasi mata & saluran pernafasan atas
(105-46-4) -
tert-Butil asetat 50 150 116,16 | Iritasi mata & saluran pernafasan atas

(54 0-88-5)
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* | n-Bulil glisidil eter 3: 130,21 | Reproduksi, Sensitivitas a5
Kulit; PR
DSEN (TWA)
IBGE)[24 26-08-6)
M | Butil merkaptan 0.5 1,8 a0 19 | Iritasi saluran pernafasan atas
(100-79-5]
p- tert- Buiyl toluene 1 6,1 145,18 | Iritasi mata & saluran pernafasan atas,
[(98-51-1) . . . Mual -
® |2-Butoksi 20 118,17 | Iritasi mata & saluran pernafasan atas 25
etanal{111-76-2) Ad; ppm
BEI (TWA)
* 2,4 = D - {dichloro 10 (1); 221,04
pheonoxy aceticacid) A4, Efek tiroid, Kerusakan ginjal
(94-75-7) Kulit . _ 3
*® | DDT (50-29-3) 354,50 | Kerusakan hati
| .
Al
* A |DDVP [Diklorvos) 0,1 0,90 220,98 | Penghambat kolinesterase
(62-73=7) (IFV);A4; Adg;
Kulit; Kulit;
DSEN,; DEEN,;
BEIls BEIla
Debu biji-bijian 4 Bronchitis, Iritasi saluran pernafasan atas,
lienis Gandum, oat, Fungsi paru
barley) -
Debu tembakau 0.5: Lihat nikotin 3.5
Kulit Kerusakan saluran pencernaan, Gangguan | mg/m




LT

syaral pusat, Gangguan jantung

J

TWA
Dekaboran (17702- 0,05; 0,15; 122.31 Konvulsi sistem syaral pusal, Penurunan -E].[H'.I'.':J:
41-9) Kulit Kulit kesadaran PpPL
| = | wa
A | Demeton 0,05 258.34 | Penghambat kolinesterase 0,01
({IFV); ppan
Kulit; (TWA)
- EEIA o g
[ Diatomascoucs Lihat silika — amorf
Diboran (19287 -45- 0,1 0,11 27.69 Iritasi saluran pernafsasan atas, Sakit
I kepala |
1-2 Diaminostan 10, Lihat etilen diamin
A4,
B Kulit
Diaseron alkohol 50 238 116,16 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
{123-42-3)
* A& |Diazinon {333-41-5} 0,01 304,356 | Penghambat kolinecsterase 0.1
(Fv], mg/m
A4, a
RKulit;
bl . BEIs
* Diazometan (334-88-] 0,2; 42,04
3 A2 0,34, Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
Al
1,2 Dibrometan Lihat etilen dibromida
Kulit: A3
2-n-Dibutil amino 0.5; 3,5; 173,29 | Iritasi saluran pernafasan atas & mata
etanol Kulit; Kulit;
(102-81-8) BEIx BEIa
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A3

Dibtutl fenil fosfat 0.3; s 286,26 | Penghambat kolinesterase
(2528-35-1) Kulit, Kulit;
! . BEl, | BE
Dibutil fosfat (107- 5 (IFV); 210,21 | Iritasi saluran pernafasan atas, matadan |1 ppm
| 1664 | Kulit kandungkemih (TWA
Dibnatil ftalat (24-74- 5 278,34 | Herusakan testis; Iritasi saluran
| i3) = pernafasan atas dan mata
*W | Dieldrin [60-57-1) 0,1 (IFV); 380,93 | Kerusakan hati, Elek reproduksi, 0.25
AZ; Kulit Gangpguan syaral pusat mg,/m
3
Dietanal amine (111-| 1 {IFV); 103,14 | Kerusakan hati & ginjal (.46
g2-2) Kulit; ppm
A3 _ (TWA
Dietil amine (109-89- 5 15; 15; 45; 73,14 Iritasi saluran pernafasan atas mata dan
7) Ad; Ad, A4: Ad: kaalit
 Kulit Iulit Kulit Kulit B
2-Dietil amino etanol 2: 9.6 117,19 | Iritasi saluran pernafasan atas; Konvulsi
[100-37-8) Kulit Kulit siatem saraf pusat
Dietil eter 400 500 Lihat etil eter
Gangenian svaraf pusat, Iritasi saluran
pernafasan atas
Dietil keton({96-22-0)| 200 705 300 86,13 | Iritasi saluran pernafasan atas, Gangguan
syaral pusat
Dietil ftalat (B4-66- 5 222.23 | Iritasi saluran pernafasan atas
22) Ad
Dietil triamin (111- k: 4,2; 103,17 | [Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
40-0) Kulit Kulit - =
Di {2-etil hexil) fralat o 390,54 | Lihat di-sek-cktil ftalat

Iritasi saluran pernafasan bawah




« O} =

[nfenil, (Bifemil) 0,2 | Libat biferul Fungsi para
* Difenil amin (122- 14, Kerusakan hati & ginjal, elek hematolog
J39-4) A4 —
Difenil metan di- 0,005 Lihat Metilen isfenil Isosianat Sensitivitas
izosiansat pernafasan
Difluora dibremo 100 RS2 209,83 | Tritnsi saluran pernalasan atas, Gangguan
metan [75-61-6) TYRE syaral pusal, Kerusakan habi
W | Diglisidi] eter (DGE) 130,14 | Iritas mata & kolil, Gangeuan reprodouks:
(2238-07-35) 0,01; 0,53; pria
hq- ﬁq e R TS S
Diidroks: benzen 1; 110,11 | Lihat hidroguinon
A3 [ritasi mata, Kerusakan mata
DSEN
Drisobuti] keton|{LOB-) 25 145 142,23 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
B3-8)
Diisopropil amin 5 21; 101,19 | Iritasi saluran pernafasan atas, Kerusakan
- [108-18-4) Kulit Kulit mata
L Dikloro asetilen T0,39, | 94,893 | Mual, Gangguan syaraf tepi
{7572-29-4] T0,1; Ad
" A3
* o-Diklorebenzen [95- 25; 150; S0, 147,01 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,
50-4) Ad Ad Ad 301, Kerusakan hati
Ad
| @@ | p- Diklorobenzen 147,01 | Iritasi mata, Kenisakan ginjal
L (106-45-T) 10; &0;
Ad Ad B N
* 3,3 = Diklorobenzidin 253,13
(91-94-1) (L) Kulit; A3
L Kanker kandung kemih, Iritasi mata
1,4 - Diklore-2 buten| 0,005; 0,025 B 124,99 | Irtasi mals dan saluran permalasan atas




- BO

(75-43-4)

[764-41-0) AZ: A,
| Kult Kulit
1,2 - Dikloro ctilen 200 793 96,95 | Gangpuan syaral pusar, [ritasi mata
[540-59-0) - -
1,2 - Diklera propan 10 112,99 | Lihat Propilen diklorida
Ad; Iritasi saluran pernafasan atas, Efek berat
NSEN badan
2.2 - Dikloru 3 (); 143,00 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata |1 ppm
propionik asid Ad 'TWA]
[75-99-0) - :
#* | Diklaro 10080, 12081 Sensitisasi jantung
diffuorometan [75- 4950,
71-8) . Ad
* |1,1 - Dikloroetan 104, 98.97 Tritasi saluren pernafasan atas dan mata,
{75-24-3) A4 405; Kerusakan hat dan gingal
Ag
1,2 - Dikloroetan 10 98, 96 Lihat etilen diklornda
A4 Kerusakan hati, Mual
1,1 - Dikloroctilen 5 96,95 Lihar vinilidin klorida
Ad Kerusakan hati dan gimal
"*W | Dikloroetil eter (111 S 29; 10; 58; 143,02 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,
44.4) As; A4, A4 Ad; Mual
i Kulit Kulit | Kulit Kulit
* | Dikrotofos (141-66- 0,05 237,21 | Penghambat kolinesterase 0,25
2 (1IFV); mg/m
A4 1
Kulit; (TWA)
- BEly
Diklorofluorometan 10 42 102,92 | Kerusakan hati




B -

Diklorometan 23 24 93 Lihal metilen klorida
Al COHb-emia, Gangguan syaraf pusat
BEI
1,3 - Diklora-5,5 0,2 0,4 197,03 Irntasi saluran pernafasan alas
dimertil hidantion
| (118-55-5) . :
1,1 - Gikloro 1-pitro A 12 14396 | Intas: saluran pernalasan atas
o ctan (593-72-9)
*W | 1,5 - Dikloropropen 1; 4.5; 110,98 | Kerusakan ginjal
(242-75-6) A3; A3;
Kulit kulit
= | nklorotetrafluoroeta| 1000; 6990, 170,93 | Fungsi paru
n A4 Ad
(76-14-2) - - 1 N — S e
* & | Dikiorvos, DDVP [62- 0,1 (IFV); 220,98 | Penghambat kolinestrase (3,90
73-7) A4 BEl K mg/ m
ulit; 3
DE‘EH e ——
* | Dimetil amin {124-4- g,2; 15 27.6; 45,08 Iritas saluran pernalasan Atas dan saluran
30) a; A4 Ad; A4; PENCErnaan
Ads DSEN DESEN DSEN
DSEN
Dimetil aminobenzen|0,5 (IFV); 121,18 | Lihat Xyldin
A3d; Kerusakan hati, MeHb-emia
Hulit;
* A | Dimetil anilin [121- 5; 25 104 o0, 121,18 | MeHb-emia
H9-7) Ad; Ad; A4 Ad,
Kulit; Kulit;BEI II(u!.it;BE!u Kulit;BEl
BEIy M M




.B2 .

Dimetil nitroso amin

Lihat N-Nitroso dimetil amin

* 4 |N,N - Dimetil 10; JG; 87,12 Kerusakan hati dan embrio/janin
asetanud (127-19-5) A4; Ad;
Kulit; Kulit;
BEI BEI -
Dimetil benzen 100 150; 106,16 | Lihat Xilen
A4 A, Iritas: saluran pernalasan atas dan mata,
BEI BEI Gangguan syaral pusat
Dimetil 1,2-dibromo- |0,1 (IFV); 380,79 | Lihat Naled
2,2 dikloretil fosfat Kulit; Penghambat kohnesterase
DSEN;
Ad;
e BEIxy
* | Dimetil etoksi silane 0,5 2.1 L:5 6,4 104,20 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,
(14857-34-3) o Bakit kepala
= & | Dimetil formamid 10;A4; Ku | 30;A4; 73,09 Kerusakan hati Ad
(68-12-2] lit; Kulit;BEI]
BEI
Dimetil flatlar (131- 5 194,19 | Iritasi mata; Saluran pernalasan atas
11-3) o
2,6 Dimetil 4 Lihat Diisobutil keton
__{heptanon
Ol |1, 1-Dimetil hidrazin | 0,01; 0,025; 60,12 | Iritasi Saluran pernafasan atas; Kanker
(57-14-T) A3; nasal/hidung AZ
Kulit
Ad;
- Kulit
B | Dimetl karbomil 0, (05 A2 107,54 | Kanker nasa/hidungl; Iritasi saluran
klorida (79-44-7] Kulit pernafasan atas 1A2
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Dimetl sulfat (77- 0. 1; 3,32;A3; 126,10 | Initasi mawa dan kulit
78-1) Ad, Kulit
Kult | ] it . S
Dimetaksimetan B Lahiat Meulal i
Dinitrahenzen, 015 1,0 158,11 Kerugalknan matsa: MeHb-emin Tidak
semua isomer [99- Kulit; Kulir; ada
B5-0:100-25-4:528- BETw BEl, notas
20.-0:25154-54_5)
Dinitro - o - kresol, 0,2: 128,13 | Metabolisme
DONOC Kulit
{od4-52-1) basal
Dimitolomd (148-01- 2:A4
6)
3,5 - Dinitro-o- 198,13 | Lihat Dinitolmid:
toluamid
1;A4 Kerusakan hati
A | Dinitro toluen 0,2;A3; 182,15 | Kerusakan jantung; Efek reproduksi 0,15;A
= (25321-14-6) Kulit; BElw 2
® |1,4-Dioksan [123- 20A3; 9A3; | 88,10 Kerusakan hati
o] Kualit Kulit |
Diaksation [T8-34-2] 0,1 456,54 | Penghambat kolinesterase 0,2
(IFV];A4; mg/m
o o _ Hulit;BEIw ¥ Ad
Dipropil keton [123- S50 233 142,23 | Intasi salwran pernalasan atas
19-3) B




Dipropilen glikol LG 66 130 Goo Fualii
mital
metil eter (24590-94-
) .
* | Diquar (27/4-72-9) 0,5 (T); A4 Bervariasi| Tritasi saluran ]
Kulit
0,1 (Ri; pernafasan bawah; Katarak
AS
Kulit T R
* W | Di - sek, oktil ftalat 5:A3 10
[1L7-81-7)
Disiklopentadin [77- 3 27 132,21 | Iritasi mata, saluran pernafasan atas dan
73-6) bawah
Disiklopeniadienil 10 186,03 Kerusakan hati
iron (102-54-5] -
Disiston, disulfoton, t 0,05 (IFV); 274,38 | Penghambat Cholinesterase Tidak
hiodemet on (289- Kulit;A4; ada
04-04) EBEla notasi
* | Disulfiram (97-77-8) 2.A4 296,52 | Vasodilatasi; Mual
* | 2,6~ Di-tert-butil-p- | 10 A4
kresol
(128-37-0) B
* | Diuron (330-54-1) 10;A4 233,10 ritasi saluran pernafasan atas
Divinil benzen (1321- 10 53 130,19 | Iritasi Saluran pernafasan atas
M0
Emery (1302-74-3) - 10 (e)
* | Endosulfan, 0,1 405,95 | Intasi saluran pernafasan atas; Kerusakan
berizoepin (115-29-7) (IFV);A4; hati dan ginjal

Kot
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* |Endrin (72-20-8) 0,1:A4; | 380,93 | Kerusakan hati, Gangguan syaral pusat, Tidak
Kulit sakit kepala ada
notasi
*@® |Enfluren (13838-16-| 7544 56644 182 50 | Kerusakan svarafl pusat kerisakan Tidalk
a) jantung ada
e ad
Enzim 000006 Asma; Iritasi kulit, Saluran pcrmapasan
N atas dan bawah
@ |Epiklorhidrin (106- | 0,5A3; 92.53 | Intasi saluran pernafasan atas, gangguan
o | 59.58) Hulir reproduks: pria Tidak
pda
notasi
+ A |EPN (2104-64-5) 0,1 (T); A 323,31 | Penghambat kolinesterase Tidak
[Kulit; BELs ada
notasi
1,2 Epoksipropan 2 Iritasi mata dan saluran pernapasan atas
2,3 Epoksi- 1- 2 74.08 Irnitasi saluran pernapasan atas, mata, dan
propanol : kulit _
Etan Lihat Apendix F 30,07 | Asliksia 1000
(74-84-0) =
Etanticl 0,5 62,13 [ritasi saluran pernapasan atas, kerusakan
saral pusat o
Etanolamin [141-43- 3 6 61,08 | Iritasi mata, kulit
3)
Ol |E4l akrilat (140-88- | 5;A4 15;A4 100,11 | Iritasi saluran pernapasan atas, mata, dan
5) pencernaan, Gangguan sistem syaraf
pusat, Sensitifitas kulit




e =

Eul alkohwl {etanwl) L0 A3 ' 6,07 Iritasi saiuran pcrnafasan atas OGO
{64-17-5) ppm
TWA)
Etil amin 6N 15; 4508 | Iritasi saluren pernafasan atas
I7a-04-7) Kulit Kulit
Zol asctat (141-78-5)] 400 BR 10 Iritasi saluran pernapasan atas dan mata
Etil benzene (100- 20; A3; 106,16 | Iritasi saluran pernapasan atas, Kerusakan| 100
41-1] BEI ginjal (neuropthy), Gangguan cochlear ppm
(TWA)
Etl bromide (74-96- | 5;A%; 108,98 | Kerusakan hati, Gangguan syaraf pusat
4] Kulit
Etil butil keton 50 75 114,19 | Gangpuan syaraf pusat, [ritasi mata dan
{106-35-4) o kulit S
Etion (563-12-2) 0,05 384,48 | Penghambat kolinesterase 0,2
(IFV); mg/m
Kulit; A 3
e e Bl (TWA)
Etl klorida (75-00-3) | 100;A3 84,52 | Kerusakan hati
Eulit
Etil eter 00 500 74,12 Grangguan syaraf pusat, [ritasi saluran
[60-29-7) o pernafasan atas
Etil format (109-94- 100: A4 74,08 Iritas: saluran pernapasan atas 100
4] b
o (TWA)
Elil merkaptan (¥ 5- 0,5 62,13 Iritasi saluran pernapasan atas dan mata,
08-1) | Gangguan syaral pusat
Elil silikat (78-10-2) 10 208,30 | Iritasi saluran pernapasan atas dun mata,




-

* [Etilen 20;A4 28,05 | Asfiksia Tidak
[T4-852-1] ada
noiasi
* Etilen diamun(107- 10y 60,10 Tidak
15-3) A ada
Kulit rnatas
+ W | Etiflen dibromicda 187, A8 | Kulit; A3
__|{106-93-4] = - . . | PR
* @ | Etilen diklarida [107- 10 9895 Kerasakan hati dan mual Tidalk
B |06-2) A4 ada
A o IWLaEi‘
Etilen glikol aerosol 100 02,07 [ritasi saluran pernapasan atas dan mata | Tidak
(107-21-1}) [H):AS ada
— S - notasi
Etilen glikol dimitrat 0,05; 152,06 Pelebaran pembuluh darah; Pusing Tidak
dan/atan Kulit ada
Nitrogliserin (628- notasi
965
* @ |Etglen imin (151-56- | 0,05; 0,1:A3; 43,08 Iritasi saluran pernapasan atas; Kerusakan
4 A3; Kulhit hati dan ginjal pernapasan atas;
| Kulit
* | Etilen klerohidrin 1 80,52 Gangguan syaraf pusat; Kerusakan hati
(107-07-3) dan ginjal
®H |Etilen oksida (75-21-] 1;A2 44,05 | Kanker: Gangguan syaraf pusat
8)
Etilidin kiorida 100 98,97 Iritasi saluran pernapasan atas dan mata;
Kerusakan hati dan ginjal _
Etilidin norbormen 2 4 120,19 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata |5 ppm
. (PSD)

116219-75-3)
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| n-Etlmarfolin {100- -3 115,18 | iritasi saluran pernapasan atas dan |
| 74-3) Kulit kerusakan mata
Etil-amil keton (541~ 10 128,21 | Neurotoksik 2
85-5) Fpm
TWA)
A® |Z-etoksi etanol (110- 9; 1 5; 90,12 Gangguan reproduks: pra dan Kerusakan I
£0-3) Kulit; | Kulit:BE1 embrio/ janin
BEI]
A® |2-etoksi etil aserat 5; 2T:Kulit; 132,16 | Gangguan reproduksi pria
(111-15- Kulit; BEI
BEI
9)
* A |Fenamifos (22224- 0,05 0, ;Kulit; 303,40 | Penghambat kolincsterase Tidak
92-58) (1IFV); Ad: ada
Kulit: BEI, notasi
Ad;
BEl4 — -
Fenasil klorida 0,05; 154,59 | Lihat Klaroasctofenon
Ad Iritasi mata, saluran pernafasan atas dan
kulit
*W | n-fenil beta neptalin 219,29 | A4; Kanker
[135-88-6) (L)
* | o-fenilen diamin 0,1; 108,05 | Anemia Tidak
(95-54-5) A3 ada
notas
* | m-fenilen diamin 0,1; 108,5 | Kerusakan hati; Iritasi kulit Tidak
(108-45-2) Ad ada
| motasi
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* | p-Fenilen diamin Q,1:A4 108,53 | Intas saluren pernapasan ates dan
| ](106-50-3) S S sensififitas laht .
Fenil eter {101-84-8) 1 e 170,20 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata;
Mual
Fenil etilen 20 an 104 16 | Kerusalkan sistem saraf, fritesi aaluran
pernapasan atas, neuropail perifer
Feniifosfin (63%8-21- 0,05 110,10 | Dermatitis, gangguan hematologi,
1) kerusakan lestis
B | Fenil ghsidil eler 0,1; 150,17 | Kerusakan testis Tidak
(FGE] {122-60-1) Kl ada
A3; notast
DSEN
+® | Fenil hidrazin (100- 0,1 108,14 | Anemia; [ritasi saluran permafasan atas
B (630 Kulit; dan kulit Tidak
A3 fada
rotasi
® | Fenil merkaptan Q.1; 110,18 | Gangguan syaraf pusat, Iritasi mata dan
(108-98-3) Kulit kulit
* A |Fenol (108-95-2) 9;A4; 94,11 Irtast saluran pernapasan atas; Kerusakan| Tidak
Rulit; paru dan Gangguan sistem syaraf pusat ada
BEI notasi
Fenotinazin (92-84-2| 8: 199,26 | Reaksi fotosensitivitas mata; Iritasi kulit
Kulit
+ A |Fensulfothion(115- 0,01 (IFV); 308,35 | Penghambat kolinesterase Tidalk
90-2] EulitAd; ada
BEIla __ |notasi
+ A |Fention [55-38-9) 0,05 278,34 | Penghambat kolinesterase Tidak
FV): Kulit; ada
Ad; BEIs nolasi
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L}

A | Ferbam (14484-64-1| 2 {1;A4 416,50 | Gangpuan syaral pusal; Efek berat badan, | Tidak
Kerusakan limpa ada
notasi
Fero vanadium 1 3 - Iritasi mata, saluran pernapasan atas dan
| [12604-58-9) _— bawah
Ferum (iran) schagai 1 Bervanast| Iritazi saluren pernapasan atas dan kulit
Fa
* | Ferum oksida 5 Pneumoconiosis
sebagal Fe (R} 159,70
[1302-27-1) A4 | —
Ferum penta 0,1 0,2 195,80 | Pembengkan paru; Gangguan syaraf pusat
karbonil sebagai Fo
[13453-40-6) i
* & |Fluorida sebagai F 2,5:A4; Bervariasi| kerusakan tulang dan fluorosis Tidak
BEl ada
B notasi
® | Fluonn (fluor] (7782- i 2 38,00 | Intasi saluran pernapasan atas, mata dan
21-4) o kuylit
Fluorotriklorometan | 1000 137,38 | Sensiulitas jantung
« & | Fonofos [944-22-9) 0,1 (IFV): 244,32 Penpghambat kolinesterase 0,01
Kulit;A4: mg / m
BEI, L
(TWA),
Tidak
ada
notasi
Forat (298-02-2) 0,05 0.2 Kulit
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OB |Formaldehid (50-00- (0,3:A2; 30,03 | Iritas: saluran permapasan atas dan mata | Tidak
0j DSEN B nda
SEN) notas!
Formamid{75-12-7) 10- 45,04 Iritasi mata dan kulit; Kerusakan ginjal
_ Eulit dan hat
Fosdrin__ 001 | = 224,16 | Penghambat kolinesterase :
Fosfin (7803-51-2) 0,3 1 34,00 Iritasi saluran pernapasan atas dan
saluran pencernaan; Sakit kepala;
. Gungguan svaral pusat
Fosfor leuning (772 3- Gl Iritasi saluran pernalasan atas, bawah dan
14-0) o pencernaan, Kerusakun hati
Fosfor oksiklonda 0.1 153,35 | Iritasi saluran pernapasan atas
(10025 87-3) N -
Fosfor pentaklorida 0,1 208,24 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata
[10026-13-8)
Fosfor pentasulfida 1 3 222,29 | Iritasi saluran pernapasan alas
[1314-80-3)
Fosfor triklorida 0.2 0.5 137,35 | Iritasi saluran pernasan atas, mata, dan
[7719-12-2) i kulit .
Fosgen (75-44-5) 0,1 68 92 | Iritasi saluran pernapasan atas;
Pembengkakan paru, Emfiserna paru
* | Fralik anhidrida (85- (1: 148,11 | Iritasi saluran pernapasan atas, mata dan | Tidak
44-9) DSEN; kulit ada
RSEN)] nolas
m-Ftalodinitril (626- 5 (IFV) 128,14 | Iritasi mata dan saluran pernapasan atas
17-5)
* & | Furfural (2:A3: 96,08 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata | Tidak
(98-01-1) Kulit; ada
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| BEl L, . notasi

Furfuril alkohol (98- (10; (15; 98,10 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata

00-0) Kulif | | Kulit) - —

Gasolin (3006-61-9) | 300,A3 SO0A3 Bervariasi| Iritasi saluran pernapasan atas dan mata;
Kerusakan syaraf pusat

Gelas secat atau Lihat fibrous gelas, debu

| debu S S i e — =

Germanium 0.2 TH,63 Efek hematologi

tetrahidrida

(7782-65-2)

Gips 10 136,14 | Gangguan penciuman

Glikol monoetil eter 5 90,12 Kerusakan reproduksi pria; Kerusakan

| janin

Gliserin, mist [56- 10 92,09 [ritasi saluran pernapasan atas

81-5) ! (-

Glutaraldehid (111- 0,05; 100,11 Iritasi saluran pernapasan atas, kulit, dan | Tidak

30-8) DSEN; mata; Gangguan Syaral pusal ada

b | RSEN:A4 . notasi
Glisidal [556-52-5 74,08 | Iritasi saluran pernapasan atas, mata dan
2, wulit
A3

Grafit (7782-42-5) 2 (R} Radang paru-paru

Hafnium (7440-58-6) 0,5 178,49 | Iritasi saluran pernapasan atas dan mata;
Sarnaakan hath

Halotan [(151-67-T) 50:A4 197,39 | Kerusakan hati; Gangguan syaral pusat;
Pelebaran pembuluh darah

Heksafluoro aseton 0.1; 0,68; 166,02 | Kerusakan testis dan ginjal

(684-16-2) Kulit Kulit
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W | Heksakloroetan [67- L; 236,74 | Eerusakan hal dan guyal
72-1) A3;
Kulit
Heksakloronaltalen 0,2; 334,74 | Kerusakan hal; jerawatan
(1335-87-1) Kulit _ B
B | Heksaklorobenzen 5 I'JEI::: 284 78 | Elek porphynin;
[118-T4-1) A3;
Kulit
B Kerusakan kuht; Ganggusan syaral pusal
W | Helisaklorobutadin 0,02; 26076 | Kerusakan ginjal
[87-68-3) AZ;
Kulit
* | Heksaldorosiklopent | 0,01 272,75 | Iritasi saluran pernapasan atas
adien Ad
{T7-T4-4)
A |[n-Heksan (110-54-3) 86.18 | Gangguan svarafl pusat; Iritasi saluran
pernapasan atas dan mata
isomer-isomer lain 500 1000
Heksametilen 0,005 168,22 | Iritasi saluran
diisnsianat
(R22-06-0) - pernapasan atas; Sensitivitns pernafasan |
*® |Heksametil 179,20 | A3; Kulit; Kanker saluran pernapasan atas
fosforamid (680-31-
)
1,6 Heksandiamin 0,5 116,21 | Iritasi saluran pernapasan atas dan kulit
(124-09-4) e
Hekson 20 75 100,16 | Irtasi saluran pernapasan atas, pusing

dan salkit kepala




.

2-Heksanon | Lihat metil n- butil keton
5; 10 100,16 | Kemasakan testis, Neuropaty syaraf tepi

Kulit, Kulit,

BEI BEI
Selk-Heksil asetat 20 2095 144,21 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
(108-84-9) :
Heksilen glikol {107 - 25 T 121 118,17 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
41-3)
Helium (7400-59-7) Lihat |Appendix 4,00

B
Heptaklor {76-44-8) 0,05; 473,32 | Kerusakan hati
dan A3;
Kulit
heptaklorepoksida
(1024-57-
3 389,40
Heptan (142-82-3] 400 1640 500 2050 100,20 | Gangguan syaral pusal, Intasi saluran
pernafasan atas
2- Heptanon Lihat metil n- amil keton
3- Heptanon Lihat etil butyl keton
Herbisida Crag
B | Hidrazin (302 01-2) 0,01; 0,013A3 32,05 | Kanker saluran pernafasan atas

A3,

Kulit
Hidrogen (1333-74- Lihat Wpendix F 1,01 Asfiksia
0l
Hidrogen bromda T2 80,92 | Iritasi saluran pernafasan atas T3
(10035-10-6) pm
Hidrogen fluonide, 0,5; T2, 20,01 | Iritasi saluran permafasan atas, bawah, |P
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kulit dan |'-|1.'-=|.I..a,"l;.;i-1:l_umui5

sebagai F BEL; | BEL;Kulit
e Kulit L B
(7664-39-3) N S
Hidrogen klorida T 36,47 | Iritas: saluran pernafasan atas
(7647-01-0) A4
Hidrogen sulfida 1 3 34,08 | Irtasi saluran pernafasan atas, (Gangguan
[7783-06H-4) syaraf pusat
Hidrogen selenids 0,05 B0,98 | [ritasi saluran pernafasan atas dan maia,
(7783-07-5) MMual
Hydrogen sianida
dan
garam-garam sianida
sbg
N [ritasi saluran pernafasan atas, Sakit
kepala, Mual, Efek tiroid
Hidrogen siamda T4,7; 27,03
Kulit
(74-90-8)
Garam-garam T5;  |bervariasi
sianida
(592-01-8; 151-50-8;
143-33-9)
Hidrogenated terfenil| 0,5 4.9 241,00 | Kerusakan hati
(61788-32-T)
4-Hidroksi-4metil -2-| 50 Lihat diaceton alkohol Iritasi saluran
pentanon - _ pernafasan atas dan mata
2- Hidroksipropil 0.5; 2.8; 130,14 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata | Tidak
akrilat (999-61-1) Kulit; Kulit; Py ada
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notasi|

1  [psen [ bseN | | T
*® | Hidrogquinon (123- 1:A3: 111,11

31-9) DSEN [ritasi mata, Kerusakan mata 2

g/ m?
e o : — . TWA) |

* Hidrogen peroksida 1;A3 1,4:A3 34,02

(7T722-84-1) Iritas: mata, saluran pernafasan atas, dan

kit
Inden (95-13-6) 5 116,15 | Kerusakan hat 10
pim
TWA)
Indium dan 0,1 49.00 Pembengkakan paru, Pneumonitis, Eros:
gigl, Malaisc

PErSEnyAWaRNNya

sehagai

In (7440-74-6) e

lodine (7553-56-2) 0,01 T 0,1{V); 126,91 Hipotiraid, [ritasi saluran pernafasan atas

(IFV); A4 Ad

ledoform (75-47-8) [0,6] 10 393,78 | Gangguan syaraf pusat

[soamil alkohol (123-] 100 361 125 452 88,15 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas

51-3)

[soamil asetat (123- 100 532

92-2)

[sobutil alkohol (78- 50 152 74,12 Iritasi mata dan kulit

B3-1)

[scbutil asetat (110- 150 713 116,16

19-0)

Isoforon (78-59-1) TS, T28, 138,21 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,

A3 A3 Cangguan syaraf pusat, Kelelahan, Malaise
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Isooktil alkohol 50 266; 130,23 | Iritasi saluran pernalasan alas

(26952-21-6) Kulit Kulit

lsoforon diisosianat 0.005 0,045 222,30 | Sensitivitas pernafasan

(4098-71-9|

Isopropoks! etanol 25; 106; 104,15 | Efrk hematologi

(109-591) Kulit Kulit

Isopropil alkohol [67-| 400 o83 500 1230

63-0] ———— —

Isopropil amin (7 5- 5 12 10 24 59.08 | Iritasi saluran pernafasan aras, Kerusakan

31-0] mata

N-Isopropil 2; 11, 135,21 | Melb-cmia

armlin768-52-5| Kulit; Kulit;

BEImu EBEly

Isopropil asetat (108-1 100 200 102,13 | Iritasi saluran pernafasan atas, Gangguan | 250

21-4) syarafl pusat ppm
(TWA)
310
ppm
KTD)

Isopropil eter (108~ 250 1040 310 1300 102,17 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata

20-3)

® | Isopropil glisidil eter 50 238 (= 356 116,18
[4016-14-2) Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,
. Dermatitis
A® | Kadmium, logam 0,01; A2; 112,40
dan BEI
B | persenvawaannya 0,002 bervariasi| Kerusakan ginjal
scbagai
Cd (7440-43-9) (E);

AZ:BEI
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J:{a.];ium hidroksida I 5 74,10 iritasi saluran pernafasan alas, maia dan
__|n30s62.0) N keulit o
Kalsium karbonat i e
(1317-65-
3) .
B | Kalsium kromat 0,001:42 156,00 | Kanker paru
[137H5-19-
0), sebagai Cr
Kalsium oksida 2 56,08 Iritasi saluran pernafasan atas
(1305-75-8) 1
* | Kalsium sianamida 0,5,A4 N BO,11
(156-62-7) L~ Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
* | Kalsium silikat 1 (LE); - Pneumonconiosis, Gangguan fungsi parua | 10
{1344-95-2) Ad me,/m?
ITWA);
4
Kalsium sulfat 100 136,14 | Nasal simpiom
(7778-18-9)
* | Kamfer, sintetis (76- | 2:A4 12;A4 3:A4 | 19;A4 152,23 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata,
23-2) Anosmia
* | Kaolin (1332-58-7)
2 (E.E); Prneumnoconiosis
A4
Kapas (debu katun) 0,1 [TI}; Bronchitid, Gannguan fungsi paru, 0,2
Ad Byssinosis mg/m3
[TWA]
Kaprolaktam (105 5 (IFV); 113,16 | Iritasi saluran pernafasan atas
E0-7) AS




-G .

Debu
* |Uap 1;A%4 3;A4
@
;A4 23;A4 A4 [40A49
* B | Kaptafol (2425-06-1) (0,1;A4; 394,06 | Iritas: kulit
- Kulit)
*B | Kaptan 5 (1),A3; 300,60 | Intasi kulit
(133-06-2) DSEN
* | Karbanl 0,5 201,20 | Penghambat kolinesterase, Gangguan 8
(63-25-22} (IFV);A4,; reproduksi pria dan Kerusakan embrio mg/ m?
Kulit; TWA|
BEIp
* | Karbofuran (1563- 0.1 221,30
66-2] (IFV);:A4; Penghambat kolinesterase
BEIlx
* W |Karbon hitam (1333- 3 (1);A3 - Bronchitia 3,5
85-4| g/ m
Al;
g
Karbon dioksida 5000 9000 30.000 |[54.000 44.01 Asfliksia
(124-38-9
A® |Karbon disullida |75- 10 31 76,14 COHb-emia
15-0
A |Karbon monoksida 25; 29; 48,01 Reproduksi
[630-08-0) BEI BEI
Karbon tetrabromida 0,1 1.4 0,3 4,1 331,65 | Kerusakan hati, Iritasi mata, kulit dan

(S558-13-4)

saluran pernafasan atas
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l_*i_- Karbon tetraklorida S:Ad: 31:.A32; IU:;.;-'I&; a3AZ; 153 84 Kerusakan hal
B (56-23-5) Kulit Kulit Kulit Kulit
Karbonil klorida 0,1 98,92 Lihat Fosgen
Iritusi saluran permafasan atas,
Pembengkakan paru, Emliscma paru
Karbonil Fluorida 2 5,4 5 13 66,01 Iritasi saluran pernafasan bawah,
{353-H0-4) Kerusakan tulang
* | Katekal (120-80-9) 5:A3; 23:A3; 110,11 Iritasi mata dan saluran pernalasan atas,
- kKulir Kulit Dermatitis
*W | Kayu, debu 1;A1 Kayu-kayu keras
MN/A
tertentu seperti kayu beech dan oak
Kayu-kayu lunak 5 10 Asma, Gangguan fungsi para, Intas:
saluran pernafasan atas dan bawah
Ketena (463-31-4) 0.5 0,86 1.5 2.6 Irita=si saluran pernafasan atas,
— Pembengkakan paru
* @ |Klorin (7782-50-3) 0,5: 1,5;A4 1;A4 2.9:A4 70,19 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
* Ad
a-Klorinated difen:l 0.5 377 00 Kerusakan hat, Chloracne
ok=ida
(31242-93-0)
*® |Klorinated kamfen 0,5;A3; 1;A3; 414,00 | Gangguan syarafl pusat, Kerusakan hati
B | (8001-35-2) Eulit Kulit
Klorin dioksida 0,1 0,28 0,3 0,83 67,46 Iritasi saluran pernafasan bawah,
(10049-04-4) Bronchitis
Klorin trifluorida TO,1 T 0,38 92 46 | Iritasi saluran pernafasan atas, Kerusakan
(7790-91-2] paru
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Keruzakan han

=Bl | Klordane, Chlordane 0.5;
(57-74-9) Ad; 409,580
- Kulit
Kloroasetaldehid T1 T 3.2 78,50 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
{107-20-0)
| Kloro ascton [78-95- Tz T35, 92,53 Iritas: saluran pernafasan atas dan mata
2 Houlit Kuht
Klnro asedl Klorida D,.05; 0,23; 0,15; 0,69; 112.685 [ritasi saluran pernafasan alas
(79-04-9) Kulit Kulit Hulit Kulit
* | 2-Kloroaseto fenon | 0,05; A4 0,32, 154,59
(532-27-4) A [ritasi mata, saluran pernafasan atas dan
koudit
+ A | Klorobenzen (108- 10y 46; 112,56 | Kerusakan hati
90-7) A3; A3
BEI! EBEI
* | o-Klorobenzildin T T 188,62 | Intasi saluran pernafasan atas, Sensitisasi
malonomitnl kulit
(2698-41-1) 0.05; 0,39,
Ad; A,
Kulit Hulit
Klorobromometan 200 1060 120,30 | Ganppuan syaraf pusat, Kerusakan hati
(74-97-3)
2-Kloro-1,3 buiadien| (10; (36, Lihat B. Kloropen
Kulit) Kulit) Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
* | Klorodifluorometan 1000; 35440, 86,47
[To-45-6) A Gangpuan syarafl pusat, Asfilksia,

Ad

Sensitisasi jantung
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®l | Eiorodifenil (53469- L; 266,50 | Kerusakan hal, Irlasi mata, Chloracne Tidak |
21-9) Kulit ada
(42% klorin) notasi
+ @ | Klorodifenil (11097 - 0.5; A28 40 Iritasi saluran pernafasan atas, Kerusakan | 0.5
69-4) AJ: hati, Chloracne mg,/m
{54 klorin) Knalit 3
(TWA),
Ad
u
1-Klor 2.3 0,5; 92 .53 Lihat Epiklorohidrin
epoksipropen A3, Iritasi saluran pernafasan atas, Gangguan
Kulit reproduksi pria
2 - Kloro etanol T 43 80,52 Lihat etilen klorohidrin
A4, Gangguan saluran pernafasan atas,
Kulil Kerusakan hati dan ginjal
Kloro etilen 2 62,50 | Libhat viml klorida
) Al nker paru, Kerusakan hati
+® |Kloroform (67-66-3) 10; 119,38
= A3 449- Kerusakan hati dan embrio/janin,
A3 Gangguan syarafl pusat
B |Bis (klorometil) eter | 0,001; 0,0047, 114,96
[542-88-1) Kanker paru
Klorometil metil eter 80,50
(107-30-2) (L} Kanker paru
A2
1-Kloro-1- 2 10 123,54 | Iritasi mata, Pembengkakan paru

nitropropan (600-25-
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sebagai Co (10210-

9] -
le}m]}entaﬂunrm‘;an OO0 6320 154,47 Sensitisasi jantung
176-15-3)
* | Kloropikrin (76-06-2)| 0,1, A4 | 0,67;A4 164,39
b B Iritasi mata, Pembengkakan paru e
®H B kloropren (10 [36; 88,54 | ([ritasi saluran pernafasan atas dan mata)
(126 404 Kulit) Kulit) |
o-Klorostiven (2039- 5 283 7o 430 138,60 | Gangguan syaral pusat, Neuropathy svarafl
8T-4| tep
o-Klorotoluen (95- 50 259 126,59 | Irtasi saluren pernalasan atas, mata dao
43-5) koulit
2-Kloro-6 (trikinro Lihat Nitrapinin
metil) piridin__ -
* | Klorpirifos (2921-88- 0,1 {IFV); | 0,2 (IFV), 50,57 | Penghambat kolinesterase
2) Kulit; Kulit;
Ad; A4,
BEla BEIa
AN |Kobalt, (7440-48-4) 0,002; 58,93 | Asma, Fungsi paru, Efelk mincardial
A3,
Kulit
Logam dan bervariasi
persenyawaan
anorganik schagai
Co
Kobalt hidrokarbenil, 0,1 171,98 | Pembengkakan paru, Kerusakan paru
scbagai Co (16542-
03-4)
Kobalt karbonil, 0,1 341,94 | Pembengkakan paru, Kerusakan limfa




|e&-13

Koper (tembaga) 563,556
ra40-50-3) ritasi saluran pencernaan, Demam uap
logam
@ |Uap 0,2
Debu dan mist |
sehapa Cu =1
* | Korundum 104e);
iAlumunium oksida) M
(1344-28-1)
® (Kresol (1319-77-3), |20 (IFV); | 22 (IFV); 108,14 | Intas: saluran permalasan atas 5
Kulit; Kulit; g/ m
A4 A4 F
SEIMUA isomer
* | Klopidol (2971-00-6) 192,06 | Efek mutagenik 10
3 (IFV); g/ m?
A4 TWA];
4,4
* W | Krisen (218-01-9) (L) 228,30
A3, Kanker
BEIp
Krisotile Lihal asbestos
Kristobalit B Lihat silika kristalin
® | Kromit, proses 0,05; -
tambang Al Kanker paru
(kromat) sebagai Cr
Kromium, (7440-47- 0,5: A4 Bervariasi| Iritasi saluran pernafasan atas dan kulit




3) dan persenyawaan
anorganil, sebagai
Cr

Logam dan
| persenyawaan
B | Anorganik scbagai 0,2:44
e (110 - Hl)
A® |persenvawaan krom Iritasi saluran pernafasan atas, Kanker
V1 D,05;A
1
W | larut di sir NOC 0,05;AL;
BEI
OB | Persenyawaan krom
vl
tidak larut dalam air
NOC 0,01,A1 Kanker paru
[ ®W | Kromil klorida 0,025 0,16 154,92 | Iritasi saluran pernafasan atas dan kulit
[14977-61-8) L.
Krosidolit 0,1 f/cc Lihat Asbestos
(F); Al Pneumoconiosis, Kanker paru, Mesotelioma
Koal, debu 0.4 (R); - Kanker paru, Fibrosis paru 2 (g-9)
Ad
Antrasit
0,9 (R):
Ad
Bituminous atau
Lignite
@M | Koal tar,sebagai 0,2 :




- 106 -

Benzen terlarat [ Al ]_ - Kanker
(65996-932) BEIr
* | Kroton aldehid T 0,3 ' 70,09 Iritasi saluran pernafasan atas dan mata ;A3
(4170-30-3) Kulit; NAH]
A3
* | Kruformat [299-B6- =
5) Ad, 291,71 | Penghambat kolinesterase
BEIl
Kumene 50 246 120,19 | Iritasi saluran pernafasan atas, mata dan
(98-82-8) keulit; Gangguan syaraf pusat
Kwarss 0,025 {RJ; &0,09 Lihat silika kristal
= a2 Fibrosis paru, Kanker paru
@8 |lLas (Uap) (NOC) 2;B2 Lihat kalsium karbonit
OB |Lindanc (58-89-9) 0,0 290,85 | Kerusakan hah, Gangguan syaral pusat
Ad,
Kulit
Litium hidrida T 0,05 (1) 7,95 Iritasi saluran pernafisan dan mata 0,025
(7580-67-8] b f o ®
LPG (68470-85-T Lihat |Apendix F Asfiksia
Magnesit (546-53-0] 10
Marmer Lihat kalsium karbonat
Magnesium oksida 10 (1); 40,32 Demam uap logam, saluran pernafasan
(1309-48-4] Ad atas
* A | Malarhion, 1 (IFV); 330,36 | Penghambat kelinesterase 10;A4
Marcaptothion, A4, Kulit;
Carbofos BEI.
(121-75-5)
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B Maletk anhidrida 0,01 (IFV); 48,00 Sensibisas: pernalasan i 1
(108-31-6) DSEN; g/m3
RSEN;A4 tdk
da
otasl
Mangan, 0,02 (R); 54,94 Gangeguan syaraf pusat 0.2
a4 g/m?

DErSenyawaar 0,1 (1);44 Bervariasi
ancrganiknya
schagas Mn (7439-
96-5) —
Mangan 0,1; 204,10 | Intas: kulit, Gangguan syaraf pusat
siklopentadienil Kulit
trikarbonil (12079-

® | Mesitil oksida 15 &0 25 100 98,14 Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,
(141-79-7) Gangguan syaraf pusat
Metana (74-82-8) Lihat Apendix F 16,04 | Asfiksia
Metantind 0,5 . 4811 Lihat metl merkaptan

Kerusakan hat

A |Metanol 200; 250, 32,04 Sakit kepala, Kerusakan mata, Mual,

(67-56-1) Kulit; Kulit; zines
BE BEI
Metil aknlat (96-33- 3= - 86,09 Iritasi mata, saluran pernafasan Atas dan
3) Kulit; kulit, Kerusakan mata
DSEN;
A% B

Metil akrilonitril L; = 67,09 | Gangguan syaraf pusat, Iritasi mata dan
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(126-98-7) Kulat; beunlit
A4

Metilal 1004 76,10 | Imtasi mata, Gangguan syarafl pusat

[105-87-5) -

Metil alleahol 2000 250, 32,04 Lihat methanol

Kulil; Kulit;
BEI BE!
Sekit kepala, Kerusakan mata, Mual,
B Dizines -

Metil amil alkohol 25 40, 102,18 | Lihat metil isobutil karbinol

[108-11-2) Kulit Kulit
lritasi saluran pernafasan otas dan mata,

) = Gangguan syaraf pusat

Metil amin (74-89-5) 5 15 19 31,06 | Iritasi mata, kulit dan saluran permafasan
atas

Metil asstat (79-20- 200 250 74,08 | Sakit kepala, Dizines, Mual, Kerusakan

9) _. mata (degenerasi sel ganglion pada retina)

Metil asctilen (74-99- 1000 40,07 Gangguan syaral pusat

i

Metil asetilen- {1000] (1250 40,07 | Campuran (MAPP)

propadicn, Grangguan sistem saral pusat

cAampuran

Metilen: bisfenil 0,005 = 250,26 | Sensitisasi pernafasan

__|isosianat
+® | Metilen klorida 50, - 8493 | Diklorometana
B | [75-09-2) A3 COHb-emia, Gangguan syarafl pusat

=
2
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® | Metil bromde [74- L 94,95 Iritasi saluran pernalasan atas dan kulit
W a3 Kulit;
Y S = A4 o
B | Metil - tert — butil al; - 88,17 Iritasi saluran pernafasan atas, Kerusakan
Frer A3 ginjal
[1634-04-4)
A | Metil demeton(8022- 0,05 230,30 | Penghambat kolinesterase
00-2] {1FV);
Kulit;
BEla
® | Metl n- butil keton o; Lo, 100,16 Neuropathy svarafl tepl, Kerusakan testis
(591-78-6) Kulit; Kulit;
BEIl BEI
A | Metl etil keton 200, 300, 72,10 Irtasi saluran pernalasan atas, Gangguan
(78-93-3) BEI BEl syvarafl pusat
Metil etil keton - co02 176,24 | Iritasi mata dan kulit, Kerusakan hati dan
percksida (1338-23- ginjal
4]
Metl Format (107- 50, 100; 60,03 Gangguan syaraf tepi, Iritasi saluran 100
31-3) Kulit Kulit pernafasan atas, Kerusakan mata ppm
(TWA)
150
PPpm
(STEL
= )
3-Metil-3-Heptanon 10 - 128,21 | Lihat Etil Amil Keton
. Keracunan syaraf
Metil etil keton - C02 176,24 | Iritasi mata dan kulit, Kerusakan hati dan
| peroksida [1338-23- ginjal
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4] = .
Metil Format (107 - 100 150 G0, UG Saluran pernatasan atas, saluran
31-3) -l pernafasan bawah, dan intasi mata
S5-Metil-3-Heptanon 14} 128,21 Dilihat Etil Amil Keton
Keracunan saraf
Metantial 0.5 - 48,11 Lihat metil merkaptan
Kerusalkan hati
Metano! (67-56-1) | 200 250 32,04 | Pusing, sumbatan saluran mata
Metil aknlat (96-33- 2 - 856,049 Iritasi mata, kulit, saluran pernafasan
3) atas dan sumbatan saluran mata
Metil akrilonitril 1 - 67,09 | Gangguan sistemn saraf pusat, iritasi mata
{126-98-7} - dan kult
Metilel (109-87-5) 1000 ] - 76,10 | Intasi mata, gangguan sistem saraf pusat
Metil alkahaol 200 250 32.04 Lihat methanol
1 pusing, sumbatan saluran mata
Metil amil alkcohol 25 40 102,18 | Lihat metal 1sobutil karbanol
(108-11-2 Iritasi saluran pernafasan atas, iritasi
e mata, gangguan sistem saraf pusat
Metil amin 5 15 19 31,06 Iritasi mata, kulit, saluran pernafasan atas,
{74-89-5) - mata
Metil asetat 200 250 74,08 | Pusing, iritasi mata, saluran pernafasan
(79-20-9) - atas, kerusakan saral mata
Metil asitelin [74-99-| 1000 40,07 | Gangpuan sistem saral pusat
7} -
Metil asitelin- 1000 1250 40,07 | Campuran (MAPP) Gangguan sistem saral
 propadien ... | pusat
Metilen bisfenil 0,005 - 250,26 | Sensirif sistem respirasi
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(108-11-2)

*@ |Metilen klorida 50 . 84,93 | Diklorometan
W | 75-09-2) Kekurangan Karboksi hemoglobin,
gangpuan sistem saral pusat
® | Metil bromids 1 - 93.95 | Iritasi saluran pernafasan atas dan kult
B | [74-83-9)
B | Metil - tert — butil al) o817 [ntas: saluran pernafasan atas, kerusakan
eter di ginjal
|1634-04-4) -
A | Metul demeton 0,05 230,30 | Penghambat 0,5
(5022-00-2) kolinesterase
® | Metil n- butil keton 5 10 100,16 | Neuropati perifer, Sumbatan testikular
__ 1[o91-78-6] . ——
A |Meiul etil keton 200 300 72,10 Saluran Pernafasan atas

(78-93-3) I : - S

Metil efil keton co02 176,24 | Iritasi mata, kulit, sumbatan di hati dan

peroksidn (1338-23 ginjal

| |4 _ : :
Metil Format (107- 100 150 B0,05 Saluran pernafasan atas, saluran
- 31-3) ) i ) pernafasan bawah, dan iritasi mata

a-Metil-3-Heptanon 10 - 128,21 | lihat Etil Amil Keton
Keracunan sarafl

Metil akrilonitril 1 - 67.09 | Gangguan sistem saraf pusat, iritasi mata

[126-98-7) dan Fulit

Metilal (109-87-5) 1000 - 76,10 | Intasi mata, gangguan sistem saraf pusat

Metil alkohol 200 250 32,04 Lihat methanol
Pusing, sumbatan saluran mata

Metil amil alechol 23 40 102,18 | Lihat metal isobutil karbinol
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Iritasi saluian pernalasan alas, inlasi
mala, gangguan sistem saral pusat

Medl amin (74-89-3] 5 15 19 31.06 Iritasi mata, kulit, saluran pernalasan atas,
mata
Metil asctat (79-20- 200 250 74.08 Pusing, iritasi mata, saluran pernafasan =
s atas, kerusakan garal mola
Metil Hidrasin (G0- 0.01; - 46,07 Iritasi saluran pernafasan atas, Kanker
34-4| Kulit; paru, Kerusakan hati
Al
Metil lodida (74-88- 2, - 141,95 | Kerusakan mata, Gangguan syvaral pusat
4) Kulit
Metil Isoamil Keton 20 50 114,20 | Gangguan syaraf pusat, [ritasi saluran 50
(110-12-3) pernafasan atas ppm
(TWA)
Tidak
ada
PED
Metil Isobutil Keton 20; TS 100,16 | Iritasi saluran pernafasan atas, Sakit
(108-11-123) Al; A3, kepala, Pusing lemas
BEI BEIL
Metil Iso Proml 20 - BA. 14 Kerusakan emrio/janin, Keracuinan 200
| Keton (563-80-4) neconatal
Metil [sosianat (624- | 0,02; 0.08; 57,05 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata
83-9) Kulit; Kulit;
D3SEN DSEN
Metil Klorida (74-87- 50; 100, 5049 | Gangguan syaraf pusat,
3 Kulit; Kulit; Kerusakan hati, ginjal dan testis, Efek
Ad Ad teratogenik
Metil Kloroform (71- 350; 450, 2460; | 133,42 | Gangguan svaral pusat, Kerusakan hati




oh-5)

A [55-5) A4, Ad; Ad;
BEI BEI BEI

® | Metil Merkaptan (74-] 0,5 - 48,11 | Kerusakan di hati
03-1) . .

* | Metil Metakrilat (80- 50; LO0; 100,13 | lrntasi saluran pernalasan atas dan mata,
G2-6) DSEN; DSEN,; kfek berat badan, Pembengkakan paru

A A
| Metl n-Armil Keton 50 R - 114,18 | Intasi mata dan kulit

A | n-Metil Arulin [1uu- 0.3; g 107,15 | MeHb-emia, Gnngpunn sy.ﬂrﬁf pusar

61-8) Kulit;
BElu
Metil Paration (298- 10,02 {IFV}; 263,2 Penghambat kalinesterase 02
0-0) Kulit, Ad,
’ s e T L le-'l:l"" i T T — T E—

* A | Metil Propil Keton 150 86,17 Fungsi paru, Iritasi mata
(107-87-9) -
Metil-2 Siano Akrilat 0,2 111,10 | [ritasi mata dan saluran pernafasan atas
[137-05-3)
Metil Sildohelesan ( 400 1610 08,19 | Intasi saluran pernafasan atas, Gangguan
10R-R7T-3) syaral pusat, Kerusakan hati dan ginjal
Metil Siklohelksanal 50 114,19 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas
(256.39-42-3) i
o-Metil a0, T5; 112,17 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,
Sikloheksanon (383- | ERulit Kulit Gangpuan syaraf pusat




- 114 -

2-Metil 0,25 218,10 | Grangeguan syaral pusat, pusat, Kerusakan
Siklopentadicnil Kulit paru, hati dan ginjal
mangan tri karbonil
sebagal Mn (12108-
13-3)
Metil Silikat (581-84- 1 154,242 | Intasi saluran pernafasan atas, Kerusakan
5) e |
a-Metil Stiren (98- 10 118,18 | Intas: saluran pernafasan atas, Kerusakan
839 Ad B . ginjal, dan saluran reproduksi wanita
A® (4.4 Metlen bis (2 Q,01; 267,17 | Kanker kandung kemih, MeHb-ermia
Kulit;
A2:BEI
B | Kronoanilin (MOKA]
(101-14-4) . SR S
Metilen bis (4- 0,005 262,35 | Sensitisasi pernafasan, Iritasi pernafasan
Siklohelksil Isosianat) bawah
{5124-30-1)
*® | 4.4- Mectilen dianilin 0,1: 198,26 | Kerusakan hati
W l01-77-9) Kulit;
A3
® |2 -Metoksietanol 0,1; 76,09 | Efek hematologi dan reproduksi
(109-56-4) Kulit;
_BEI
+.I' Metoksikhlor (72-43- 10; 345,65 | Kerusakan hati, Gangguan syarafl pusat
3) Ad
+ A | Metormul (16752-77- 0,2 (IFV); 162,20 | Penghambatan kolinesterase, Kerusakan 2,45
5) Kulit! reproduksi pria, Efek hematologi mg/m
A4, 3
BEla (TWA]
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2-Metoks: et Asetal 116,13 | Elek bematologi dan reprodulcs
(110-49-6)
d-Mewoksi fencl (150- o 124,15 | Irntasi mata, Kerusakan kulit
703
Metribuzin (21087 - &; 214,28 | Kerusakan hati, Elek hematelog
64-0! A% -
Mevinfus (TTE6-34-T) 0,01 ([FV); 224,16 | Peonghambatan kolinesterase
Kulit;
A A4;BEl» i I
Mika (12001-26-3) 3 (R} Frneumokoniosis
Mincral 5 Bervariasi] Iritasi pernafasan atas
Mineral dengan ({L); A2 10
kemurnian tnggi,
Mineral dengan
kemurnian
sedikit / kurang o
Maolibdenum, sebagail 0,5 (R};A3 95,95 | Intas saluran pernalasan bawah 3
Mo 100 mg,/m
[7439-98-T) 3R E
Persenyawaan larut (TWA]
Logam dan utk
persenyawaan tidak perse
larut nyawa
an
e larut
Monoklor benzena 112.56 | Lihat Kloro Benzena
Kerusakan hati
Monokrotofos (6923- 10,05 (IFV); 223.16 | Penghambat kolinesterase
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|22-4) Hulit; A4,
; I . | BEIy . [ " —
% | Maorfolin (110-91-8) 20; a7 .12 Kerusakan mata, Iritasi saluran pernafasan
Kulit: AlAS
FII.‘I — —— — —_— — =
* & | Naled (300-76-5) 0,1 (IFV); 380,79 | Penghambat kolinesterase
Kulit:
DSEN.
A4,
BEla
* | Naltalen (91-20-3) 10; 128,19 | Iritasi saluran pernafasan atas, Kataral,
Kulit; Anermia hemolitik
| a3
B |p-Naftilamin (91-59- 143,18 | Kanker kandung kemih
8] (L);
Al
Neon (7440-01-9) Lihat [Apendix F 20,18 | Asfiksia
® |Nikel dan komponen
B | anorganik termasuk
Nikel subsulfida,
sebagai Ni
Elemen (7440-02-0) 1,5 (I); AS 58,71 Dermatitis, Pneumokoniosis
[ ]
N [ (NS o) g Il = o =5
[ ]
Persenyawaan
B | anorganik
tidak larut (NOS) 0,1 (I); Al Bervariasi| Kanker paru
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93-3)

Kulit; A2

Fersenyawaan 0,2 {1): Al i Bervariasi| Kanker paru, Kanker hidung
anarganik
larut (NOS) 0,1 (I); Al 240,19
Kanker paru
Nikel subsulfida
[12035-T2-2),schagai
Wi
® | Nikel karbonil C 0,05 170,73 | Iritasi paru 0,12
{13463-39-2) A3 ppm
[ |
scbhagal Ni
® | Mikel sulfide, uap (LAl
B | dan
debu sebagai Ni
Nikotin (54-11-5) 0.5; 162,23 | Kerusakan saluran Pencernaan, Gangmian
Kulit svarafl pusat, Ganpguan jantung
* | Nitrapirin (1924-82- 10, 20; 230,93 | Kerusakan hati
4) Ad Ad
* & | p-Nitroanilin (100- 3 138,12 | MeHb-emia, Kerusakan hati, Iritasi mata
0l-6) Kulit;
Ad;
BEIn )
* A | Nitrobenzen (98-95- 1; 123,11 | MeHb-emia
3 Kulit:
H i . SR P e—
* W |4 - Nitrodifenil [92- (Li: 199,20 | Kanker kandung kemih
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Nitroctan [759-24-3) 100 75,07 Iritasi saluran pernafasan Mus_.-’-’:‘ia.ﬁg'guan
_______ D B R syaraf pusal, Kerusakan hati
Nitrogen (7727-37-9) Lihat |Apendix F 14,01 [ Asfiksia o
Nitromethana (7 3- 20; al,04 Efek tiroid, Iritasi saluran pernafasan atas, N
_§92-5) A3 Kanker paru -4
*® | Nitrogen dioksida 0,2; 46,01 | Intas saluran pernapasan bawah 3 ppm
(10102-44-() Ad [TWAJ
A | Nitrit olsida (10102- a5: 30,01 Hipolksia/ sianosis, Membentuk nitrosil-Hb,
43-9) BEIwm Iritasi saluran pernafasan atas
A | Nitrogen trifluorida 1l 71,00 MeHB-emia, Kerusakan hati dan ginjal
(7 TB3-54-2) BEIu
@ |Nitroglisenin (55-63- | 0,05 227,09 | Vasodilatasi
@ | 00) Kulit
+ @ | p-Nitroklorobenzen 01; 157,56 | MeHb-emia
AR | (100-00-5) Kulit;
A3
BEly
+ ?_..N:_tnj-pr-ﬂ-ij&na [7a- 10 B9.09 Kerusakan di hati, Kanker hati
B 469 Ad
+* W | n-Nitrosodimetilamin (L) 74,08 Kanker hati dan ginjal, Kerusakan hau
(62-75-9) Kulit
A3
A | Nitrotoluen, semua - 137,13 | MeHb-emia
isomer (88-72-2) Kulit;
BEIu
Nitrotriklorometan 0,1; 164,39 | Lihat Kloropikrin
- A4 Iritasi mata, Pembengkakan paru
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* Nitrous oksida ad; 44,02 Gangguan syarafl pusat, Lick hematologl,
B {10024-97-2) Ad = B Kerusakan embrio/janin
Nonana 200 128,26 | Gangguan syaral pusat
(111-84-2) .
10l mist, mineral = = (K] B £ 1% N S R
Oksigen difuolrida C 0,05 54,00 | Sakit kepala, Pembengkakan paru, [ritasi
|(7783-41-T) - e — saluran pernafasan atas =
L 1 — Nitropropan 2o A9.00 [ritasi saluran pernafasan atas dan mata,
(108-03-2) Ad | _ Kerusakan di hats
Oktakloronaftalen 0,1; 0,3; 403,74 | Kerusakan hati
(2234-13-1) Kulit Kulit |
Oktana, semua 300 114,22 | Iritasi saluran pernafasan atas
ISOmer
(111-65-9) i _ I | )
Osmium tetroksida | 0,0002 0,0006 254,20 | Irntas: mata, saluran pernafasan atas dan
(20816-12-0) sebagm kulit
Os
Ozon (10028-15-6)
Pckerjaan berat 0,05; A4 48 .00 Fungsi paru
Pekerjaan sedang 0,08; A4
Pekerjaan ringan 0,10; A4
Pekerjaan 0,20; A4
berat,sedang dan
Ringan (s 2 jam)
Parafin, uap lilin 2 Iritasi saluran pernafasan atas, Mual
[8002-74-3)
Paraquat (4685-14- 0,5 257,18 | Kerusakan pam
7), scbagai kation 0.1 (R) |
* A |Parathion, Thiophas 0,05 (IFV); 291,27 | Penghambat kolinesterase
® |(56-38-2) Kulit; A4;
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(32-68-8)

BEI
Partikulat polisiklik 0,2; Lihat Coal tar Kanker
aromatic huokarbon Al
) BEIlp _
Partikulat (tidak Lihat |Apendix B
dapat larut atau
aedilat Tarut)
ridak termasul
dalam spesilikasi
leun I .
Partikel partikel Lihat partikel-partikel NOC [partikel tdak
pongEAnEeL terklasifikast
(Nuisance
| particulates
® |Pelarut karet 400 1590
{naftan)
{8030-30-A) | e
Pentaboran {19624 0,005 0,015 63,17 Konvulsi dan gangguan svaral pusat
22-7) ISR O || | ||| M ] [ — =
Pentaeritrtitol (115- 10 136,15 | Iritasi saluran pencernaan
F7-51 i r
* A | Pentakloropenol, 0.5 (IFV); 1 (IFV); | 266,35 | Iritasi saluran pernafasan atas dan mata, | 0,5
® (pPCP Kulit; Hulit; Gangguan syaraf pusat dan jantung mg/ m
(87 -Bi0-3) A3, 3 3
BEI BEI (PSD) |
Pentakloronaftalen 0,5; 300,40 | Kerusakan hati, chloracne
111321-64-28) Kulit B
* | Pentakloronitrobenze| 0,5; 295,326 | Kerusakan hati
n Ad




merkaptan (594-42-
3]

& Pentana (semua 1000 72,15 Narcosis, Iritasi saluran pernafasan
__|isomer] - -
2 - Pentanon 150 BG.17 Lihat Metil Propil Keton
Mempengaruhi fungs) paru, Iritas: mata
Perak {stlver)
(T740-22-4)
@ |Logam, 0.1 107,87 | Argiria
persenyvawaan larut 0,0 variatif
sebagai Ag
Perfluoroisobutilen C 0,01 200,04 | Iritas: saluran pernafasan atas, Efek
(382-21-8) hematologi
= | Perlit (93763-70-3] 1d{e}; A4
* |Persullat, sebagai 0,1 Bervariasi| Iritasi kulit
persuliat
Amonium (7727 -54- 0,1
)
Polasium (7727-21- 0,1
L]
Sodium (¥775-27-1})
A® |Perkloretilen (127- 25; 100, 165,80 | Libat Tetrakloroetilen
B 154 AZBE] AJ;BEI - Gangpuan syaral pusat
Peridoril fluoride 3 = 102,46 | Intasi saluran pernafasan atas dan bawah,
[7616-94-6) MeHb-emin, Fluorosis —
Perkdorometil 0,1 18587 | Iritasi mata dan saluran permnafasan atas

Petroleum distilar

Lihat Gasalin, Petroleum destilat, Pelarut
standard UM & P Naftan)




300; 500, [ritasi mata dan saluran pernafasan &ias,
A3 A3 Ganpguan sistem syaral pusat
Pindan 0,1 230,35 | Koagulas B
|B3-26-1) . - -
Pikloram (1918-02-1) 10;A4 741,48 | Kerusakan hari dan ginjal
Piperazin S 159,05 | Irtasi mata dan kulit; Sensitisasi kuht:
dihidroklonda (142- Asma
64-3) _ A B
Piridin 1:A3 79,10 | Iritasi kulit, Kerusakan hati dan ginjal
[110-86-1]
Piretrum (B0003-34- 5:A4 345 (rata-| Kerusakan hat, [ntasi saluran pernalasan
7] rata) | bawah _
Pirokatekol Lihat Katekol
2- Pivalil- 1,3 - Lihat Pindon
Indandione
Plaster dari Paris Lihat Kalsium sulfat
Flatina (7440-06-4)
Logam | 195,09
Garam-gerram 0,002 variasi | Asma; [ritasi saluran nafas atas
terlarut sebagai Pt
Polikloradipenil 1 266.50 | Kerusakan hati; Iritasi
(42 % chlorine) mata; Cloracne
53469-21-9
Poliklorodipenil 0.5 328,40 | Kerusakan hati; Iritasi
(54 % chlorine) saluran nafas atas; Cloracne
11097-69-1
Politetralluororetilen Bl
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monomelil eter (107-

98-2)

Potasium hidroksida Cc2 20, 10 Iritasi saluran pernalasan atas, mata dan
~ |{1310-58-3) keulit
® | Propan Lihat gas-gas aliphatichidrokarbon:
_{[74-98-6) AlkanalC1-C4)
» B | Propan sulton (1120-] (L) A2 122,14 | Kanker
714 —
Propargil alkohol 1; 2.3 oty | Intasi mata, Kerusakan hati dan gimjal
3 {107-19-7) lulit Kulit _ . o o
*MW | - Propiclakton (57-| 0,5; 72,06 Kanker kulit, [ritasi saluran pernafasan
B L=V Ad atas B
n- Propil alkohol 100, 60,09 Iritasi mata dan saluran pernafesan atas
(71-23-8) Ad
n- Propil asetat {109-] 200 250 102,13 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas
60-4] . | ~
B Propilen 500; 42,08 | Asfiksia, Iritasi saluran pernafasan atas
(115-07-1) _ A4 - . = i S ]
* @ | Propilen diklorida 10; 112,99 | 100 ppm (TWA)
W |{78-87-5) DSEN;A4 Iritasi saluran pernafasan Atas, Efek
terhadap berat badan
* W | Propilen imina 0,2 0,4; av,09 Intas: saluran permalasan atas, Kerusakan
(75-55-8) Slkin; Skin; ginjal
A3 Al
*® |Propilen oksida (75- 2; 58,08 | 20 ppm (TWA)
W |56-9) DSEN; A3 | Iritasi mata dan saluran nafas atas
A | Propilen glikol 0,05; 166,09 | Sakit kepala, Gangguan syaraf pusat
dinitrat [(6423-43-4) Skin,
EElu
Propilen glikol 100 150 90.12 | Iritasi mata; Gangguan sistem saraf pusat




- 174 -

A |n - Propil nitrat 25: 40; 105,09 | Mual, Sakit kepala
(627-13-4) BEIy BEly
Propin 1000 40,07 Lihat Metl Asetilen
(74-99-7) Uangguan syaral pusat
=W | P - Propinlaleton (57-|  0,5; 72,06 Kanker kulit; Iritasi saluran pernafasan
S57-8) A3 - atas
* | Propoxur 0.5 (IFV); 209,24 | Penghambatan kolinesterase
(114-26-1) A3:BEI,
Ouinon 0.1 108,09 | [ritasi mata, Kerusakan kulit -
[1065-51-4)
RDX Lihat siklonit
* | Resorsinol (108-46- 10:A4 45:A4 20:44 g0:A4 110,11 Iritasi mata dan kulit
3)
® | Rhodium (7440-16 102,91
6) Logam: irntasi saluran pernafasan atas
*® |Logam dan garam- 1;A4
garam tidak larut Bervariasi| Garam tidak larut © [ritasi saluran
sebagai Rh pernafasan bawah
*® | Garam-garam larut 0,01;A4 Bervariasi | Garam larut : Asma
sehagni Rh
* | Ronnel (299-84-3) 5 (IFV); 321,57 - o
A4 BEIs Penghambat kolinesterase
Rosin (8050-09-7) {Li; NA Kulit sensitif, Dermatitis, Asma
DSEN;
RSEN
* | Rotenon (B3-79-4) o A4 391,41 Iritasi mata dan saluran pernatasan
atas, Gangpuan sistem syaral pusat
Rouge 10 (e];
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s
Sayur, mist minyak 10 CT—
Selenium fe 0,05 78,96 Iritasi mata dan saluran pernafasan atas
Pcrsm}‘awaan
sebagai Se
(F7-82-49-2| —
Semen Portland L (E.RJ; - (FANERUAN paru, asma, simptom
(65997-15-1) Ad pernalasan
Selenium heksa 0,05 0,16 192,96 Pembengkakan paru
Muoride
(7783-79-1) sebagai
Se
Sellulosa (9004-34- 10 NA Iritasi saluran pernafasan atas
6)
Zesium hidroksida 2 149,92 | Iritasi saluran pernafasan atas, mata dan
(21351-79-1] kulit
Seson (136-T8-7) 10; A4 309,13 | Iritasi pada organ pencernans
Sianida asam dan
garam sebagai CN
Asam sianida (74- T 4.7 TS5 Kulit
ag0-8)
Kalsium sanida
(392-01-8) TS Kulit
Kalsium sianida
(151-50-8) TS Kulit
Natrium sianida
(143-33-9} T3 Kulit
Sianamid (420-04- 2 42,04 | Intasi mata dan kulit
21)
Sianogen (460-19-5) cS 52,04 Iritasi mata dan saluran pernafasan atas
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:;ial'.l.ljgl:]]. klorida co,3 | CG75 6l 48 Edema pam, Iritasi pada mata, kulit dan
|(506-77-4) _ | saluran pernafasan atas

Siheksatin (13121- 9;A4 Iritasi saluran pernafasan atas, kerusakan

T0-5) ginjal, efak berat badan

Sikloheksan (110- 100 B4 16 400 ppm [TWA)

82-T) (iangepuan sistem syaraf pusat

Sikloheksanol {108- =0 206; 100,16 | Iritasi mata, Gangguan sistem syaraf pusat

93-0) Kulit Kulit

Sikloheksanon {108- 20 all 98,14 25 ppm [TWA)

04-1) A3 Kulit Ad:Kult Irntast mata dan saluran pernafasan atas

Sikloheksen (110-83- 300 1010 &2,14 Iritasi mata, Gangguan sistem syaraf pusat

=

E:Lklnhe]{ai.lamiﬂ 10; A4 41; A4 99 17 Iritasi mata, Gangguan sistem syvarafl pusat

(108-01-8)

Siklonit (121-82-4) 0,5; 222,26 | 1,5 mg/m3 [TWA)

A4 Kulit Kerusakan hati

Siklopentadien [542- fa 203 656,10 | Iritasi mata, Gangguan sistem syaraf pusat

92-7)

Siklopentan (2B7-92-| 600 1720 70,13 Iritasi mata, Kulit dan gangguan sistem

3] svaral pusat

Silika - Amorf

Diatomaseous Earth

Uncalcined )

[61790-533-2)

Partikel inhalebel 10 (e}

Partikel respirabel 3 (e)

Prespitad silica 10




(112926-00-8)
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Uap silica (69012 20)
54-2)

®W |Silika, fused (B0676- 0,1 {j)
265-0)

® |silika, pel (11292 1O

_100-8)

B | 3ilika, kristalin - o- 0.025 (R); 60,09 Fibrosis paru, Kanker paru
Quartz AZ
dan Kristobalit
(14464-46-1)

® |Kwarsa (14808-60-7)

Tridimid [153468-32- 0,05 {j)
3

® |Trnpoli (1317-95-9) 0.1 i) o -
Silikon [(7440-21-3) 10 [e)

* | Silikon karbida (409- 40,10 10 mg/m3 (untuk semua)
21-2) Iritasi saluran pernafasan atas
Nonfibrous

10 [LE)
Fibrous 3 (R,E} Mesptelioma, Kanker
0,1 (F); A2
Silikan tetrahidrida 6,6 32,12 Iritasi sgluran pernafasan atas
(7803-62-3)
Silan 32,12 Lihat silikontetrahidrit
Irtasi saluran pernafasan atas
Boap slone -
Debu inhalabel 6 (e)
Debu respirabel 3 i)
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Sodium azida 53,02
Kerusakan jantung dan paru
[26A28-22-8)
Sehapal sodium
azicda
C
0,29 A4

Sehagai uap Asam C
 hidrazoik | G11iAd : I I . "
Sodium bisulfit 5;A4 104,07 | Intas: kulit, mara dan saluran pernafasan
(7631-00-3) N I S— i :

10;A4 309,13 | Lihat seson Intasi pada organ pencermaan
Sodium 2,4 dikloro
icnoksieti! sulfat
Sodium fluero asetat 0,05; 100,02 | Kerusakan svaraf pusat, kerusakan
(62-74-8) Kulit jantung, mual
Sodium hidroksida 2 40,01 Iritasi pada saluran pernafasan atas, kulit
{1310-73-2) I dan mata N
Sodium metabasulfit 5: A4 190,13

* | (76B1-57-4) Iritasi saluran pernafasan atas
* | Starch (Kanji) (4005- 10; A4 - Dermatits
25-8]
Stearat |10, Ad] Bervariasi
(Iritasi pada mata, kulit dan saluran
s pemalasan atas)
Svystoks 0,05 (TFV) 258,34 | Lihat Demelon
Kulit; BEIA Penghambat kolinesterase

Subin (7803-52-3) 0, 0,51
Stiren monomer 20, 40; 104,16 | 50 ppm (TWA), 40 ppm (PSD)
(100-42-5) : Ad: BEI Gangpuan svaraf pusat, [ritasi saluran
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pernafasan atas, Periferal neuropati

| Strikhnin (57-24-9) | 0,15 || 33440 | Gangpuan sistem syaraf pusat
Stoddard, pelaruat 100 525 140,00 | Kerusakan mata, kulit dan ginjal, Mual,
(8052-41-3) I R ! Giangguan sisten syarafl pusat
Strortivm kromat 0,0005; 2003, 61 Kanker
(7 789-056-2) A
Subtililsin [1395-21- - Asma, Iritasi pada kulit, Saluran
7] pemnafasan atas dan hawah
100 % kristal enzim C
frnurni 0,00006
Sukrosa (57-50-1) 10; Ad 342,30 | Erosi pada gigi
Sulfometuron metal 5.A4 364,38 | Elck hematolog
[74222-97-2)
Sulfotep (3689-24-5) 0,1 {IFV) 322,30 | 0,2 mg/m3; A2 (TWA)
Kulit; Ad; Penghambat kclinesterase
BEls
Sulfur dioksida - 0,25;A4 | 64,07 | Gangguan fungsi paru, Iritasi saluran
[T446-09-5) pernafasan bawah
Sulfur heksafluorida | 1000 5070 146,07 | Asfiksia
[2551-62-4) X
Sulfuril fluoride 3 21 10 42 102,07 | Gangguan syarafl pusat
[2699-79-8|
Sulfur monoklorida 3 | 5.5 135,03 | Iritasi pada mata, kulit dan saluran
[10025-67-9) pernafasan atas
Sulfur pentafluorida C 0,01 254,11 | 0.1 mg/m3 (PSD)
(5714-22-T) Iritasi saluran pernafasan atas, Kerusakan
pant
Sulfur tetrafluorida Cco,1 108,07 | Iritasi pada mata dan saluran pernafasan
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atas, Kernisaken para

(7T783-60-0)

Sulprofos (35400-4.3- 0,1 {IFV); 322,43 | 1 mg/m3 (TWA)
2) Kulit, Penghambat kolinesterase
Ad;
BEIs
245 T (Triklor 10; A4 255,49
phenoxy acetic acid) Gangguan syaraf tepi
(03-76-5 o
Talk tidak 2 (E,R}; A4 Fibrosis paru, Kerusakan fungsi paru
mengandung
serat asbes (L4807 -
6] _
Talk - Fibrosis paru, Kerusakan fungsi paru
Tidak mengandung 2 E.R); A4
SETAat
ashes
NAB
Elﬂngandung gerat Asbes; Al
shes
Tantalum, oksida 5
dan logam
debu (V440-25-T)
schagai Ta
TEDP 0,1 ([IFV) 322,30 | Lihat Sullotep
KulizA4:B Penghambat kolinesterase
Ela
A TEPF (107 -49-3) 0,004 0,047 290,2 Kulit
0
Teflon 2: A3 100,20 | Lihat Politetra
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Fluoioetilen

Tellurium dan 0,1 127,60
Perscnyawaan Halitosis
sebagai Te
(13494.80.-0) B . -
Telluriam 0.02 0,1 241,41 Iritasi saluran pernafasan bawah
heksofluorida
sehagai Te [T783-80
4
A |Temefos (3383-9G-8) 1 {IFWV}; 465,46 10 mg/ m3 (TWA)
Kulit;A4; Penghambat holinesterase

BEl,
Tembakan a.5: 162,23 | Lihat Nikotn

Kulit Kerusakan saluran pencermaan, Gangguan

syvaral pusat, Gangmian jantung

Ter batubara, Lihat Koal, Tar
schagan benzene
aerosol terlarul

0,2; Kanker

Al;BElp
Terfenil o, m, p - C5 230,31 | Iritasi pada mata dan saluran pernafasan
isomer] (26140-60-3) aras
Terpentin (8006-64- 100 556
2)
*® |Tetra etil timbal 0,1; 323,45 | Gangpuan syaraf pusat

hitam,
sebagai Pb [78-00-2] Kulit;A4
Tetra hidrofuran S0A3, 100;A3; 72,10 | 200 ppm (TWA), 250 ppm (PSD)
(109-99-90) Kulit Kulit Iritasi saluran pernafasan atas, Gangguan

gvaraf pusat, Kerusakan Ginjal
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1,1,2,2 - Tetra bromo| 0,1 (IFV) 345.7 Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,
etansa Pembengkakan paru, Kerusakan hat
(79-27-6)
1,1,2,2-Tetrakloro- 50 203,83 | 500 ppm (TWA)
1,2- diflunretan (76- Kerusakan hati dan ginjal, Gangguan
12-0) . s1stem syaral pusat
1,1,1,2-Tetrakloro- 100 203,83
2,2- difluoretan {76- 500 opm (TWA)
11-9) Kerusakan hat dan ginjal, Gangguan
sistem avaraf pusat

~0 |1,1,2.2- L:A3: 167,86 | Kerusaukan hati
Tetrakloroetan (79- Kulit
34-35)
Tetrakloroetilen a5; 100 165,80 | Gangguan sistem syaral pusat

AJ:BEI A3
BEI
Tetruklorometan - 10; 153,84 | Lihat Karbon Tetraklorida
Al Al; Kerusakan hati
Kublit Kulit
Tetrakloronaltalen 2 265,96 | Kerusakan hati
_ |{1335-H8-2] S
Tetrametil 0.5; 2,8; 136,20 | Sakit kepala, Mual, Gangguan syaraf pusat
suksainonitril (333- Kulit Kulit
__|92°5)

® | Tetrametil timbal 0,15; 267,33 | Gangguan syaraf pusat
hitam [75-74-1} Kulit
sebagai Pb

* | Tetranitrometan 0,005; 0,04; 196,04 | Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,

{(509-14-8) A3 A3 Ranker sistem pemalasan atas




S
Tetrasodium
profosfal
7722 88 5) o
Tetril (479-45-8) 1,5 287,15 | Iritasi saluran permafasan atas
Thallium [7440-28-0) 0,02 (D) 204,37 | 0,1 mg/m3 [TWA)
dan Kerusakan saluran pencornaan, periferal
neuropati
dan komponen, Bervariasi
schagai Ti :
* 14,4 - Tiobis [B-tert- 1 (1) 358,52
butil-m- kresal) (96- Ad L0 mg/m3 {TWA)
50-5) Iritasi saluran pernafasan atas
* | Thiram 0,05 (IFV); 240,44
[137-26-8) DSEN; 1 mg/m3 [TWA)
Ad Efek berat badan dan hematologi
AN |Timbal hitam dan 0,05; 207,20 | Gangguan syaraf pusat dan tepi, Efek
persenyawaan A3; Bervariasi| hematologi
anorganik, scbhagai BEI
Pb (7439-02-1] 1
@8 | Timak hitam araenar 0.15
schagai Pb3 (As04)2
[7784-40-9)
®W | 1imbal hitam kromat
[F7o8-
97-6) 0,05:; 323,22 | Gangguan reproduksi pada pria,
schagai Pb Ad: Efek teratogenik, Vasokonstriksi
BE1
sebagai Cr 0,012; A2
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Timah [7440-31-5), 2  Pneumokoniosis [EEE-IHH]H'[E-I
dan komponen
anorganik, tidak
termasuk Timah
Hidrida, sebhagai 8n
Logam
(ksida dan 2
persenyawaarn
anorganik
Persenyawsasn 0,1; Iritasi mata dan saluran pernafasan atas,
urganik, sebagai Sn Sakit kepala, Mual, Efek kekebalan dan
syaraf pusat
Ad;
Kulit
Timbal arsenat Lihat timah hitam arsenat, reproduksi
Tionil kKlorida (7719- C 0,2 118,98 C 1 ppm (PFSD)
09-7) Iritasi saluran pernafasan atas
* @ [Titanium dioksida 10; 79,90 _—

B |{13463-67-7) A4 [ritasi saluran pernafasan bawah
1,2,4-Trikloro Cs KT 181 46 Iritasi pada mata dan saluran pernafasan
benzene (120-82-1) ! atas

*  |Trikloro fluoro metan C 1000; |C 5620;| 137,38
(75-69-4) A4 Ad Sensitif jantung

164,39 | Lihat Kloropiknin

Triklora nitro metan

0,1:A4

Iritasi mata, Pembengkakan pam
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*W | 1,2,3 Trikloro 0,005;A2 147,43 | Kanker
propar
(96-18-4) _ R R . )
® 1,1.2-Trikloro - 1,2,2] 1000; A 7670; A4 | 1250, A4 (9590; A4| 187 40 Gangguan syaral pusat

Trifluoroetan (V6-13- A4
I
Trisiklohexiltin Lihat Sehek=satin
hidrosida | N ~ ) e ————
Tridimit 0,025 [R) G, 04 Lihat Silika Kristalin

s A2 Fibrosis paru, Kanker paru
Trietanolamin (102- o 149,22 | Irirasi mata dan kulit
T 1-6)
Trimetilik anhidrid 0,0005 0,0002 192,12 | Sensitif pernafasan
(552-30-3) (TFVY); (IFV);

Kulit; Kulit;

DSEN; DSEN;

RSEN RSEN
Trimetilamin (75-50- 5 12 15 36 59,11 [ritasi saluran pernafasan atas, mata danf
3 kualit
Trimetil fosfit (121- 2 10 124,08 | Iritasi mata, Penghambat kolinesterase
45-9)
Tripoli Lihat Silika Kristalin
Toxaphene 0,9; A3; 1:A3; 414,00 | Lihat Khlorinated

Kulit Kulit

Camflen

Gangguan syaral pusat, Kerusakan hati
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L]

k| Toluena (108-EE-3) 201 92,13 20 ppin (TWA)]
Ad;BEI CGrangguan penghhatan, LGangguan
B reproduksi wanita, Keguguran
+ @ |Toluen - 2.4 atau 26| 0,001 0,005 174,15
| diisnsianat [atau (IFV); (1FV]); Asma, Ganpguan paru, Iritas: mata
sehagal campuran) A3, Ad;
Kufing Kl
DEEN;R3 DEEN; RS
EN EM
(584-84.9;91-087) _ - N
o — Taliidin (119.83 AJ3; MeHb-emma, Intas pada mata, gigal dan
0 |7 Kulit 212,28 | kandung kemih, Kanker kandung kemih
=@ |p- Toluidin (95-52- 54 8.8 107,15 | MeHb-emia, Iritasi pada mata, ginjal dan
AR |4 A3; A3 kulit, Iritasi kandung kemih
Kulit; Kulir;
BElu BEln 2
+ & |m - Toluidin (108- 2t 8,8 107,15 | MeHb-emia, Iritasi pada mata, ginjal dan|
44-1) A Ad; kandung Kemih
Kulit; Kulit;
BEIn BEIm
*@ | p- Toluidin (106-49- 2 107,15 | MeHh-emin
AN |0 A3;
Kulit;
BElwm 8,3;
A3,
BEIm
Toluol 20;A4; 92,13 ol ppm (TWA)]
BEI Lihat Toluena

Gangguan penglihatan,

Ganppuan
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reproduks) waruta, Kegupuran

Tributil fosfar (126- | 5 {IFV), 266,31 0,2 ppm [TWA|
73-8) A3, Iritasi pada kandung kemh, mata dan
BEia saluran pernalasan atlas
Trietilamin (121-44- 0,5: 1 101,19 1 ppm (TWA), 3 ppm (PSD)
8l Ad; Ad; Gangguan penglihatan, Iritasi  saluran
Kulit Kulit pernafasan atas
= 1 Trifenil foslat (115 3; A4
B6-0) 326,28 | Penghambat kolinesterase
Triflucrcbromometan| 1000 GO0 148,92 | Gangguan jantung dan syaral pusal
(75-63-8) | = -
1,1.1 - Trikloroetan as0 450 133,42 Lihat Metl Kioroform
Ad: A4 ;BEI Ganggpuan syaral pusal, Kerusakan hati
BEI
=W [1,1,2 - Trikloroetan 10, 55; 133,41 | Gangguan syaraf pusat, Kerusakan hati
[79-00-5] A3; A3,
) Kulit Kulit o
AW | Tnkloroetilen (V9-01- 10; 25: 131,40 | 50 ppm (TWA), 100 ppm (PSDY)
m |y A2; A2; Gangguan syarafl pusat,
BEI BEI | | Kognitif/Keracunan ginjal
Triklorometan 10; A3 119,38 | Lihat kloroform
Kerusakan hati dan  embrio/janin,
Gangpguan syaraf pusat
Trikloronaftalen n 231,51 | Kerusakan hati, Chloracne
[1321-65-9) Kulit
Trimetilbenzen 25 123 120,19 | Gangguan syaral pusat, Asma, Efek
[isomer campuran) hematolog:
(25551-13-7)
2,4,6 - Trinitrofenol 1,5 287,15 | Lihat Tetril

metilnitramin

Iritasi saluran pernafasan atas
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B |Z.4.6Tnnilrowluen 0,1; 227,13 | 0,5 mg/m3 [TWA)
(TNT) {Kulit;BElm MeHb-enua, Kerusakan hati, Katarak
(118-96-7) L. o
Trifenil ammn (603- 5
34-9) . I
Troriokresi loslat 0,02 {IFV) 368,37 | 0,1 mg/m3 (TWA)
(78-30-5) Kubt;BEIla Penghambat Lalinesterase, Keracunan padal

- syaral pusat

Tungsten, schagai W 183.85
{7440-33-7)
Logam dan 5 10 Bervanasi| Intasi saluran pernalasan bawah
komponen tidak
larut
Komponen larut 1 3 [Bervariasi| Gangguan syaraf pusat, Fibrosis paru

*@ | Uranium (7440-61-1) 238,03

[ ]
Persenyawaan |Bervariasi| Kerusakan ginjal
larutdan tidak lanat 0,2 0,b;
schagai U Al; BEI Al; BEI

« A | Vanadium 0,05 (I); 181,88 | lritasi saluran pernafasan atas dan bawah
FPentoksida A3
sebagal V (1314-62-
1]
n- Valeraldehid (110- 50 176 86,13 Intasi pada mata dan kualit, Intas: saluran
6£2-3} pernalasan atas

*® |Viniliden klonda (V5| 5; A4 20; Ad 06,95

B |35-4) Kerusakan hati dan ginjal
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® | Vinil asetat (108-05- 10 35 15; 3 86,09 Ganpguan pada saluran pernalasan alas,
4) A3 A3 A3 Al mata, kulil dan gangguan sistem syarall
prusal
Vinil benzen 20 40 104,16 | Lihat Stirena
Ad;BE] A4;BE] Cangguan syaral pusat, Iritasi saluran
pernafasan atas, Periferal neuropari
@8 |Vinil bromida (583 | 0.5; A2 104,955
60-2 5 ppm (TWA)
Kanker hati
@8 | Vinil klorida (75-01- 1; Al 62,50 Kanker paru, Kerusakan hats
4
Vinil sianida 2 Lihat Akrilonitril
A3; Gangguan sistem  syvaral  pusat,  Iritasy
Kulit saluran pernafasan bawah
53,05
*  |Vinil toluen (25013- | 50; A4 242- A4 | 100; A4 |483; A4 | 118,18 | Iritasi saiuran pernafasan atas dan mata
15-4)
* |4 - Vinil 0,1; 108,18 | Kerusakan organ reproduksi pada pria dan|
siklchelsena (100- A3 wanita
40-3) 0,44;
A3 |
* B | Vinil sikloheksena 0,1; 0,57 140,18 | Kerusakan organ reproduksi pada pria dan|
AJ; wanita
kulit
dioksida {106-87-6) A3;
_____ L Kulit
*@ |VM & P Nafta (B032-| 300; 1370:A3
32-4) AS
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Warfarin, (81-81-2) 01 (1); 408,32 Pendarshan, Teratogenik
Kulit
* A [ Xilen [semua isomer) 100 *1'.?;4;" | 150 631; 106,16 | Iritasi saluran pernafasan atas, ﬂungguma ]
(1330-20-7) A4:BE] Ad, A4, Ad: sistermn syaraf pusar
- BEI BEI BE] :
m-Xilen a.a - oLl 136,20 | Iritasi pada mata, kulit dan saluran
diamina Bl pencernaan
(1477-55-0) -
* A | Xilidin (isomer 0.5 (1IFV); 121,18 | Kerusakan hati,
campuran) [1300-73- Mellb-ermia
)
Ad;
Kulit;
BEIm
Yodium 10,01 (IFV) 0.1 (V) 126,41 | Lihat lodin
A4 A4 Iritasi saluran pernafasan atas, Hipotiroid
Yitrium (7440-65-5) 1 88,91
logam persenyawadr Fibrosis paru
Y
x Zirkonium dan 5: A4 10; Ad Q1,22
persenyawaannyd Iritasi saluran pernafasan
sebagai Zn [(7440-57-
7l .
Zink klorida, uap 1 2 136,29 | Iritasi saluran pernafasan atas dan bawah

(7646-85-7)




- 141 -

Zink kromat (13530- 0,01; Al Bervariasi| Kanker hidung
65-9; 11103-86-9;

37300-23-5), schapai

Zn

Zink oksida (1314- 2 (R); 10 (R}; 81.37 Demam uap logam
13-2) A4 Ad
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No. Bahan Kimia CAS Number Determinan Matriks Waktu PR
|  Sampling
1. | Aceione B 67-64-1 Acetone dalam urin Urin Akhir shift 25 mg/L
. : kerja
2. |Acetylcholine Esterase Inhibiling | Aktivitas Acetylcholinesterase | Darah  Dapat 0% dari
Pesticides dalam eritrosit dilakuban haseline
Kapan saja ndividu
- Aniline Yang dilepuskan dari| Darah | Akhir ahift Tidak
Hb darah kerja tercantam
- ; 100
B phaIie Odnages p-Aminophenol® Urin Akhir shift o0 mg/L
kerja
4. |Arsenic, Elemental & Soluble| 7440-38-2 | Arsene Inorganic dan Urin Alkhir dan | 35ug As/L
Inorganic Compound Methvlated metabolit Waktu
Sepekan Eerja
S-Phenylmercapruric Acid Urin | Akhir  shift 25 ug/g
S. |Benzenc 714432 ' Mucanic Acid Urin Eﬂi shift Eaﬁ;“; =
kerja kreatinin
1,2-dihydrexi-4-(N- Urin | Akhir  shift | 2,5mg/L
6. | 1,3-butadiene 106-99-0 | acetylcysteinyl)- butane kerjn
Campuran N-1- dan N.2- Darah | Dapat 2.5 pmeolfg
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[ {hydrosybutenyl) valine dilalilean Hb
| hemoglobm (Hb) adduct kapan saja
7. |2-Bn itoscyethanol - 111-7T6-2 | Butexyaceticacid (BAA]" Urin Akhur shift 200 mg/p
- kerja | kreatinin
Lirin Dapat SUE/8
dilakukan kreatinin
. ; . _— ; ; o kapran saja
5. | Cadmium dan senyawa inorganik 7440-43-9 | Cadmium PR Dapet S 7L
dilakukan
kapan saja
9, |Carbon disulfide 75-150 | 2-Thioxothizzolidine-4- Urin | Akhir  shift| 0,5 mg/z
carboxyclic acid (TTCA) kerja kreatinin
Carboxyvhemoglobin Darah Akhir shift | 3,5% dari Hb
" kerja
10 | &-rhon monmdide R Carbon monoxide Udara | Akhir shift | 20 ppm
ekshalasi | kerja
4-Chlorocatechol® Urin Akhir dari 100 mg/g
Waktu kreatinin
Sepekan
11. | Chlorobenzene 108-90-7 Ketja
p-Chlcrophenal* Urin Akhir dari 20 mg/g
Waktu kreatinin
Sepekan Kerja
Total chromium Urin Akhir dan 25 pE/L
. - Wakiu
12, | Chrommm(Vl), Water-scluble fume - 3

Kerja
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Total chromium

Urin

| Meningkat
| selama
kerja

shift

10 pg/L

13,

14.

Cobalt and lporgamc Compounds
[Termasuk Cobalt nxides tapi tidak
Tergabung dengan Tungsten
rarbide|

Cobalt &nd Inorganic Eump_um_l-&ﬁ
(Tidak Termasuk cobalt oxides|

T440-48-4

Cobalt

Urin

Akhir dari
Waltu

Sepekan Kerja

15 ug/L

Darah

Akhar dan
Waktu
Sepekan
Kerja

Tidak
tercantiim

Cyclochexanone

108-94-1

1,2-Cyclohexanediol

Urin

Alchir dari
Waktu
Sepekan

Kerja

B0 mg/L

Cyclohexanol

Urin

Akhir  shift

kenja

8 mg/L

13.

16,

Michloromethane

N,N- ﬁimﬂﬂ‘ly]ﬂﬂﬂl:lﬂndﬂ

To-09-2

Dichloromethane

Urin

Akhir
kerja

shift

0.3 mg/L

127-19-5

N-Methylacetamide

Urin

Alchir dari
Wak
Scpckan
Kena

30 mg/g
kreatinin

17.

N,N- Dimethylformamide (DMF)

bE-14-d

N-Methylacetamide

Urin

Akhir shift

kerja

15 mg/L

N-Acelyl-3-(N-
methylcarbamoyl) cysleine

Urin

| Akhir dari
Wakilu
| Sepekan

40 mg/L
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| Kerja

18. | 2-Ethoxyethanol (EGEE) 110-80 5 Akhir  dari | 100mg/g |
12. | 2-Ethoxyethyl Acetate (EGEEA) 111-15:9 | 2.Ethoxyacetic acid Urin Wakitu kreatinin
Sepekan
. | Kerja
| 20, | Ethyl Benzene 100-41-4 | Jumlah mandelic acid dan Urin | Akhir  shift 0.15g/g
phenylghvoxylic kerja kreatinin
Sebelum 2 mg/L
- . . shift kerja
21 | Fluorides - Fluoride Urin Akhir T T mg/L
kerja
22. | Furfural 98-01-1 Total Furoic Acid® Urin Akhir shift 200 mg/L
kerja
23. | n-Hexane 110-54-3 2,5-Hexanedion Urin Akhir dan 0.4 mg/L
Waktu (Tanpa
| Sepekan Hidrolisis
| Kerja Asam)
24. | Lead 7439-92-1 | Lead Darah | kapan saja 30 pg /100
ml
25. | Mercury, Elemental T439-97-6 | Mercury Urin Sebelum 20 ug/g
| shift kerja _ kreatinin
26, | Methanol 67-56-1 Methanaol Urin Alkchir shilt 15 mg/L
kerja
27. | Methemoglobin inducers - MetHb Darah Sclama atau  1.5% dari Hb
Akhir  shift
kerja
2-Methoxyethanol 109-86-4 Akhir dan lmg/e
gy . Waktu kreatinin
28, Z-Methoxyethyl acetate [10-45.6 2-Methoxyacetic acid Urin Sepekan
Kenja
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| 29, | Methyl n-butyl ketone 591-78-0 Z,2-hexanedione™” Urin  Akhir dari 0,4 mg/L
Wakitu
Scpekan
- B Kerja
Methyl chloroform Ldara Akhar dari 40 ppm
ekshalasi | Waktu
Sepekan
S Kerja
Trichloroacetic acid Urin Akhir  shift 10 mg/L
kerja : PRSP
Total Trichloreethanel Unn Akhir  dari A0 mg/L
30. | Methyl Chloroform T1-55-6 Waktu
Sepekan
Kerja I
Total Trichloroethanal Darah |Akhir dan 1 mg/L
Waktu
Sepekar
Kera
31. | Methyl Ethyl Ketone 78-93-3 Methyl Ethyl Ketone Urin Akhir  shuft 2 mgfL
kerja
34, | Methyl Isobutyl Ketone 108-10-1 Methyl Izobutyl Ketone Urin Akhar shult 1 mg/l.
kerja
33. | N-Methyl-2- Pyrrolidone B72-50-4 S-hydroxy-N-methyl-2- Urin Akhir shift 100 mg /L
- pyrrolidone kerja
Total p-nitrophencl Urin Akhir  shift 0,5 mg/g
: kerja kreatinin
34. | Parathion Sl Rt Molinosterase Eritrosit | kapan saja 70% dari
baseline




147

individu
35. | Pentachlorophenol B7-86-3 Penlachlurophenol® Unn | Akhur dari Tidak
Waktu tercantum
Sepekan
= — Kerja
| 36. | Phenol 1G8-95-2 | Phenol” Urin | Akhir  shift | 250 mg/g
- ) kerja kreatinin
37. | 2-Propans] 67-63-0 Acetone Unn Alchir dan 40 mg/L
Waktu
Sepekan
= Kerja
Mandelic acid plus Urin Akhir shill 400 mg/g
| phenylglvoxylic acid kerja kreatinin
28. [ Styrene 100425 g v Urin_ |Akhir _shift | 40 pg/L
keja
Tetrachlor ethylene Udara Sebelum 3 ppm
ckshalasi | Shift Kerja
=7 [ Tesnacloroetuybone RIS I achior sUiEe Darah | Sebelum 0.5 mg/L
Shift Kerja
40. | Tetrahydrofuran 109-99-9 | Tetrahydrofuran Urin Akhir  shift 2 me/L
krerjs
Toluene Darah | Akhir dan 0,02 mg/L
Wektu
Sepekan
Kerja
41. | Toluene 108-88-3 Toluene Urin Akhir  shift 0,03 mg/L
kerja
o-Cresol* Urin Akhir  shift 0.3mg/g
kerja kreatinin
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3; 1330-20-7

Trichloroacetic acid Urin Akhir  dari | 20 mg/L
Wakiu
| Sepekan
o ; Kerja
e | kil 79018 iorocthanol Darah |Akhir dari | 0,5 mg/L
| | C Wakiu
Sepekan
. _(Rega .
43, | Uranium ] 7440-61-1 | Uranium Urim Akhir shift 200 pg/L
95-47-6; | Methvlhippuric acid Urin  |Akhir  shift |  1,5g/p
106-42-3: kerja Kreatinin
108-38-3;
44. | Xylene (semua 1somer) 1330-20-7
G5-47-6; 106- | Xylene Darah Akhir shift Tidak
42.3: 108-38- kerja tercantum
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5. 8TANDAR FAKTOR BIOLOG]

Faktor binlogi di tempat kerja adalah faktor yang dapat mempengaruhi
aktwitas tenaga kerna yang disebabkan oleh mahiuk hidup dan produknya
vang dapat menvebabkan penyakit pada tenaga kerja, meliputi
mikroorgenisma dan  toksinnya (virus, bakteri, fungi & produknya),
Arthopoda (crustacen, arochmad, msect), alergen & toksin umbuhan tingkat
tipgg (dermatitis kontak, rhinitis, asma) serta protein alergen dari
tumbuhan tingkat rendah (lichen, liverwort, fern) & hewan invertebrata
[protusoa, ascaris).

Pengendalian dilakukan dengan cara sanitasi ruangan tempat kerja.
Bakteri : 700 cfu/m" (Ratas maksirmum) dan bebas mikroba patogen
Jemur : 1000 cfu/m? (Batas maksimurm)
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6. STANDAR FAKTOR ERGONOMI

A, Standar Pengukuran, Pengolahan Dan Penggunaan Data Antropometrd

Antropometr: adalah suatu studi tentang pengukuran yang sistematis
dari fisik tubuh manusia, terutama mengenai dimensi bentuk dan ukuran
tubuh  yang dapat digunakan dalam klasifikasi dan perbandingan
antropologis,

Antropometr: merupakan kumpulan data numerik yang berhubungan
dengan karakteristik fisik tubuh manusia (ulkuran, volume, dan berat) serta
pencrapan dari data tersebul untuk perancangan fasilitas kerja atau
priciitk. Data antropometri diperlukan untuk perancangan sistem kerja
vang baik. Penerapan antropometri merupakan penggunakan data
antropomeln i dalam desain dan pemanfatannya di dalam suatu varietas
vang sangat luas, dar kebutuhan perancaangan vang sangal sederhana
sampal perancangan yang melibatkan teknologi tinggi. Dengan demikian
diperlukan keseraguman atau standar pengumpulan data antropometri
melaiul  pengukuran antropometri para pekerja di Indonesia secara
representatif. Kumpulan hasil pengukuran antropometri pekerja diclah
secara statistik sebelum digunakan sebagei dasar perancangan sarana dan
prasarana kerja. Pengukuran antropometri secara umum dapat dibagi
menjadi penguluren antropometri statis dan dinamis.

A.l. Penguiuran Antropometri

a. Antropometri Statis
Antropometri statis (meliputi; antropometri posisi berdiri, posisi
duduk, antropometri kepala, kaki, tangan, dst) merupakan ukuran
tubuh dan karakteristik tubuh dalam keadaan diam (statds) untuk
posisi yang telah ditentukan. Contoh : tinggi badan, lebar bahu dll.

k.  Antropomelri Dinamis
Antropometri dinamis (jangkauan, fleksi/ckstensi, sudut puntir,
dst] adalah ukuran tubuh atac karaktensttk tubuh dalam
keadanan hergerak, ataun pengukuran yang memperhatikan
gerakan-gerakan  yang mungkin  terjadi pada saat pekera
melaksanakan aktivitas kerja. Contoh: putaran sudut tangan,
sudut putaran pergelangan kaki.

A2 Alat Ukur Antropometri Yang Digunakan
Berbagai alat ukur yang dapat digunekan untuk mengukur
dimensi tubuh manusia atau antropometri antara lain adalah sebagai
berikut:
*  Shiding Weight Scale; untuk mengukur berat badan dan tinggi
badan secara manual
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Drigitu! Weight Seale; untuk mengukur berat badan dengan hasil
baca sccara digital
Meta! Height Scale; alat pengukur tinggi badan yang praktis
dengin ujung atas ditempel di temnbak
Anthropometer Set; serangkalan antropometer vang dapat
dirangkai untuk mengukur antropometri
Antropometer Bone Capiler, untuk  menguloar lebar dan tebal dari
bagian tubuh tertentu
Shding Capiler, untuk mengukur lebar dan tebal dari bagian
tubuh tertentu
Goniometer; untuk mengukur sudut persendian
Inclinometer; untuk mengukur gerakan persendian

anglku atau kursi dengan ukuran 40 x 40 % 40 sentimeter tanpa
sandaran pinggang dan sandaran tangan

A.3. Penetapan dan Pendefinisian Mata Ukur Dimensi Anggota Tubuh

Al L.

Standar Pengukuran Antropometri Statis Posisi Berdiri dan Duduk.

Standar pengukuran antropometri statis posisi berdin dan duduk
ditetapkan sebanyak 306 mata ukur dari dimensi anggota tubuh

manusia, schagai berikut;

Tabel A3.1.

Perietapan dan pendefinisian pengukuran antropomerri statis mata ukur
dimensi anggota tubuh posisi berdiri dan duduk

Mo

Mata Ukur Dimensi

Anggota Tubuh

Tinggi Badan

R

Penjelasan

adalah jarak vertikal telapak kakl sampai ujurg
kepala yang paling atas, Subjek diukur dengan
posisi tegak bersandar pada dinding dengan
kedua kaki berdiri seimbang dan berat
termampu pada kedua kaki.

Aplikasi:

Memberikan ukuran tentang ruang bebas
areh vertikal yvang diperlukan dalam kerja
berdiri; ketinggian minimal wyang dapat
diperbolehkan terhadap benda-benda yang
mengganggu di atzs kepala.

Tingg
bata
Berdir

adalah jarak vertikal dari lantai sampai sudut
mata bagian dalam (dekat pangkal hidung).
Subjex berdin tegak dan memandang lurus ke
depan.

Aplikasi:

Merupakan pusat  lapangan penglihatan;
schagai referensi untuk lokasi displai visual;
dimensi jangkauan untuk garis penglhhatan;
ketinggian maksimal vang diperbolehkan |
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uriluk BEESLATY Yang menghalangi
pandangan, dll. Apabila pekerjaan dilakukan
dengan posisi berdiri.

3. | Tinggi Bahu B=rdin

|

1x

adalah jarak vertikal dari lantai ke bagan atas
bahu kanan {acromion| atau ujung tulang bahu
kanan,
Subjek diukur dengan posisi tegak lurus dengan
kedua kaki berdiri  seimbang dan berat
tertumpu pada kedua kaki.
=  Aplikasi:
Merupakan pusat rotasi dari anggota tubuh
bagian atas, sehingga dapat digunakan di
dalam menentukan area jangkauan yang
nyaman; sebagai data referensi untuk lokasi
penempalan alal kontrol, peralatan kerja dan

perkakas vang dipasang tetap, merupakan
tibk atas dari power zone.

| 4. | Tinggi Siku Berdini

| —

1

=t

5. | Tinggl pinggul berdiri

adalah jarak vertikal dari lantai sampai titik
bawah siku. Bubjek diukur dengan posisi tegak
lurus, lengan atas lurus ke bawahdi samping
badan dan lenpan bawah ke depan membentuk
sudut 90* dengan kedua kaki berdini seimbang
dan berat tertumpu pada kedua kaki.
= Aplikasi:
Merupakan dala referensi untuk
menentukan  ketnggian landasan  kerja,
merupakan titik sentral power zone, dil.

adalah jarak vertikal dari lantai sampai titik
tulang pngeul. 3ubjek diukur dengan posisi
tegak lurus, dengan kedua kski berdiri
seimbang dan berat tertumpu pada kedua kaki,
*  Aplikas.
Tinggl pinggul juga merupakan pusat rotasi
pada scndi  pinggul, sehingga dapat
dipunakan uniuk mengetahul panjang
fungsional dar anggota tubuh bagian bawah.

Adalah jarak vertikal dan lantai ke bagan |
tulang ruas/buku  jari tangan  kanan
[metacarpals].




B

' Tinpgg duduk

Tinggl wjung jeri

K
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| adalah jarak vertikal dari lantai sampai ujung
!jari tengah tangan. Eubjek diukur dengan posisi
| tegak lurus, tangan lurus ke bawah di samping
| badan dengan jari tangan membuka rapat lurus
dan kedua kaki berdiri seimbang dan berat
| tertumpu pada kedus xaki.
|*  Aplikasi:
Merupakan batas titik terendah yang dapat
diterima dari penempatan alat kontrol yang
dioperasikan dengan menggunakan jan
tangan.

REL)
—
=
-

*

Tinggm mata duduk

;

adalah jerak vertikal dari permukaan alas

cduduk sampai ujung kepala [vertex). Subjek

diukur dengan posisi duduk tegak lurus.

i' Aplikasi;

| Ruang bebas gerak yang diperlukan antara
alas duduk sampai objek yang dapat
menghalangi, vang berada di atas kepala.

sudut mata dalam. Subjek diukur dengan posisi
duduk tegak lurus den mata menghadap lurus
ke depan.

*  Aplikasi:

sebagal relerensi untuk lokasi displai visual;
dimensi jangkauan untuk gans penglhatan;
ketinggian maksimal yang diperbolehkan
untuk sesuatu yang menghalangi
pandangan, dll. Apabila pekerjaan dilakukan
dengan posisi duduk.

10,

Tingg bahu duduk

“

adalah jaral vertikal dari alas duduk sampai |

Merupakan pusat lapangan penglihatan; |

adalah jﬁmk vertikal dari alas duduk sampai
titik tengah bahu (akromion), Subjek diukur
dengan posisi duduk tegak hurus.
= Aplikasi:
Sekilar pusal rolasi angpota tubuh bagilan
atas dan merupakan titik tulang bahu.
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Tinggi siku duduk

o]
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' adalah jarak vertikal dari alas duduk sampai
titik bawah siku. Subjek diukur dengan posisi
duduk tegak lurus, lengan atas larus ke
bawahdi samping badan dan lengan bawah ke
depan membentuk sucut 90 derajat.

*  Aplikasi

Menentukan ketinggian sandaran tangan;

merupakan data referensi yang penting

untuk ketinggian letak keyboard,
deskboards, unggi permukaan landasan
kerja pada berbagai pekerjaan lainnya

12

Tebal paha

acdalah jarak vertikal dari alas duduk sampai
bagian atas paha. Subjek diukur dengan posisi
duduk tegak lurus, Iskuk lutur membentuk
| sudut 90 derajat.
= Aplikasi:
Ruang bebas gerak yang diperlukan antara
termpat duduk dengan ujung bawah meja
atau benda-benda yang dapat menghalangi
lainnya.

| adalah jarak horizontal dari tuk belakang

pantat (butfock) sampai titikk depan lutut.
Subjek diukur dengan posisi duduk tegak
lurus, lekuk latut membentuk sudut 90 derajat.
= Aplikasi
Ruang bebas gernk antara titik belakang
pantat dengan benda yang dapat
menghalangi di depan lulut.

14,

Panjang pupliteal atau
panjang tungkai bawah

adalah jarak horizontal dari tibk belakang
pantat (burtocki sampal lekuk lutut atau sudut
popliteal., Subjek diukur dengan posisi duduk
tegak lurus, lekuk lutut membentuk sudut 90
derajat.
= Aplikasi:
Menentukan tentang kedalaman doduk
maksimal vang dapat diterima,

| Tinpggi hatuat

adalah jarf.-s.}-'n—'-.rt:rtikm dari lantai sampai titik |
bagian atas lutut dengan posisi duduk tegak
lurus, lekuk lutut membentuk sudut 90 dergjat,
= Aplikasi:
Ruang bebas gerak yang diperlukan untuk
akses atau masuk di bawah meja kerja.
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16. Tinggi lekuk lutur atan
parjang tungkai bawah

adalah jarak vertikal dari lantai sampai lekuk
lutut, Subjek diukur dengan posisi duduk tegak
lirus, lekuk lutut membentuk sudut 90 derajat.
=  Aplikasi:
Dimens: ukuran wuntuk mencnmukan
ketinggian duduk malsimal yang masih
dapal diterima.

17 iL-:I::ar Sial e

]

—ll]

15.] Lebar bahu hagian atas

e [3]

2

L9.] Lebar pingaul (1)

i

20.| Tebal dada

adalah Jarak horizontal antara sisi paling hiar
bahu kiri dan sisi paling luar bahu kanan

adalah jarak horizontzl antara bahu atas kanan |
dan bahu atas kiri.

Subyek duduk tegak dengan lengan atas dan
lengan bawah merapai ke badan.

adalah jarak horizontal antara sisi luar pinggul
kirt dan sisi luar pinggul kanan. Subyek duduk
tegak

Jarak horizontal dari hagian belakang tubuh ke
hagian dada untuk subyek laki-laki atau ke
bagian bush dada untuk subyek wanita.
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[ Tehal perut

Jarak horizontal dari bagian belakang tubuh ke
bagian yang paling menonjol di bagian perut.

22

[ 21,

.| Pangang lengan atas

B

adalah jarak dan titik tengah bahu (akromion)
sampai itk bawah siku, Subjek diukur dengan
pusisi lengan atas lurus ke bawah dan siku
ditelkuk ke depan membentuk sudut 90 derajat,
=  Aplikasi:
Panjang fungsional dari anggota tubuh
bagian atns; digunakan untuk
mendefinisikan arca terdekat dari suatu
objek yang dikerjakan.

Panjang Lengan Bawah

adalah jarak dari titik belakang siku sampai ke
bagian wjung jar tengah. Subjek diukur dengan
posisi lengan lurus ke bawah dan siku ditekuk
ke depan hingega membentuk sudut 90 derajat.
» Aplikasi:
Jangkauan lengan | digunakan | untuk
menentukan area kerja optimum.
*=  TFaktor Koreksi:
-  Untuk jangkauan dengan jari tengan
adalah jangkauan tangan menggenggam

+ 60% panjang tangan.

-  Untuk jangkauan dengan ibu jari
adalah jangkauvan tangan menggenggam
+ 20 % panjang tangan,

24

Panjang jangkau depan

adalah Jaralk dari bagian ates bahu kanan
(acromion) ke ujung jar tengeh tangan kanan
dengan siku dan pergelangan tangan kanan
lurus.
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25, | Panjang bahu penggam
tangan ke depan

adalah jarak dari titik tengah bahu (akromion)
sampal ttik tengah genggaman tangan dengan
posisi siku dan pergelangan tangan lurus ke
depan,

Aplikasi:

Panjang fungsional dari anggota tubuh

bagian ats;  dipunakan di | dalam

mendefinisikan  arca  jangkauan ke arah

depan secara tepat.

Fakior Korelesi:

- Untuk jangkausn dengan jari tangan
adalah jangkauan tangan menggenggam
+ 60% panjang tangan.

. Untuk jangkauan dengan ibu jari
adalah jangkauan tangan menggengeam
+ 20 % panjang tangan.

40.| Panjang kepala

Adalah jarsk horizontal dari bagian paling
depan dahi (bagian tengah antara dua alis) ke
bagian tengah kepala.

adalah jarak horizontal dari sisi kepala bagian |
kinn ke =is1 kepala bagian kanan, tepat di atas
telinga.

28.| Panjang tangan

adalah jarak dari pergelangan tangan sampai
ujung jari tengah (jari cerpanjang)




29
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Lebar tangan

| adalah jarak lebar dari garis lurus tangan
sempel ujung titik pinggir ibu jari dalam
keadaan membuka rapat.

30

33

| Lebar kaki

adalah jarak paralel scpanjang kaki diukur dari
tumit bagian paling belakang sampai ujung jari
kalki paling panjang.
=  Aplikasi:
Ruang bebas geralk untuk kakd, untuk
mendesain  pedal, alat kontrol yang
dioperasikan oleh kalid, dlL

adalah jarak antara kedua sisi kaki paling luar,

.| Panjang rentangan

tangan ke samping
naz
—y

- ..

.

—

adalah jarak maksimum ujung jari tengah
tangan kanan ke ujung jari tengah tangan kiri.
dubjek divkur dengan posisi tegak lurus, kedua
tangan merentang ke samping kanan dan kiri
dengan jari tangan membula rapat lurus dan
kedua kald  berdiri seimbang dan  berat
tertumpu pada kedua kala.
= Aplikasi:
Mcrupakan batas terkecil ruang gerak untuk
menjangkau  dengan kedua rentangan
Llangan.

Panjang
siku

reriangan

e . S——

adalah jarak vang diukur dar ujung siku

tangan kanan ke ujung siku tangan kiri.

*  Aplikasi:
Merupakan pedoman yang sangat berguna
pada saat mempertimbangkan ruang gerak
siku di dalam ruang kerja.
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34| Tinggi EeNEEATEDn
tangan ke atas posisi
berdiri

D34

adalah jarak vertikal dari lantai sampai titik
tengah genggaman tangan. Subjek diokur
dengan posisi tegak lurus, tangan lurus ke atas
dengan tangan menggenppam dan kedua kaki
berdinn seimbang dan berat tertumpu pads
kedua kaki.
= Aplikasi:
Merupakan batas hbk tertingg yang dapat
ditenima darl penempatan alat kontrol yang
dioperasikan dengan menggunakan tangan.
* FaKtor Koreksi:
- Untuk jangkauan dengan jari tangan
adalah jangkauan tangan menggenggam
+ 60 % panjang tangan.
- Untuk jangkauan dengan ibu jan
adalah jangkauan tangan menggenggam
+ 20 % panjang tangan.

| 33.| Tingg genggam:n
| tangan ke atas dalam
posisi duduk

adalah jarak vertikal dari alas duduk sampai
titik tengah genpgaman tangan. Subjek diukur
dengan posisi duduk tegak lurus, tangan larus
ke atas dengun langan menpgenggam.

46.| Panjang Geénggaman
Tangan ke Depan

L

Keterangan:

adalah Jarak vang diukur dari bagian belakang
hahu kanan (tulang belikat) ke pusat batang

silinder yang digengpam oleh telapak tangan
kanan.

Pada saat pengukuran antropometr:, responden tidak mengenakan scpatu,
heim, topi dan pakaian tebal,

A.3.2. Standar Pengukuran

Antropometn Kepala

Ukuran antropemetr: pada bagian kepala capat digunakan untuk
mendesain sarana protcksi bagian kepala [helm, topi, dll] dan muka
(tameng, tutup muka, dll), Namun demikian, para desainer untuk
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peralatan perlindungan kerja harus mengingat bahwa setiap data
yang disajikan hanyalah merupakan estimasi, sehingga masih harus
mempertimbangkan  faktor-faktor lain  termasuk keselamatan,
keamanan, dan kenvamanan pada saat dipakai.

Tabel A3.2.

Penctapan dan pendefinisian pengukuran antropomerri kepala

No ‘Mata Ukur
Dimensi Anggota
Tubuh Bagian
Kepala

Penjelasan

1. | Panjang Kepala

Adalah pengukuran jarak linier dari bawah dagu
sampal ujung kepala paling atas {vertex).

2. Lebar Kepala

3. | Kedalaman
| Kepala

Adalah pengukuran dengen kapiler geser untuk
mengikur lebar maksimum kepala di atas kedua
telinga Adalah pengukuran dengan kapiler geser
untuk mengukur lebar maksimum kepala di atas
kedua telinga Adalah pengukuran dengan kapiler
geser untuk mengukur lebar maksimum kepala di
atas kedua telinga

Adalah pengukuran dengan kapiler geser untuk
mengukur jarak dari titik atas hidung antara dua

4, | Lingkar Kepala
[

mata (nasion) sampai bagien kepala bagian belakang,
Adalah pengukuran dengan meteran pulung untuk |
mengulkur lingkar kepala maksimum di atas daun
telinga

A.3.3. Standar Pengukuran Antropometri Tangan

Data ukuran

antropometri bhagian tangan dan lengan dapat

digunakan untuk mendesain handgrips dan alat kontrol yang
divperasikan oleh tangan pada umumnya.

Tabel A3, 3

Penctapan dan pendefinisian pengukuran antropometri

tangan dan lengan

No | Mata Ukur Dimensi

Anggota Tubuh

Bagian Tangan dan

Lenpan

Penjelasan

1, Panjang Tangan

| Adalah jarak dari pergelanpan tangan sampai
ujung jari tengah (jari terpanjang).

2. P‘.;.uju:ng Telapak
Tangan

 Adalah jarak dari pergelangan tangan sampai
guris celah jari atau garis atas telapak tangan.

2. | Lebar Tangan
sampai [bu Jari

| Adalah jarak lebar dari garis lurus lengan sampai
ujung tudk pingglr ibu jari dalam keadaan
membuka rapat,

4. | Lebar Tangan

Adulah  jamak lebar dari garis pinggir telapak
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tangan sampail gans pinggir jari telunjuk

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran pulung, bagian ini diukur
melingkar pada telapak tangan pada empat jari
jarak lebar dari garis pinggir telapak tangan
sampai garis pinggir jari telunjuk.

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran pulung, bagian ini  dinkur
melingkar pada lengan atas untuk mendapatkan
ukuran lengan atas maksimum,

| Adalah pengukuran dimenal tangan dan lengan

dengan meteran pulung, bagian ini diulur
melingkar  pada  lengan bawah  untuk
mendapatkan ukuran lengan bawah maksimum

| diukur di daerah bawah siku.

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran gulung, bagian ini diukur
melingkar pada siku, lengan dalam keadaan
lurus,

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran gulung, bagian ini diukur

melingkar pada pergelangan tangan.

1 sampal Metakarpal
5.  Lingkar Metakarpal
6. | Lingkar Lengan Atas
7. | Lingkar Lengan
Bawah
8. Lingkar Siku
E I e ———
Tangan
I
A4,

Rarakteristik individu yang mempengaruhi pengukuran antropometri
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan
pengukuran anrropometri antara lain:

1)

2

3

Umur

Seperti diketahw bersama bahwa manusia tumbuh sejak lahir
hingga kira-kira berumur 20 tahun untuk pria dan 17 tabun
untuk wanita, Pada saat umur tersebut ukuran tubuh manusia

tetap dan cenderung untuk menyusut setelah kurang lebih
berumur 60 tahun.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin menentukan ukuran tinggi badan seseorang karena
rata-rata pria pada umumnya memiliki dimensi tubub yang lebih
besar dan tinggi dibandingkan dengan perempuan, kecuali
dibagian dada dan pinggul. Secara umum wanita juga hanya
mempunyai  kekuatan fisik 2/3 dari kemampuan fisik atau
kekuatan otot laki-laki. Wanite mempunyai VO3 max 15-30%
lebih rendah dani laki-laki, sehingga menyebabkan persentase
lemak tubuh wanita lebih tdnggi dan kadar Hb darah lebih rendah
daripada laki-laki, Di samping itu, wanita juga mempunyai tenaga
acrobik maksimum sebesar 2.4 L/menit, sedangkan pada laki-lald
sedikit lehih tinggl vaitu 3,0 L/menit

Berat badan

Beral baden merupakan salah satu ukuran yang memberikan
gambaran massa jaringan, termasuk cairan tubuh. Berat badan
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sangat peka terhadap perubahan yang mendadak baik karena
penyakit infeksi maupun konsumsi makanan yang menurun,

4] Suku bangsa
Suku bangsa jugs memberikan ciri khas mengenai dimensi
tubuhnya. Pada wumumnya orang eropa merupakan etnis
kaukasoid berbeda dengan orang indonesia yang merupakan etnis
morgelotd. Kecenderungan dimensi tubuh manusia yang termasuk
ctnis kaukascid lebih panjang bila dibandingkan dengan dimensi
tubuh manusia yang termasuk etnis mongoloid.

a) Jenis pekerjaan atau latihan
Suatu sifat dasar otol manusia, dimana bila otot tersebur sering
dipekeriakan akan mengakibatkan otot tersebutl bertambah lebih
besar. Misalnya dimensi seorang buruh pabrik, dimensi seorang
binaragawan dan sebagainya.

. Pengolahan Data Antropometri

Data hasil pengukuran antropometri diperlukan untuk merancang
suatu peralatan dan sarana kerja serta produk sehingga sesuai dengan
orang yang akan mengoperasikannya. Scbagian besar data
antropometri dinyatakan dalam bentuk persentil (%ile). Suatu populasi
untuk kcpentingan studi dibagi dalam seratus kategori persentase,
dimana nilai tersebut akan diurutkan dari terkecil hingga terbesar pada
suatu ukuran ubuh tertentu. Persentil menunjukkan suatu nilai
persentase tertentu dari orang vang memiliki ukuran pada atau di
bawah nilai tersebut. Apabila dalam mendesain produk terdapat
variasi untuk ukuran sebenarnya, maka seharusnya dapat merancang
produk Vang memniliki fleksibilitas dan sifat MAmpu
menyesualkan fadjistable) dengan suatu rentang tertentu
(Wignjosoebroto, 2008). Oleh karena iti, unfuk penetapan antropometri
dapat menerapkan distribusi normal. Dalam statistik, distribusi normal
dapat difermulasikan berdasarkan nilai rata-rata dan standar
devias. dari data yang ada serta digabungkan dengan nilai persentil
yang lelah ada seperd pada Gambar di bawah ini.

-——‘I"-'-r
-3 -2 -1 MEAN I3 +30E +30

Gambar Al. Grafltk Normal Distribusi yang berkaitan dengan
poaisi nilal Mean dan Standar Deviasi

Selama bentuk kurva adalah simetris, maka dapat diartikan bahwa
50% dari populasi pengukuran antropometri adalah lebih pendek dari
padn rernta dan 50% nya lagi lebih tingm atau lebih besar. Dengan
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demikian, dapat dinvatakan bahwa dalam distribusi normal, nilai
rerata adalah hampir sama dengan persentil ke-50 [(50%-ile). Secara
umum, n % pupulasi adalah lebih pendek atau kecil dari pada n th %-
tle. Schingga, nilai yang berada di dekat ujung kiri dari garis atan axis
horizontal adalah suatu nilai yang disebut sehagai persenti ke-5 {5%-
ile|, yang mana kita dapat mengatakan secara pasti bahwa 5% populasi
lebih pendek/kecil atau hanya 1 dari 20 kemungkinan populasi lebih
pendek kecil. Hal serupa terjadi, pada jarak yang sama dari nilai rerata
ke kanan adalah suati nilai vang dapat kita sebut dengan persentil ke-
93 (95%-ile). Pada nilai tersebut dapat kita katakan bahwa hanya 5%
populasi adalah lebih tinggi/besar. Maka, nilai 90% populasi adalah
antara 3%-ile dan 95%-ile seperti diilustrasikan pada Gambar 2.

+1.66a

.3

80% of percentile

i
Gambar AZ. Grafik Normal Distribusi terhadap Nilai 90% Populasi

Distribusi pengukuran merupakan anelka distribusi dari suatu seri
pengukuran yang dapat direpresentssikan oleh Nilai Rerata {Mean),
Nilai Tengah (Med:ian), dan Mode (Angka yang paling sering muncul), Di
dalam distribusi normal, seluruh nilal statistik (mean, median dan
mode) adalah sama. Maka 68% dari nilai distribusi normal berada di
dalam standar deviasi (o) dari sisi mean sbh:

Slandar Deviasi (a) = ¥E(x- X)*n-1

Dimana' X adalah rerata (mean), x adalah nilai individu dari hasil
pengukuran anbopumetri dan n adalah jumlah subjek di dalam
sempel. Digunakannya n-1 di dalam rumus persamaan ini adalah
dengan harapan untuk mengkorcksi adanya bias ukuran sampel dan
untuk membuat prediksi standar deviasi yang lebih baik dari populasi.

Jecara sederbana dapat dijelaskan bahwa nilal rerata (X) £ 1 o
adalah sebesar 68% dari sampel populasi, sementara rerata (X) £ 2 o
dan X £ 32 a termasuk variabilitas yang mendekat: 95% dan 99,8% dani
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populasi sampel. Schagai contoh ilustrasi untuk memudahkan
pemahaman dapat disajikan sebagai berikut:

Nilai rerata (mean) adalah 60 sentimeter dengan o scbesar 4, maka:
Xt 1a=356-64 sentimeter, sehingga meliputi 68% dari sampel
Xt 20 =52 -68 sentimeter, sehingga meliputi 95% dari sampel
K43 oe=42-72 4 sentimeter, sehingga meliputi 99% dari sampel

Hubungan antara rerata (X) £ nilai @ dan nilai persentil yang
dipilih disajikan seperti pada Tabel 1 di bawah. Dapat dilihat bahwa
kisaran 5%-ile sumpai 95 %-ile adalah ekuivalen dengan X £ 1,65 a.

Tabel AS.
Penggunaan Rerata (X) dan Standar Deviasi (o) untuk Mengestimasi
Nilai Persentil pada Data dengan Distribusi Normal

Nilai Persentil Rumus Estimasi
99,5 X+ (2,58 x a)
G0 X+(2,32 x u)
B a7.5 X+ (1,95 x a)
a7 X+ (1,88 x o)
= a5 X + (1,65 x «)
S0 X+(1,28Bxa
80 X+(084xa |
T3 X+ (0,67 x g
70 X + (0,52 x )
50 X
30 X - (0,52 x al
25 X -{0,67 x aj
20 | X-[0.8%xa)
[ 10 ¥ -(1,28 x a)
- | X -({1,65xa)
3 X-(1,88 % aj
2.5 X-[195x%xa) ]
1 | X - (2,32 x a)
B 0,5 X - (2,58 % a

Ab. Aplikasi Data Antropometri dalam Perancanpgan Produk |/ Fasilitas
Kerja
Data antropometri yang menyajikan dats vkuran dari berbagai
macam anggora tubuh manusia dalam percentile tertentu akan sangat
besar manfaainya pada saat perancangan produk ataupun fasilitas
kerja vang akan dibuat. Penggunaan data antropemetri dapat
diaphkasiltnn secera luas antara lain dalam hal:
1}  Perancanguan area kerjn fwork station, mobile, interior, dl).
2) Perancangan peralatan ketja seperti mesin, equipment, perkakas
dan schagainva,
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Perancangan  produk-produk konsumtifl seperti pakaian, kursi,
meja, dan sebagainya.

Perancangan lingikungan kerja fisik

Jadi  dapat  disimpulkan bahwa data antropometri  dapat
meneniukan bentuk, ukuran dan dimensi yvang berkaitan dengan
produk yang dirancang. Dalam kaitan ini maka perancangan
produk harus mampu mengakomodasikan dimensi dari populasi
terbesar yang akan menggunakan produk hasil rancangan
tersebut. Secara umum sekurang-kurangnya 90%-95% darni
populasi yang menjadi target dalam kelompok pemakai suatu
praduk haruslah dapat menggunakan preduk tersebut

Untuk mendesain peralatan kerja secara ergonomi yang digunakan

dalam lingkungan schari-hari atau mendesain peralatan vang ada pada
lingkungan seharusnya disesuaikan dengan manusia di lingkungan
tersebut., Apatnla tidak ergonomis akan dapat menimbulkan berbagal
dampak ncgatf bagl manusia tersebut. Dampak negatif bagi manusia
tersebut akan terjadi dalam jangka waktu pendek (short term) maupun

Jjangka panjang |long term). Selanjulnya prinsip-prinsip penerapan data
ancropomern adalah:

1.

Prinsip perancangan bagi individu dengan ukuran ekstrim.
Berdasarkan prinsip ini, rancangan vang dibuat bisa digunakan
oleh mdividu ekstrim yaitu terlalu besar atau kecil dibandingkan
dengan rata- ratanya agar memenuhi sasaran, maka digunakan
persentil besar (90%-ile, 95%-1le atan 9%%-ile persentil) atau
persentil kecil [1%-ile, 5%-ile atau 1 0%-ile]

Prinsip perancangan vang bisa disesuaikan atau distel,

Rancangan bisa diubah-ubah ukurannya, sehingpa cukup
fleksibel untuk diaplikasikan pada herbhagai ukuran tubuh
(berbagar populasi., Dengan menggunakan prinsip ini maka kita
dapat merancang produk vang dapat disesuaikan dengan
keinginan konsumen. Misalnys kurs:  perkantoran, kursi
pengemudi pada kendaraan. Dalam hal ini kita dapat
menggunakan ukuran rentang antare 5 %-ile (batas bawah)
dengan 95 %-ile (batas atas).

Prinsip perancangan dengan ukuran rata-rata,

Rancangan didasarkan atas rata-rate ukuran manusia. Prinsip ini
dipakai jika peralatan yang didisain harus dapat dipakai untuk
berbagal ukuran tubuh manusia. Rancangan peralatan dan
sarana kerja berdasarkan data rerata hanya tepat digunakan
untuk merancang fasilitas umum atau peralatan kerja yg hanva
digunakan sebentar-sebentar. Berdasarkan distribusi populasi,
maks bila kita menggunakan data rerata dapat dikatakan bahwa
50%: populasi akan kekecilan dan 50% populasi kebesaran
terhadap peralatan tersebut.
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Berkaitan dengan aplikasi data antropometri yang diperiukan
dalam proses perancangan produk ataupun fasilitas kerja, maka ada
beberapa sarana/ rekomendasi yang bisa diberikan sesuai langkah-
langkah sebagai berikut;

1} Pertama kali harus ditetapkan anggota tubuh mana yang nantinya
akan difungsikan untuk mengoperasikan rancangan tersebut.

4)  Menentukan dimensi tubuh wang penting dalam proses
perancangan tersebut, dalam hal ini perlu juga diperhatikan
apakah harus menggunakan data dimensi tubuh statis ataukah
data dimensi tubuh dinamis.

3] Selanjutnya tentukan populasi terbesar yang harus diantisipasi,
diakomuodasikan dan menjadi target utarma pemakai rancangan
produk tersebut. Hal ini lazim dikenal sebagai “segmentasi pasar®
seperti produk mainan analk-anak, peralatan rumah tangga untuk
wanita, dil,

4] Menetapkan prinsip ukuran yang harus diikuti semisal apakah
rancangan tersebut untuk ukuran individual vang ekstrim,
rentang ukuran yang fleksibel jadjustabel) ataukah ukuran rata-
rata.

3] Memulih persentase populssi vang harus diileuti 90%-ile, 95%-ile,
G9%%-ile ataukah nilai persentil yang lain vang dikehendaki.

5] Untuk setiap dimensi tubuh yang telah diidentifikasikan
selanjutnya  pilih/tetapkan nilai ukurannya dari tabel data
antropometri  yang sesuai. Aplikasikan data tersebut dan
tambahkan [nktor kelonggaran (allowance) bila diperlukan seperti
halnya tambahan ukuran akibal tebalnya pakaian yang harus
dikenakan oleh operator, pemakaian sarung tangan dan lain-lain.

Desain Stasiun Kerja
Banyak pekerja di industri melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sama

atau serupa pada sctiap shift kerja, hal tersebut jika dilakukan secara cepat
dan efisien akan menghasilkan suatu produktivitas yang lebih tinggi.
Dengan maksud tersebut, maka setiap stasiun kerja harus didesain untuk
menyerasikan antara kebutuhan individu pekerja [seperti; ketinggian objek
kerja, jangkauan optimum, ukuran objek yang dikerjakan, dil) dan
tentunya tetap mempertimbangkan jenis mesin yang digunakan dan
pekerjaan yang dilakukan,

Pendekatan secara sistemik untuk menentukan dimensi stasiun kerja

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

i

b.

Mengidentifikasi variabilitas populasi pemakai yang didasarkan pada
etnik, jenis kelamin dan umur,

Mendapatkan data antropometri vang relevan dengan populasi
pemakai.

Pengukuran antropometri perlu mempertimbangkan pakaian, sepatu
dan posisi normal.

Menentukan kisaran ketinggian dari pekerjaan utama. Penyediaan
kursi dan meja kerja yang dapat distel, schingga operator
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dimungkinkan bekerja dengan sikap duduk maupun berdiri secara
bergantian.

Tata letak dari peralatan, kontrol harus dalam kisaran jangkauan
optimum.

Menempetkan displa: yang tepat sehingga operator dapar melihat objek
dengan pandangan vang tepat dan nyaman,

Review terhadap desain stasiun kerja secara berkala,

Area atau ruang lingkup desain stasiun kerja meliputi area sebagai berikut:

Bl

Desain Ketinggian Area Kerja

Stasiun kerja secara umum haruslah dapat mengakomodasi
rentangan ungg: badan dari seluruh pekerja untuk menjamin bahwa
persentasi terbesar populasi dapat bekerja secara optimal. Faktor-
lakior yang sangat penting dalam mendesain  area kerja adalah
ketinggian area/objek kerja, area jangkauan optimal, penyediaan ruang
gerak untuk kaki dan juga fakior sudut pandang yang natural dari
para pekenja.

Mengingst dimensi ukuran tinggi badan merupakan dimens:
antropometr: vang sangat penting, maka tinggi badan tersebut perlu
diklarifikasikan agar dapat mengakomodasikan seluruh kelompok
pengguna dengan rentang ukuran yang cukup luas. Tinggi badan dan
suatu populasi secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat (4
grup, seperti pada gambar dibawah ini:

Grup 1 : adalah kelompok wanita terkecil (hanya 5% lebih kecil)

Grup2 . adalah kelompok rerata wanita dan kelompok laki-laki
terkecil

Grup3 : adalah kelompok wanita terbesar dan kelompok rerata
laki-laki

Grup 4 . adalah kelompok laki-laki terbesar (hanya 5% lebih besar)

Dar1 ke 4 grup tersebut merupakan suatu hal yang sangat relevan
pada saat dilakukan desain terhadap sistem stasiun kerja secara
manual, yang Jdapat merepresentasikan 90% dari populasi pengguna.
Klasifikasi berdasarkan grup antropometri tinggi badan tersebut dapat
digunakan sebagai dasar mendesain Kketinggian areafobjek kerja.
Desain ketinggian arca kerja didasarkan pada rentang tinggi badan,
dan jems pekerjaan vang dilakukan. Jika seluruh dimensi tinggl badan
harus dipertimbangkan, maka rerata ketinggian arca kerja optimum 2

102,5 sentimerer (menggunakan ukuran rerata tinggi siku posisi berdiri
laki-laki).
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Tabel B1, Ketinggian Area Kerja Optimum Berdasarkan Tinggi Badan
Dan Jenis Pekerjaan

Rentang ﬁnEgi Badan dalam

sentmeter

Grup 1
I

Grup 2

1

Jenis Pekenja:

Pergyaratan "Tinggi”™ untuk; |
- Inspelksi Visual
- Pekerjaan perlu ketelitian

140

110

Grup3

Grup 4

115

130

Persyaratan “Sedang”
untuk:
- Inspeks: Visual

- Pekenjaan perlu keteliian

a0

100

Persyaratan “Rendah”
untuk:
= Inspeks Visual

Persyaratan *Tinggi” untuk:
- Arca Siku

80

an

105

115

95

105

83,

Layj out Siasiun Kerja

pekerja. Jiko stasiun kerja
akan dapat menyvebabkan, antara lain:

Gambar B, Menunjukkan dimensi jangkauan normal dan maksimal
untuk rerata pekerja yang dapat diadaptasi oleh pekerja baik yang

lehih pendelt maupun yang lebih tinggi.

Cedera atau kenyerian pada pinggang.
Terjudinyve gangpuan Xesehatan, seperti repetitive Strain Injuries
(RS1). Gangguan keschatan ini, biasanya terjadi pada anggota
tubith bagian atas [seperti; bahu dan lengan, juga lengan atas,
s1xu, pergelangan tangan, tangan dan jari tanganj.
Permasalahan sirkulasi darah di bagian kaki.

_—— e

FafL F FI4GE

Lay out stasiun kerja duduk harus mempertimbanghkan bahwa
sebagian pekerjie duduk melakukan pekerjaan yang sama sepanjang
hari kerja, maka sudah barang tentu harus dipikirkan bagaimana
menggunakan mesin-mesin, kursl, dan peralslan kerja lainnya yang
ada di tempat kerja dapat disesuaikan dengan masing-masing individu
didesain secarn tidak erponomis, maka

Gambar B2, Lavout stasiun kerja duduk terhadap
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jangkauan pekerjaan
Keterangan Gambar:
A= Area kerja vang sering digunakan (25 sentimeterj;
B= Area kerja vang jarang digunakan (50 sentimeter);
C= Lokasi penempatan peralatan yang digunakan;
D= Jangkauan optimal{100 sentimeter);
E= Jangkauan maksimal (160 sentimeter).

Seluruh aspek stasiun kerja berperan penting di delam menciptakan
sUatu kenyamanan, kesehatan, keselamatan dan produktivitas kerja.
Dengan demikian penempatan peralatan merupakan hal yang sangat
penting di dalam corientasi penggpunaan darl seluruh peralatan kera
tersebut. Sepert: peralatan kerja perkantoran, layout dapat mencakup
mulai dar seperangkat komputer, telepon, pencahayaan, stapler, alat
tulis, kertas bahkan sampai dengan klip kertas dll, maka perlu
dilakukan pengaturan peralatan kerja untuk mengurangi gerakan
menjangkau, memuntr dan gerakan paksa scjenisnya.

Gambar B2.1. [lustrasi Layout Stasiun Kerja duduk
Terhadap Jangkauan Pekerja

Keterangan Gambar:
cmesseeee = Area kerja yang senng digunakan
—— = maximum, jangkauan maksimal

. Desain Stasiun Kerja dan Sikap Kerja Duduk

Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan
vang dilakukan. setiap posisi kerja mempunyai pengaruh  yang
berbeda-beda terhadap tubub., Bekerja dengan posisi duduk
mempunyval  kcuntungan antara lain, pembebanan pada kaki;
pemaokoian enzrgi dan keperluan untuk sirkulas: darah dapat
dikurangi. Namun demikian kerja dengan sikap duduk terlalu lama
dapat menyebhabkan atot perut melembek dan tulang belakang akan
melenghung sehingga cepat lelah, D1 samping itu, desain stasiun kerja
dengan pesisi duduk mempunyai derajat stabilitas tubuh yang tinggi,
mengurargi kelelahan dan keluhan subjektil hila bekerja lebih dari 2
jam, tenaga kKerja juga dapat mengendalikan kakd untuk melakukan
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gerakan. Pedoman yang harus diperhatikan terkait dengan stasiun
kerja duduk acalah;

Pacda pekerjaan vang dilakukan dengan posisi duduk, tempat

duduk wang dipakai harus memunplinkan untuk melakukan

varias: perubahan posisi. Ukuran tempal duduk disesuaikan
dengan dimensi ukuran antropometri pemakainya,

Fleksi lutut membentuk sudut 90 derajat dengan telapak kaki

bertumpu pada lanta: atau injekan laki. Jike landasan kerja

terlalu rendah, tulang belakang akan membungkuk ke depan, dan
jika terlalu tingg bahu akan terangkat dari posisi rileks, schingga
menyebatkan behu dan leher menjadi tidak nyaman.

Pekerjaan pada sikap kerja duduk perlu mempertimbanglkan hal-

hal sehagai berikut:

- Jika memungkinkan menyediakan meja yang dapat diatur
turun dan naik.

- Landasan kerja harus memungkinkan lengan menggantung
pada posigi rileks dari bahuy, dengan lengan bawah mendekati
posisl horgsontal atau sedikit menurun.

- Ketinggian landasan kerja tidak memerlukan fleksi tulang
belakang vang berlebihan.

= Sudut pandang yang netral yang tidak menyebabkan leher
mendongal; injakan kaki sebagai sarana relaksasi.

- Ketersediaan akses terhadap kaki.

- Fosiz tangan yang netral yang tidak menyebabkan bahu
teranghkat,

v
. ;'_':
! o

Gambar B3, Tlustrasi Desain Stasmn Kerja Duduk

Keterangan Gambar:

a. Tingz landasan kerja adalah setinggi siku duduk

b. Tinggt +visual pekedaan adalah setinggl mata duduk,
scsualkan sandaran kursi schingga punggung bawah Anda
ditopang dengan baik

¢. Ketebalan landasan kerja
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d. HKedalaman meja untuk kemudahan akses kursi agar lutut
tidak sampai membentur kedalaman meja

e, Lebar kakd kursi beroda yang harus diperhitunglan terhadap
lebar ruang bebas di bawah meja

[ Jarak antara landasan kursi dengan landasan meja bagian
bawah untuk mempertimbangken ulkuran tebal paha.

g. Lokasi penempatan peralatan yang sering digunakan, uniuk
mempertimbangkan ukuran panjang tangan (dari pergelangan
sampai ujung jar: tengah)

h. Kedalaman meja bagian bawah untuk kemudahan akses kaki

. Pastikan ade ruang yang cukup dibawah meja untuk
pergerakan kakl, panjang D + H

). Tingm kedalaman meja bagian bawab untuk kemudahan
akses kaki.

*  Ketinggian bangku untuk pckerjaan sambil duduk:
- Pria; 550 (tinggi hutut) + 25 (sepam) + 25 (kelonggaran) =
500 milimeter
- Weanita: 540 [tinggi lutut] + 40 [sepatu) + 25 (kelonggaran) =
645 milimeter

B4, Desain Stasiun Kerja dan Sikap Kerja Berdiri

Selain posist kerja duduk, posisi kerja berdiri juga sangat banyak
dittmukan di perusahaan, seperti pada industri perakitan, elektronik,
otemotil dil.  Seperti halnya posisi duduk, posisi kerja berdiri juga
mempunya: keuntungan meupun kerugian. Sikap berdiri merupakan
sikap siapa baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas Kerja vang
dilakukan lebib cepat, kuat dan teliti. Namun demikian mengubah
posisl duduk ke berdinl dengin masih menggpunakan alat kerja yang
sama akan melelahkan, Pada dasarnya berdiri itu sendiri lebih
melelahkan daripada duduk dan energi vang dikeluarkan untuk berdiri
lebih  banvak 10-15% dibandingkan dengan duduk. Untuk
meminimalkan  pengaruh  kelelahan dan keluhan subjektf maka
pekerjaan harus didesain agar ddak terlalu banyak menjangkau,
membungkuk, atau melakukan geralkan denpan posisi kepala yang
tidak alemiah. Hal-hal vang harus dipertimbangan terkait pekerjaan
yang paling baik dilakukan dengan posisi berdiri adalah sebagai
benkul:
1} Tidak tersedia tempat untuk kaki dan lutut;
2] Harus memegang objek vang berat (lebih dari 4.5 kgj;
3} Sering menjengkau ke atas, ke bawah, dan ke samping;
4] Sering dilakukan pekerjaan dengan menekan ke bawah; dan
3} D1 perlukan mohilitas tinggi.

Dalam mendesain ketingpian landasan kerja untuk posisi kerja
berdiri, secara prinsip hampir sama dengan desain ketinggian landasan
kerja peosisl dudux. Pedoman ergonomis tentang ketingpian landasan
kerja posisi berdinl didasarkan pada ketinggian siku berdiri adalah:
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Untuk pekerjaan memerlukan keteliian dengan maksud untuk
mengurangi pembebanan statis pada otnt bagian belakang, tinggi
landasan kerja adalah 5-10 sentimeter di atas tinggi siku berdiri.
Selamae kerja manual, di mena pekeria sering memerlakan
ruangan untuk peralatan; materiasl dan kontainer dengan berbagai
jenis, tingg landasan kerja adalah 5-10 sentimeter di bawah tinggi
siku berdin.

Untuk pekerjaan yang memerlukan penekanan dengan kuat, tinggi
landasan kerja adalah 10-15 sentimeter di bawah tinggi siku
berdir:,

Ketinggian landasan kerja untuk stkap kerja berdiri berdasarkan

jems pekerjaan dan hubungan antara ketinggian landasan obyek kerja
dengan sudut parndang adalah seperti gambar di bawah ini.

Gambar B4, lustrasi landasan kerja untuk sikap kerja berdiri

Keterangan Gambar:

A, Pekerjaan memerlukan penekanan (kerja berat), Unggi
landasan kerja 10-15 sentimeter di bawah tinggi siku berdin

B. Peckenjaan memerhikan  ketelitian, untuk mengurangi
pembebanan statik pada ctol bagian belakang, maka tingg
landasan kerja 5-10 sentimeter di atas tinggi siku berdiri

C. Pekerjaan ringan, tinggl landasan kerja sedikit lebih rendah
dari tinggi silku berdiri
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Gambar B4, Ketinggian landasan ahjek kerja dengan sudut pandang

Reterangan Gamhbar:

.

ba.

Pekerjaan vang memerhikan ketelitian, memerlukan penopang
siku

Pekerjaan ringan
Pekerjaan berat yang memerlukan penekanan

Dalam hal pekenaan yang dilakukan dengan berdiri, maka perlu

didesain sesual dengan persyaratan untuk ruang kerja berdiri, Apabila
memungkinkan, desain ruang kerja harus memungkinkan adanya
kemudahan untuk pemeliharaan baik secara rulin maupun secara
singkat vang dilakukan dengan posisi berdiri. Dalam desain ruang
kerja untuk posisi berdin imi, terdapat beberaps hal yang harus
dipertimbangkan, adalah:

Penempatan displai normal. Displai visual yang dipasang pada
panel vertikal dan yang digunakan untuk operasi peralatan normal
harus ditempatkan antara 104 sentimeter dan 178 sentimeter di
atas permukasn kerja berdiri. Pada seluruh konfigurasi panel,
sudutl dan pusat displai terhadap sudut pandang adalah = 459
untuk berbagal posisi kerja. Displai sebaiknya ditempatkan di
dalam haras atas lapangan pandang 5%-ile wanita (contoh; 757 di
atas pans pandang horizontal [diasumsikan bahwa tinggl maia
berdiri wanita adalah 140 sentimeter).

Penempatan displai khusus, Displai yang memeriukan ketelitian
dan sangal senng dibsca harus ditempatken sehingga pusat
displai berada antara 127 sentimeter dan 165 sentimeter di atas
permulkaan kerja berdirl.

Penempatan alat kontrol normal, Seluruh alat kontrol pads
permukaan yang vertikal dan alat kontrol yvang digunakan dalam
operasi peralatan normal harus ditempatkan pada lakasi antara 86
sentimeter dan 178 sentimeter di atas permukaan kerja berdiri.
Dan jika diperlukan kedalaman pemasangan, maka seluruh alat
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kontrol harus dipasang pada lokasi di dalam radius jangkauan
S-ile wanita (sekitar 54 sentuneler).

Penempatan alat kontrol khusus. Alat kontrol yang memerlukan
ketelitiun atau sangat sering dipunakan dan alat kontrol untuk
emergensi harus dipasang antara 86 sentimeter dan 135
sentimeter di atas permukaan kerja berdini dan tidak lehih jauh
dari 53 sentimeter dari tanda garis pusat pekerja vang paling
sering berada pada tempal tersebut pada posisi berdiri.

Tabel B4,
Dimensi Ukuran Ruang Bebas Gerak Untuk
Pekerjaan Dengan Sikap Berdiri

No Ruang Gerak Posisi Ukuran Ukuran yang
Berdiri Minimum (Cm) | Disarankan (Cmy)

1 | Kuang bebas gerak 20,8 Bl.3
horizental untuk lalu

: lalang

2 | Ruang bebas di atas | 196 201
kepala

3 |Jangkauvan maksimum | - 180,3
di atas kepala ' )

4 | Kedaleman maksimum - 58,4
untuk jangkauan -

5 | Ruang untuk berdiri ’ 106,7 102,2
pada saat bekerju di
balik rak -

& | Ruang bebas gerak kak: 10,4 -

B5. Desan Stasiun Kerja dan Sikap Kerja Dinamis

Baik desain stasiun kerja untuk posisi duduk maupun berdiri ke

duanya mempunyal keuntungan dan kerugian. Dengan demikian kita
perlu mengambil keuntungan dari ke dus posisi tersebut dan
mengkombinasikan antara desain stasiun kerja untuk posisi duduk
dan berdiri mepjadi sato desain dengan batasan sebagai berikut:

Pekenjaan dilakukan dengan duduk pada guatu saat dan pada

saar lainnya dilakukan dengan berdiri saling bergantian;

Perlu menjangkau sesuatu lebih dari 40 seatimeter ke depan dan
atau 15 sentimeter di atas landasan kerja; dan

Tinggi landasan kerja dengan kisaran antara 90-105 sentimeter,
meripakan ketinggi yang paling tepar baik untuk posisi dudulk
dan berdir.

Posisl duduk-berdiri yang telah banvak dilakukan penelitian di
industri, ternyata mempunvai keuntunpan secara biomekanis,
karena tekanan pada tulang belakang dan pinggang 30% lebih
rendah dibandingkan dengan posisi duduk saja atau berdiri saja.
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Tabel B5
Pemulihan sikap kerja terhadap jenis pekerjaan yang berbeda-beda.
Sikap Kerja yang Dipilih
Jenis Pekerjaan Pilihan Pertama " Pilihan
_ Ke Dua
. :"rI-:ng‘é_ngkat =2 kg B
= Hekeria dibawah tinggi siku Berdiri Duduk-berdiri
*  Menjangkau horizontal di luar | Berdin Duduk-berdiri
dacrah jangkavan optimum Berdiri Duduk-berdiri
= Pelerjaan ringan dengan
pergerakar berulang Duduk Duduk-berdin
* Pekerjaan perlu ketelitian Duduk Duduk-berdiri
= Inspeksi dan monitoring Duduk Draduk-berdin
« Sering berpindah-pindah | Duduk-berdirsi Berdiri

Sumber: Helander, 1005

A B

Gambar B5. llustrasi Stasiun Kerja Dinamis

Keterangan Gambar:

A.

Desain Stasiun Kerja Sikap Kerja Dinamis (Duduk di Suatu Saat
dan  Berdiri atau Duduk-Berdiri pada Saat Lainnya) Sesuai
Keinginan Pekerja denpan Penyediaan lsndasan duduk dengan
ketinggian vang disesuailkan dengan ketinggian landasan Kerja
berciri dengan mempertimbangkan akses kaki dan injakan kaki.
Desain Stasiun Kerja Sikep Kerja Dinamis (Duduk di Suatu Saar
dan  Berdiri atau Duduk-Berdirl pada Saat Lainnva) Sesuai
Keinginan Pekerja dengan Penyediaan landasan duduk dengan
ketinggian vang disesuailkan dengan ketinggian landasan kerja
berdiri.

Posisi  duduk-berdiri merupakan posisi terbaik dan lebh

dikehendaki daripada hanya posisi duduk saja atau berdiri saja. Hal
terschut disebabkan karena memungkinkan pekerja bergant posisi

kerja untuk mengurangi kelelahan otot karena sixap paksa dalam satu
posisi kerja,
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Fosisi duduk-berdiri yang telah banyak dicobakan di industri,
lernyata mempunyai keuntungan secara biomekanis di mana tekanan
pada tulong belakang dan pinggang 30% lebih rendah di bandingkan
dengan posisi duduk maupun berdiri terus menerus. Hal tersebut
tentunya dapat dipakai scbagai pertimbangan dalam intervensi
ergonomi, schingga pencrapan posisi kerja  duduk-berdiri dapat
memberikan keuntungan-keuntungan bagi sebapaian besar tenaga
kerfa, Konsep desain stasiun kerja duduk-berdiri, merupakan konsep
vang hars memungkinkan pekerjaan  dilakukan dengan  satu
ketinggian area kerja optimum untuk sikap kerja duduk dan sekaligus
untuk sikap kerja berdiri. Mengingat rentangan dimensi ukuran tnggi
badan, khususnya tinggi siku culkup luas, maka desain harus dapat
mengakumuduasikan seluruh populasi pekerja yang menggunakannya,
Konsep demikian, akan mermungkinkan pckerja selalu dapat merubah
posisi tubuh, vang mana akan dapat mengurangi stress fisik dan
meningkatkan performansi kerja. Namun demikian, desain im tidak
mungkin dilakukan dengan desain stasiun kerja untuk pesisi dudulk
den berdiri sccara sendiri-sendiri, melainkan kombinasi dari kedua
sikap kerja tersebut. Sebagai contoh, stasiun kerja yang ergonomis
vada produksi bagian assembly. Stasiun kerja duduk-berdiri dapat
dilakukan sccara simultan atau melalai rotasi kerja, stasiun kerja juga
dapat distel scsual dimensi antropometri pekerja.

B&. Syarat-syarat arca kKerja vang benar adalah sebagai berileut:

1. Dimensi area kerja harus sesuai dengan dimensi anggota tubuh
tertenity (seperti: tinggi objek kerja dengan tinggi mata) sehingga
pekerjaan dapat dilihat dengan mudah dengan jarak optimal dan
sikap duduk yang nyaman. Maldn kecil ukuran benda, makin
deleat jarak lihat optimal dan makin tinggi area kerja,

2. Pegangan, handel, peralatan dan alat-alat pendukung kerja
lainnya harus ditempatkan sedemikian rupa pada meja atau
bangku kerja agar berada pada area optimum jangkauan kerja.

3. Kerja otul stalis dapat dihilangkan atau sangat berkurang dengan
pemberian penunjang siku, lengan bagian bawah, atau tangan.
Topongan-topangan tersebut harus diberi baban lembut dan dapat
distel, sehingga sesuai bagi pemeakainya.

B&.1. Deapin Kursi Kantor
Tempat duduk harus dibuat sedemikian rupa, sehingga orang
vang bekerja dengan sikap duduk mendapatkar. kenyamanan dan tidak
mengalami penckanan-penekanan pada bagian tubuh yang dapat
menggangpu sirkulasi darah pada otot tertentu, Untuk mendesain
kursi dala antopometri yang digunakan adalah:
a.  rentang panggul/ lebar pinggul mengeunakan persentil 95 (95%-
ile);
rentang bahu/ lebar bahu menggunakan persentil 95 (95%-ile);
tingei siku pada posisi duduk menggunalkan persentil 50 (50%-ile)
(tidak mengganggu akses kursi ke dalam meja);

oo
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d.  tingg lipatan dalem lutut (tnggl popliteal) menggunakan persenti]
5 (5%-ile);
€. unggl bahu posisi duduk menggunakan persentil 95 (95%-ile):
f.  Jarak dari pantat hingga lipatan dalam lutut (pepliteal)
mengeunakan persentil 5 [(5%-ile);
= Tabel BG.1. Desain Kursi Kerja
No | Tempat duduk Kriteria -
(kursi)
I | Tingg: kursi -Tinggi tungkai bawah 5%-ile bila tdek
menggunakan injakan kaki.
-Tinggi  tungkai bawah 95%-ile bila
menggunakan injakan kaki.
2 | Panjang kursi Panjang tungkai atas S %-ile
3 | Lebar kursi - Lebar pinggul 95%-ile bila kursi tdak
menggunakan sandara tanpan,
- lebar bahu 95 %-ile bila kursi menggunakan
| ) sandara tangan,
| 4 | Bandaran Tinggi bahu duduk 5%-ile. Bentuk sesual
| PuUnggung struktur tulang belakang;

Sandaran o ngu?

Sudut alas
dudulc

Tirppi Kursi

dapat distel

Jarak antara tepi dalam kedua sandaran tangan

lebih besar dari lebar pinggul dan tddak melebihi

lebar bahu.

- Tinggl sandaran tangan adalah setinggi siku
95%-ile.

- Panjang sandaran tangan adalah panjang
lengan bawah 95%.-ile.

- Jarak antara tepi dalam kedua sandaran

| tangan adalah lebar bahu 95%-ile

Sudut alas duduk adalah horizontal dan khusus
pada pekerjaan vang tidak memeriukan
sedikit membungkuk ke depan alas duduk
miring ke belakang, lebar pinggul 95%.

ukuran rentang tinggi tungkai bawah antara 5%-

ile 5/d 93%-ile,

B&.2. Desain Meja Kerja
Tingm permukaan atas meja kerja dibuat berdasarkan ketinggian siku
dan disesuaikan dengan sikap tubuh pada waktu bekerja. Untuk
sikap berdiri ukuran-ukuran standar seperti tabel di bawah ini.
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Tabel BA.2. Pedoman Umum Meja Kerja

No Meja Kerja Kriteria
1 | Tinggi meja Tinggl permuknan atas meja kerja  dibuat
kera berdasarkan ketinggian siku dan disesuaikan
dengan sikap tubuh pada waktu bekerja.
DNiapat berpedoman datz antropometri 5U0%-1le
- Tingg siloo duduk
- . Tingei siku berdi
la. | Untuk sikap - Pada pekerja-pekerja vang lebih
berdin membutuhkan ketelitian tinggl meja adalah
10-20 sentimeter lebik tinggl dari tinggl siku.
- Pada  pekerja-pekerja  yang memerlukan
penekanan dengan tangan tinggi meja adalah
10-20 sentimeter lebih rendah dari tinggi sikou.
1h. | Untuk sikap Tinggi permukazan atas meja kerja dibuat
duduk berdasarkan siku duduk dan disesuaikan
dengan jenis pekerjaan.
* Tebaldaun | Tebal daun meja dibuat sedemikian rupa
meja sehingga dapat memberikan kebebasan

—

| bergerak pada kaki.

» Permukaan | Rata dan tidak menyilaukan

mea

* Lebar meja Tidak melebihi jangkauan tangan ke depan

dengan berpedoman data 5%-ile

Bo.3. Ergonomi Kemputer

Pedoman untuk Pempkaian/ Pengoperasian Komputer secara

ergonomis dimaksudkan untuk menciptakan kenyamanan kerja pada
saat mengpunakan komputer:

a. Stasiun Kerja untuk komputer

Menggunakan meja vang cukup tempat untuk menata posisi
yang paling nyaman untuk CPU, monitor, kevboard, mouse,
printer, penyangga dokumen, dan piranti lainnya seperti
telpon, alat tuhis dan lain-lain,

Sesuaikan tinggi meja dengan tinggi dan posisi tubuh anda,
sehingga saat menggunakan perangkat komputer, posisi
komputer hdak terlalu ke atas atau ke bawah, Unluk laplop,
letap  punakan meja yang tingginya sesuai, jangan
memaksakan untuk mengpunakan laptop di bawah/lantai
sehingga membual posisi badan membungkuk.

Atur meja dengan mempertimbangkan bagaimana perangkat
itu akan digunakan. Perangkat yang paling sering digunakan
seperti mouse dan lelepon, tempatkan di posisi yang paling
mudah dijangkau.

Dokumen (seperti; bulou, laporan, atau bahan cetakan lain|
yvang dibulubkan dalam bekerja dengan komputer sebaiknys
diletakkan di dekat monitor. Bisa di bawah atau disamping
monitor schingga leher atau kepala tidak perlu menengok.
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Posisi duduk pada saat menggunakan komputer

Faha dalam posisi horizontal dan punggung bagian bawah
atau pinggang tersandar.

Hindari posisi duduk terlalu di ujung kursi. Bila kursi
kurang dapat diatur, bagian bawah punggung dapat dibantu
dengan diben bantal.

Telapak kaki harus dapat menumpu secara rata di lantai
ketika duduk dan ketika menggunakan keyboard. Apabila
tidak dapat maka kursinya mungkin terlalu tinggi, solusinya
dengan memanfaatkan penvangpa kaki.

Periu untuk mengubah posisi duduk selama bekerja karsna
duduk dalam posisi tetap dalam jangka lama akan
mempercepat ketidaknyamanan,

Keyboord

Letakkan keybooard sesuei dengan arvh layar monitor.
Posisiken keyboard schingga lengan dalam posisi relaks dan
nyuaman, serta lengan bagian depan dalam posisi horisontal
Pundak anda dalam posisi relaks tidak tegang dan terangkat
ke atas.

Pergelangan tangan harus lurus, tidak menckuk ke atas
atalu ke bawah,

Ketika mengetik tangan harus ikat bergeser kekiri kanan
selunppga juri tidak dipaksa meraih tombol-tombel yang
dimaksud,

Hindari memulkul tombol, cukup tekan tombol secara halus
sefungea tengan dan jari anda tetap relaks, Untuk itu
gunakan keyboard yang masih dalam kondisi baik.

Bila perlu, manfaatkan keyboard ergonomik vang dirancang
untuk dapat diatur sesual ukuran jari, kebiasaan tata letak
hurul dan posisi lengan,

Manfaatkan fitur shortcut dan macre untuk melakukan
suaf aktivitas di komputer. Misal Cirl+Z untuk meng-undo.
Shortcut/ magre  pkan mampu  mengurangi alitivitas
penekanan tombaol,

Mouse

Gunakan mouse yang mempunyal ukuran sesual dengan
ukiiran tangan schingga nyaman diganakan tangan.
Tempatkan mouse delat dan di permukaan yang sama
dengan keyboard schingga mouse dapat diraih dan
mengpunakannya tanpa harus meregangkan tangan ke
posisi yang berbeda apalagl pka harus merentangkan
seluruh tangan karena posisi tersebut dapat menvebabkan
Keadaan tegang dan lelah otot.

Pegang rmouse secara nngan dan khik dengan legas.
werakkan mouse dengan lengan, jangan hanya dengan
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pergelangan anda. Jangan tumpukan pergelangan atau
lerigan bagian depan di meja ketika anda menggerakkan
mouse. Untuk jenis rolling-ball mouse, bersihkan mouse
secara periodik karenu mouse yang kotor akan mengganggu
pergerakan kursor dan menyebabkan pergelangan menjadi
tegang.  Pertimbangkan untuk menggunakan scroll-point
mouse, sehinggn gerakan secrolling di layar dapat lebih
mudah dilakukan, Selain itu optical mouse sangat baik
digunakan untuk mempercleh gerakan kursor yang lebih
presisi.

Jika menggunakan mouse berkabel, hindari penggunaan
mouse vang mempunyai kabel terlalu panjang karena akan
menyulithan dalam pergerakan mouse. Sebaiknya gunakan
mouse yang dapat diatur panjang pendek kabelnya.
Penguunaan wireless mouse seperti leknologi infra merah
dapat  mempermudah pergerakan mouse schingga
mengurangt beban pergernkan tangan.

Untuk penggunaan laptop terutama untuk pekerjaan
mengegambar atau pekerjaan lain yang sering melibatkan
pemindahan kursor, hindari terlalu sering penggunaan
touchpad karena dapat membuat jari cepat lelah.
Penggunaan mouse dapat mempermudah pekerjaan dan
menpurangl beban jari,

Monitor

Posisikan lavar monitor sedemikian rupa schingga pantulan
cahaya dari lampu, jendela atsu sumber cahaya lainnya
dapat diminimalisir.

Penggunaan flter pada layar monitor dapat mengurangi
radiasi yang dipancarkan layar monitor vang diterima mata.
Atur monitor sehingga mata sama tingginya dengan tepi atas
layar, sekitar 5-6 sentimeter di bawah bagian atas casing
monitor, Momtor vang ferlalu rendah akan menyebabkan
leher dan pundak nyeri.

Atur posisi sehinggs jarak operator dan monitor berkisar 45
sentimeter — 60 sentimeter. Monitor yang terlalu dekat
mengakibatkan mata tegang, cepat lelah, dan potensi
pangeuan penghhatan.

Posisi momtor tepat lurus di depan, jangan sampai
memaksa kepala dan leher anda menengok/mencleh untuk
relihat layar.

Atur intensites pencahayaan dan warna monitor senyaman
mungkin terhadap mata. Jangan terlalu redup jangan terlalu
terang.

Bersihkan  layar monitor vang kotor karena dapat
menimbulkan efek pantulan dan tampilan buram.

Apabila menggunakan kacamata baca (bifocal progresive),
turunkan menitor lebih rendah.
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=  Apabila menyalin dokumen, letakkan dokumen tersebut
didekat monitor/di bawah monitor, untuk mengurangi nyer:
dileher karena terlalu banyak menoleh.

C. Desain Manual Handling Di Tempat Kerja
Jenis pekerjaan mengangkat secara manual adalah pekerjaan

mengangkat  yang dilakukan berulang-ulang (repetitive) dan hanya

dilakukan dalam satu periode dalam satu hari kerja. Seliap angkatan
dilakukan dengan dua tanpan, dengan angkatan tunggal (mone lifting) dalam
kisaran 30 derajat dari sagittal [neutral]l plane. Angkatan tunggal
mempunyai saty titik asal dan satu titik tujuan angkat, serta sam beban
angkat yang sama Angkatan tunggal dapat dilakukan berulang-ulang
dalam satu pericde kerja. Standar ini tidak mencakup pekerjaan membawa,
mendorong, dan menarik beban, Standar beban angkat dalam hal ini tidak

1.‘]1 redakan anrara beban maksimum angkat untuk laki-laki dan perempuan.
Desain Manual Handiing dikelompokkan dalam 3 Tabel dengan durasi

dan frekuensi mengangkat yang berbeda, yaitu:

1.  Durasi angikat: s 2 jam per hari dengan frekuensi angkat < 60 angkatan
ver jam atau durasi angkat : > 2 jam per hari dengan frekuensi angkat
< 12 angkatan per jam,

2. Durasi angkat: > 2 jam perhari dengen frekuensi angkat > 12 dan < 30
angkatan per jam atau durasi angkat : £ 2 jam per hari dengan
frekuens: angkat = 60 dan < 360 angkatan per jam.

3.  Durasi angkat; > 2 jam perhari dengan frekuensi angkat > 30 dan = 360
angkatan per jam.

Milmi Ambang Batas Beban Angkat (NAB Beban Angkat) ditentukan
berdasarkan zona vertikal atau jarak titik awal pengangkatan dari lantai
dan zona horizontal atau jarak horizontal diukur dari garis vertikal yang
melalui titik tengah jarak antar mata kaki ke titik berat beban.

Zona vertikal dibagl menjadi 4, yaitu:

1. Zona antara bawah bahu ke atas bahu (tinggi bahu + 30 sentimeter)

2,  Zona antara tinggl genggam ke bawah bahu [tingg bahu - 8 sentimeter)

3.  Zona antara tengah betis ke tinggi genggam (kruckle heighi)

4, Zona antara lantai ke tengah betis, yaitu setengah tinggl antara mata
kaki dan lumut

Zona horizontal dibagi menjadi 3 bagian, yaitu;

#. Dekat (30 sentimeter dari bidang tengah vertikal / sagirtal plane)

h. Sedang / intermediate (>30 - 60 sentimeter dari bidang tengah vertikal/
sagittal plane)

<. Extended [ > 60 - 80 sentimeter dari bidang lengah vertikal/ sagttal
plane)

Ketiga Tabel dapat lihat pada Gambar 1, 2, dan 3 dibawah ini.
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Tabel 1. NAB untuk pekerjaan mengangkat selama:
= 2 jam per hari dengan = 60 kali angkatan per jam atau
=4 jam per harl dengan £ 12 kali anghatan per jam

Diadop dari ACGIH 2018

& Tingg! bahu + 50 cm

Tinggi bahu
B :Tinggl banu -8 cm

bem 30 cm Goem  BOcm
| 7| |
1aka Elhull

[ESiE
M ME,

- Tingpi kepalan

D: setengah jarak mata kaid - futut

Lantal
|""‘! - Kem
Zona vertikal Zona horizontals
Dekat | Sedang | Extended®
< 30 30 -60 =60 - BO
scntimeter acntimeter | sentimeter
|.Batas jangkauan® atau 30 sentimeter 16 kg T kg
di atas bahu sampai ¥ sentimeter da "
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bukt vang ada udak menunjukkan batas beban yang aman di arca TA,

professional fudgement dapat dipunakan untuk menentukan berat yang aman

|| bagi pekerjaan angkat dengan frelkuensi rendah dan beban ringan,

E. | Posisi anatomi untuk tinggi genggaman diasumsikan bagi seorang pekerja
vang berdin dengan lengan tergantung lurus di sisi tubuh

Tabel 2. NAB untuk pekerjaan mengangkat selama:
> 2 jam per hari dengan > 12 dan s 30 kali angkatan per jam
atau
=2 jamn per hari dengan > 60 dan = 360 kali angkatan per jam
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Tabel 3. NADB untuk pekerjaan mengangkat selama:
=2 jam per hari dengan =30 dan s 360 kali angkatan per jam

adop dard ACGIH 2016

0 cm Mem  Eden BTcm

I
. 7 — A : Tinggi bahu = 30 ¢m
{4 1L | NA | MA

e i e el cerrwes <3 Tingz bahu
B ! Tirgar bahu - 8 cm

[« 14 kg

. ~——— L Tingpl kepalan
T )
3 ok || 7ag [ 20
1 = O setengah jarak mata kaki - lutut
[ KA, | WA | M
_I e Lartai
- Aom
s Dekat Sedang Extended®
Zona vertikal
= 30 30 - 60 =60 - 80
- sentimeter | sentimeter | sentimeter
1. Balas jangkauan® atan 30
sentimerer di atas hahu sampai o,
& sentirmeter di bawah tinggi it E .ﬁ"_l
_ Bahu
2. Tingm genggam® sampal di
hawah hehu 14 kg *a e
3. Tengah betis sampm tingg : | -
genggamse Ikg 7 kg | 2 ke
4. Lantai sampa: Linggl sctengah —
hetis 0 v | [

A. | Jarak dar ntik tengah antara mata kaki bagian dalam dan beban

E. | Tittk awal atau titik akhir angkatan tidak melebihi panjang jangkauan
honzontal lebih dari B0 sentimerer, dihimang dari titik tengah antara
mata kald hagian dalam

C. | Pekerfaan rutin mengangkat tdak dimulai atau diakhin pada tingg
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- 185 -

atas lantal

Pelierjann rutin mengangkat tidak dilakukan pads arca dengan label TA
(Tidak Aman - tidak diketahui batas amen untuk angkatan berulang).
Jika bukt vang ada tidak menunjukkan batas beban yang aman di area
1A, professwnal udgement dapat digunakan untuk menenmkan berat
vang aman bagl pekerjasan angkat dengan frekuensi rendah dan beban
ringan.

Fosisi anatomi untuk tinggi genggam diasumsikan bagi seorang pekerja
vang berdiri dengan lengan tergantung lurus di sisi tubuh

Selanjutnya i bawah ini diberikan pedoman tentang Langkah-langkah
Deszain Pekerjaan Manual Handling di Tempat Kerja:

1.

&,
4.

Tentukan durasi pekerjasn mengangkat, yaitu waktu/ lamanya pekerja
melakukan pekerjaan mengangkat pada hari tersebut,

Tentukan frekuensi angkat yang harus dilakukan pekerja per jam.
Gunakan Tabel NAB Beban Angkat, yang terkait dengan durasi dan
frekuens: angkart.

Tentukan zona vertikal berdasarkan letak tangan di tittk awal
pengangkatan,

Tentukan zona herizontal, berapa jauh benda yang akan diangkat
terhiadap tubuh.,

Pilh NAB Beban Angkal yang sesuai dengan zoma horinzontal,
berdasarkan frekuensi dan durasi angkat,

Pertimbangkan bLeban di titik tujuan. Bila beban diletakkan dengan
cara yang tidak biasa, misalnya dengan perlahan dan hati-hati, ulangi
langkah 4 sampai dengan 6, menggunakan titik tujuan angkat (bukan

titik awal angkat). NAB Beban Angkat dipilih vang lebih rendah deri
kedua NAB tersebut.

Dalam melakukan desain pekerjaan  manwal  handling, professional
Judgement harus aigunakan untuk mengurangi batas beban sebagaimana
tercantum dalam Tabel NAB bila ditemui kondisi-kondisi sepert tertera di
bawah ini:

1.

2.

Pekerjaan mengangkal dengan frekuensi tinggi, vaitu >360 angkatan
per jam.

Pekerjaan di luar shift normal: pelkerjean mengangkat dilakukan lebih
dari B jam selar.

Pekerjaan mengangkat dengan asumetn tinggi (gerakan memutar), yaitu
> 30 derajat lebih besar dari sagittal plane.

Uerakan mengangkat secara cepat dan disertal gerakan memutar (dari
samping ke sisi samping yvang lain).

Mengangkat dengan satu tangan,

Mengangkat dalam posisi tubuh bagian bawah vang terbatas, misaluya
sambil duduk atau berlutut,

Mengangkat dalam kondisi panas dan kelembaban tinggi (lihat NAB
untuk heat stress dan heat strain).

Mengangkat benda yang tidak stabil, seperd cairan dengan titik berat
yang selalu bergeser atau kurang terkoordinasi, atau pengangkatan
ganda dengan beban angkat yang terbagi rata.
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9. Mengangkat benda vang sulit dipegang, misaloya kurang tersedianys
handel, celah untuk dipegang, atau titik pegang lain.

1C. Mengangkat dengan posisi berdiri vang tidak stabil atau tidak
ditunjang ke dua kaki dengan baik.

11. Mengangkat denpgan posisi tubuh yang sedang menerima petaran atau
baru saja seclesa: menerima petaran dengan intensitas di atas NAB
grtaran seluruh tubuh,

D. Penilaian Batas Beban Angkat Aman Dan Indeks Angkat Objek

Nyeri pinggang atau Low Back Pain (LBP) dan ¢edera pada bagian otot
skeletal sebagian  besar disebabkan oleh  pekerjaan-pekerjaan  yang
berhubungan dengan aktivitas angkat secara manual. Upaya pengendalian
yang ditujukan bak terhadap tenaga kerja maupun pekerjasan yang
berkaitan dengan cedera zlau nyert pinggang, sampai sekarang masih
merupakan program yang siginifikan untuk dilakukan dalam upaya
mengurangi komplain  keschatan dan  sckaligus menekan biava vang
dikeluarkan oleh perusahaan. Rumus persamaan pekerjman angkat dari
NIOSH (NIOSH Lifting Equation) hanyalah merupakan salah satu alat dari
sudiu upaya komprehensif untuk mencegah ketidakmampuan dan nyveri
pada pingang yvang disebabkan oleh pekerjaan tertenta,

D.1. Istilah Dan Pengertian

1} Batas Beban Angkat yang Direkomendasikan (Recommended
Weight Limit/ RV/L).
Recommended Weight Limit (RWL) merupakan produk persamaan
pada pekerjaan angkat, merupakan beban vang hampir schuruh
tenaga kerja yang sehat mampu untuk mengangkat pada periode
waktu tertentu (seperti maksimum B8 jam/hari) untuk suatu
pekerjuan  pada kondisi yang spesifik tanpa menyebabkan
terjadinya resiko, khususnya nyeri pinggang.
Yang dimaksud tenaga kerja vang schat adalah tenaga kerja yang
tidale mempunyai riwayat penyakit yang berkaitan dengan
gangguan pada otol skeletal (Musculoskeletal [hsorders).
Sclanjutnya RWL dapat dihitung dengan menggunakan ramus
persamaan sebagai berikut:

RWL = LCx HMx VM x DM x AM x FM x CM

2] Indeks Angkat (Lifting Index / LI).
Indeks Angkat (Lifting Index / L) adalah suatu istilah yang
digunakan  untuk mengestimasi ctngkat swess fisik  yang
perhubungan dengan pekerjpan mengangkat secara manual.
Eatimasi tingkat stress fisik merupakan hubungan antara berat
beban yang diangkat dan batas berat beban yang
direlzomendasikan.
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Pekerjaan Menganglkat (Lifting Task].

Pekerjann Mengangkat (Lifting Task) didefinisikan sebagai suatu
aktivitas memegang ohjek yang mempunvai ukuran dan massa
secara manual dengan kedus tangan, dun memindahkan objek
secarn vertikal tanpa alat bantu mekanik.

Berat Beban Angkat (Load Weight / ).
Berat Beban Angkat (Load Weight-/ L) adalah berat suatu objek
vang diangkal dalam samaan kilogram, termasuk kontainernva.

Konstansi Berat Beban (Load Constant / LQ).

Konstansl berat beban adalah suatu nilai konstan dalam ramus
persamaan KWL yang didefinusikan sebaga suatu berat yang tetap
vaitu 23 kilogram. Pertimbangan wmum dari nilai konstan ini
adalan bahwa beban maksimum yang mampu diangkat olch
hampir seluruh tenaga kerja yang sehat di bawah kondisi
aptimum. Sebagai fakter koreksi, mengingat nilai berat konstan ini
di dasarkan atas kemampuan optimal angkat orang Amerika pada
umumnya [rekomendasi NIOSH|, tentunya bila rekomendasi ini
diimplementasikan untuk crang-orang asia, termasuk Indonesia,
mungkin diperlukan adanya korcksi nilai konstans. Dari berbagai
hiteratur dan database data antropometri yang tersedia, ternvata
terdepat perbedaan dimensi ukuran tubuh (terutama tnggi badan
dan ber:t badan) Dimana data tinggl badan dan berat badan
orang asia, kKhususnya Indonesia adalah lebih kecil sekitar 10%
dibandingkan dengan orang Amerika. Besar kecilnya ukuran
antropometri  dimaksud, secara umum mempunyai hubungan
linier dengan kekuatan angkat sescorung, namun demikian,
pendapat ini masib harus terus dikaji secara empiris. Dengan
demikian, bila rekomendasi ini dimplimentasikan untuk
kepentingan lenaga kerja di Indonesia, nilai koreksi untuk Load
Constant (LC) yang paling mendekati adalah antara 20 sd. 21
Kilogram. Mengingat nilai LI ditentukan dari pembagian antara
berat beban (L) dengan nilai RWL, maka konsekuensinya semakin
kectl nilai LC akan semakin kecil nilai RWL yang secara otomatis
akan memperbesar nilai Ll. Sebagal catatan, bahwa semua
perhutungan dalam aplikasi rekomendasi ini masih tetap
menggunakan milaa LC 23 klogram.

Lokasi Horzontal (Hartzontal Location /H).

Lokasi Horizontal Adalah jerak tangan dan titik lengah badan
antara pergelangan kaki (ankles| dalam satuan sentimeter vang
diukur dari tempat asal (Origin of Liffy sampzai tempat angkat yang
dituju (Destination of Lif.
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Lokasi Vertikal (Vertieal Location [/ V).

Lokasi Vertikal Adalah jarak tangan di atas lantai dalam satuan
sentimeter yang diukur dari tempat asal (Ongin of Lifff sampai
lempal angkar yang dituju (Destination of Liff).

Jarak Angkut Vertikal (Vertica! Travel Destination / D).

Jarak Angkut adalah nilai perbedaan absolut antara ketinggian
vertikal pada ternpal asal (erigin) dan tempat angkat vang dituju,
dalam satuan sentimeter,

Sudut Asimern (Asymetry Angle/ 4.

Sudut Asimetri adalah pengukuran sudut tentang berapa jauh
suatu objek ditempatkan dari bagian depan tenaga kerja (mid-
sagilted plane) pada sasat pormulaan atau berakhirnya aktivitas
mengangkat, dalam satuan derajat yang diukur dari tempar asal
(Orgin of LifY) sampai tempat angkat vang dituju (Destination of
Lift). Sudut asimetri didefinisikan dari lokasi beban ke titik tengah
tubuh tenaga kerja, dimana sikap tubuh dalam keadsan alamiah

vaitu kedua tangan berada di depan tubuh dan kalki dan bahu
sedildt membunglkulk

Frekuensi Angkat (Liftmg Frequency / F).
Frekuens: Ansghar adalah rerata jumlah angkatan per menit,
dengan periode lebih dar 15 menit

MIDPOINT BFTWEFH

INNER AMKLE BONES L@LW“‘W

Gambar DI1. Tlustrasi Gambar yang Merepresentasikan Lokasi Tangan
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1l] Durasi Angkat ([Lifting Duration).
Durasi Angkat adalah klasifikasi lamanya waktu angkat yang
dikelompnlkkan dengan distribusi waktu kerja [work-time) dan
waktu pemubhan (recovery-time). Selanjutnya durasi anghkat depat
diklazifikasikan menjadi 3 klasifiksi vaitu durasi pendek ( <1 jam),
durasi sedang (1-2 jam) dan durasi panjang {>2-8 jam), tergantung
dari jenis pekerjaan yang dilakukan.

12] Klasifikasi Pegangan (Coupling Classification).
Klasihikasi Pegangan adalah klasifikasi kualitas pegangan tangan
dengan  pegangan  objeknva. Kualitas pegangan  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu; baik (good], sedang
ifain dan Jelck (poar).

'

Gambar D2, llustrasi Gambar yang Merepreseniasikan Sudut Asimetrn

13) Sigrifieant Control,

Significant Confrol adalah suatu hal vang menjelaskan tentang
suatu kondisi vang memerlukan “penempatan yang cermal dan
hati-hati" dari beban pada destinasi angkat, seperti: 1) tenaga
kerjn dapat menggenggam kembali beban dekat destinasi angkat;
4) lenapa kerja harus mempunyai momentum untuk dapat
menahan objek pada destinas;; dan 3) tenaga kerja harus
mempunyai posisi vang baik untuk meletakkan beban pada
deslinas:.
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D2. Batasan Pekerjaan Anglkat (Lifting Task Limitation)

Rumus persamaan untuk pekerjaan mengangkat adalah
merupakan suat alat yang dapat digunakan untuk menilai stress figik
dari pekerjaan mengangkat secara manual yang menggunakan kedua
tanigan, Sebagai suatu alat, maka aplikasinya terbatas pada kondisi
dan pekerjaan tertentu. Sccara spesifik, rumus persamaan tersebut
didesain untuk pekerjnan menganglkar yang berkitan dengan kriteria
vang mencakup data dan asumsi biomekanik, fsiclogi kerja, dan
psikologis kerja. Berdasarkan daftar identiikasi dar suatu kondisi
kerja, yang mana aplikasi rumus persamaan angkat, akan dapat
mengestunas) ekanan fisik (under estimate atau over estimate| vang
berhubungan dengan aktivitas pekerjaan  lerlentu, Selanjutnya,
pembatasan lingkup untuk pekerjaan angkat dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1} Lyftmg Equation didasarkan pada asumsi bahwa aktivitas manual
handling hanya melibatkan pekerjaan angkat minimal dan tidak
memerlukan pengernhan energi secara signifikan, xhususnya,
pada sast melakukan aktivitas mengangkat vang berulang-ulang
atan repetitif. Contoh pekerjaan bukan mengangkat (non-lifting)
meliput; menshan  (holding), mendorong (pushing), menarik
(pufling), membawa atau menganghkut (carrying), berjalan {walking)
dan memanijat (climbing). Jika aktivitas non-lifiing melibatkan lebih
dari 10% dari total aktvitas tenaga kerja, maka diperlukan
pengukuran pengerahan energi (energy expenditures) dan atau
denvut jantung (heart rate] untuk menilai kebutuhan metabolisme
dari pekerjaan-pekeriaan yang berbeda. Rumus persamaan ini
masih dapat diterapkan jika untuk jenis pekerjaan menahan objek
dan membawa objek yang nngan atau kecil, tetapi jenis pelerjaan
membawa atau mengangkut objek/barang harus dibatasi untuk
satu atau duu lengkah dan pada jenis pekerjaan menahan ohjek
hanya dilakukan untuk beberapa detik saja.

. 2) Lifting Egquation tdak termasuk fakter-faktor pekerjaan pada
kondisi-kondisi yang tidak dapat diprediksi, seperti; pekerjaan
dapat menvebabkan terpeleset, terjatuh atau beban vang dianghkat
terlalu berat, Tambahan analisis biomekanik mungkin diperlukan
untuk menilai stress fisik pada persendian yang terjadi karena
insiden trauma sebelumnya. Lebih dari itu, jike linglungan kerjn
eksatrim, seperti: suhu udara dan kelembaban terlalu rendah atau
tinggl, maka diperlukan penilaian metabolisme secara independen
untuk mengetaw elek dan variabel-variabel denyut jantung dan
konsumsi energi.

3) Lifting Eqguation tidak didesain untuk menilai pekeraan
mengangkat dengan satu tangan, mengangkat dengan duduk atau
berlutut, dan mengangkat di ruang kerja yang sempit. Rumus
persamaun ini juga tidak dapat diterapkan pada pekerjaan
mengangkat untuk beban wyang tidak stabil. Untuk tujuan
PENCTAPan rumus persamaan ini, suatu beban yang tidak stabil
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(unsiubie Ioad) didefinisikan sebagai suatu objck yang berada pada
lokasi pusat massa tubuh (center of mass) yang bervariasi selama
pekerjaan  mengangkat berlangsung, seperti: kontainer berisi
cairan At botol yvang tidak berisi penuh, dan sebagainya. Di
samping 1tu, rumus persamaan ini, juga tidak dapat diterapkan
untuk pekerjaan mengangkat dengan kereta dorong atau
mengangkat dengan keccpatan tinggi (kecepatan sekitar 0,75
meter/detilk). Sebagal penyederhanaan perbandingan, vaitu tenaga
kerja mengangkat objek dari lantai ke stas meja, yang dapat
diselesaikan derngan waktu kurang dari 1 detik dipertimbangkan
schagel kecepatan tingei. Untuk kondisi-kondisi seperti tersebut
diperlukan penilaian bicmekanik, metabolisme dan psikalogi kerja
gecara independen.

Liftng Lgualion mengasumsikan bahwa pekerjaan mengangkat
dan menurunkan objek mempunya tngkat resiko yang sama
terhadap cedera pingpang (mengangkat sebuah kotak dari lantai
ke meja mempunyai bahaya yang sama dengan menurunkan
kotak dari meja ke lantai). Asumsi ini mungkin tidak benar, jika
kenyatoannys tenaga kerja hanya mendorong kotak sampai
terjatuh ke lantal darn pada menurunkannva sampai tempat
twjuan di  lantai yang diinginkan. Penilaian metabolisme,
omekanik dan psikologi kerja  diperlukan untuk menilai
Kapasilas kerja dari jenis peleerjaan menurunkan vang bervariasi
tersebut.

Dari uraian keterbatasan-keterbatasan seperti tersebut di atas,

maka dapal disimpulkan, bahwa Rewvised NIOSH Lifting Equation tdak
dapat diterapkan pada kondisi sebagai berikut:

a)
b

cl
cl)

£)

)

g
h)

]

Mengangkat/menurunkan objek dengan satu tangan;
Menganglkat /menurunkan objek untuk waktu kerja lebih dari 8
jam/hari;

Mengangkat/menurunkan objek sambil duduk atau berlutut;
Mengangkat/menurunkan objek pada ruang kerja vang terbatas
atau sempal;

Mengangkat/menurunkan objek yang tidak stabil;
Mengangkat/menurunkan objek sambil membawa, mendorong
dan menarik;

Mengangkat/menurunkan objek dengan kereta dorong;
Mengangkat/menurunkan objek dengan kecepatan tinggi (lebih
cepat dari 0,75 meter/detik);

Mengangkat/menurunkan objek pada lingkungan kerja ekstrim
(sepert, suhu udara, dan kelembaban udara di bawah atau di atas
Ambang Buatas diperkenankan).

Penjelasan Rumus Persamaan Dan Fungsinya

Rumus persamaan yang digunakan untuk menghitung batas berat

beban angkat dirckomendasikan (Recommended Weight Limit / RWL)
didasarkan pada suatu model perkalian dari pembebanan terhadap

enam (6] variabel pekerjaan yang terlibat. Pembebanan diekspresikan
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sebagal kocfisien yang dimaksudkan untuk menurunkan beban yang
konstan, yang mercpresentasikan beban angkat maksimum vang
direkomendasikan untuk dapat diangkat di bawah kondisi atau
kapasitas ideal tenaga kerja, RWL dapul dihitung dengan rumus
persamann sebagal berikut:

Variabel Pembebanan | Nilai Persamaan
Load Constant LC 23 kilogram
Horizontal Multiplier HM (25 / H)
Vertical Multipiier VM 1 - (0.003 [V-73))
Mstance Multiplier DM 082+(4,5/D)
Asymmetric Multiplier | AM 1 ={0,0032 A)
Frequency Multiphier FM Takel 5

| Coupling Multiplier cM Tabel 7

Sctiap multiplier harus dibitung dari ramus tersebut, tetapl pada
beberapa kasus mungkin perlu untuk menggunakan interpolasi linier
untuk menentukan nilai multiplier-nya, khususnya pada saat nilai dari
variabel tidak tersedis pada tabel. Sehagi contoh, pada saat mengukur
frekuensi, tidak mengukur secara keseluruhan, maka multiplier vang
sesual harus diinterpolasi antara nilai frekuensi pada tabel untuk dua
nilad yang terdekat kepada jumlah frekuensi yang sehenarnya,

D3. 1. RKomponen Honeontal

1] Definisi dan Pengukuran,
Lokasi Horizontal (H) diukur dari titik tengah garis antara kedua
pergelangan kaki bagian dalam ke titik proveksi pada lantai lurus
di bawah tiik tengah pergelangan tangan atau pusat heban.
Lokasi Hoerizontal (H) harus diukur, namun demikian, pada
situast dimana nilai H tidak dapat diukur, maka H dapat
diestumasi dengan nilai yang hampir mendekat melalui rumus
persamaan sebagi berikut (jarak diukur dalam sentimeter):
H=20+w/2 untukV z 25 sentimeter, dan
H =25 +w/2, untuk V < 25 sentimeter
Keterangan:
w adalah lebar kontainer dalam soegitial plane dan Vadalah lokasi
vertikal tangan dari lantai.

2] Pembuatason Horizontal (Horizontal Restriction).
Jika jarak hornzontal kurang dan 25 sentimeler, maka H diatur
menjadi 25 sentmeter. Meskipun objek dapat dibawa atau
dipegang lebih deknat dari pada 25 sentimeter dari pergelangan
kaki, sebapian besar objek yang lebih dekat dari pada itu tidak
dapat diangkat tanpa mendekatkannya ke perut atau
mengembangkan bahu. Pada saat jarak 63 sentimeter dipilih
sebagali nilai H maksimum, hal tersebut kemungkinan terlalu
besar bag: tenaga kerja vang lebih pendek, khususnya, pada saat
mengangkal secara tidak simetris. Selanjutnya, ohjek pada suam
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jarak yang lebih jauh dari pada 63 sentimeter dari pergelangan
kaki normal, maka objek tersebut tidak dapat diangkat secara
vertikal tanpa Kehilangan keseimbangan.

Horizantal Multiplier {1IM)

Horizantal Multiplier (HM) adalah 25/H, untuk pengukuran dalam
sentimeter. Jika H adalah < 25 sentimeter, maka nilai multiplier
terscbut adalah 1,0, HM berkurang dengan meningkatkan nilai H
it sendiri. Multiplier untuk H adalah berkurang 0,4 pada saat
nilai H adalah 63 sentimeter. Jika H lebih besar dari 63
sentimeter, maka nilai HM = 0. Nilai HM dapat dihitung secara
langsung atau dapat ditentukan dari Tabel di bawah.

Tabel D1 Horizontal Multiplier

H HM H HM
izentimeter) (sentimeter)
<25 1,00 46 0,54
28 0,89 48 0,52
30 0,83 50 0,50
a2 0,78 52 0,48
34 0,74 54 0,46
36 0,60 56 0,45
38 066 | 58 0,42
40 0,63 60 0,42
. 42 0,60 63 0,40
' 44 0,57 = G3 0,00

D3 2. Kompornen Vertikal

1)

Definisl dan Pengukuran

Lokasi Vertikal (V) diartikan sebagai tinggi vertikal tangan di atas
lantai, V diukur sccara vertikal dari lantai sampai ke titilkc tengah
antara pegangan tangan,

Pembatasan Vertikal (Vertical Restriction)

Lokasi Vertikal [V) dibatasi oleh permukasn lanta: dan Datas atas
jangkauan verlikal untuk pekerjaan mengangkat (misal; 175
sentimeter). Lokasi Vertikal harus diukur pada tempat asal dan
tempat angkat vang dituju untuk menentukan jarak angkul
| Travel Distance /D).

Vertical Multiplier

Untuk menentukan nilai Vertical Multplier (VM), maka nila
absolut atau deviasi V dari ketinggian optimum 75 sentimeter
harus dihitung, Suatu ketinggian 75 sentimeter di atas lantai
perlu dipertimbangkan tentang “kstinggian knuekie® bagi tenaga
kerja deongan rerata tinggi badan 165 sentimeter.  Verlical
Multiplier (VM) adalah 1 - (0.003 |V-T5|] dalam satuan sentimeler.

Apubila V berada pada ketinggian 75 sentimeter, maka VM
adalah 1,0, Nilai VM berkurang secara linier dengan penambahan
atay pengurangan ketinggian dari posisi  tersebut. Pada



- 194 -

ketinggian lantad, nilai VM adalah 0,78 dan pada ketinggian 175
sentimeter maka nilai VM adalah 0,7, Jika V lebih tingpi dari 175
sentimeter, maka nilai VM adalah 0, Nilai VM dapat dihitung
secara langsung atau dapat ditentukan dari Tabel di bawah ini.

Tabel D2. Vertical Multipier

i v VM Vv VM
(sentumeler) isentimerer)
[§ 0,78 100 093
3 10 0,81 110 0,80
20 0,84 | 120 0.87
30 0,87 | 130 0,84
40 0,90 140 0,81
.50 0,93 150 0.78
60 0,96 160 0,75
70 0,99 170 0,72
BO 0,99 175 0,70
ag 0,96 175 0,00

D3.3, Komponen Jarak

1)

2)

=

Detirus) dan Penpukuran

Variabel jarak angkut vertikal (Vertical Travel Distance Variabie /
0y didefinisikan sesbagai suatu jarak angkut vertikal tangan
antara tempatl asal (ongm) dan tempat angkat yang dituju
(destination). Untuk pekerjaan angkat, D dapat dihitung dengan
pengurangan lokasi vertikal (V) pada tempat angkat semula
dengan tempat angketl yang dituju [D = V destinasi — V origin).
Pembatasan Jarak (Distance Restriciion)

Variabel jarak angkut vertikal (D) diasumsikan untuk sekurang-
Kurangnya 25 sentimeter, dan tidak lebih dari 175 sentimeter.
Jika jarak anghkut vertikal kurang dari 25 sentimeter, maka nilai
D harus diangeap scbagai jarak angkut minimum vyaitu 25
senlimeler.

Distance Multiphier |DM)

Distance Multiplier (DM) adalah (0.82 + [4,5/D]) dalam satuan
sentimeter. Untuk nilai D kurang dari 25 sentimeter maka tetap
diasuimnsikan menjadi 25 sentimeter dan nilai DM adalah 1,0.
Distance Multiplier (DM), bagaimanapun juga, berkurang secara
beraturan dengan peningkatan jarak anglut. Nilai DM adalah 1,0
apabila D diasumsikan pada jarak 25 sentimeter; DM adalah 0,85
fika D pada jarak 175 sentimeter. Jadi, kisaran 1.0 s/d 0,85
memiliki nilai variasi D dari 0 3/d 175 sentimeter. Nilai DM dapat
dihitung secara lanpsung atau dapat ditentukan dari Tabel di
bawah i,
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Tabel D3, Disianece Multiplier

D DM | 5] DM |
(sentimerer) [sentimeter)

< 25 1,00 115 0,86 |

30 0,53 130 0,86

55 0,00 145 0,85
70 0,58 160 | 0BS5S

a5 0,87 175 0,85

100 0,87 > 175 0,00

D34 Romponen Asymmetry

1)

Definisi dan Pengukuran
Asyrumetry dimaksud menunjuk kepada suatu aktivitas angkat
yang cunulan dan berakhir di luar mid-sagittal plane. Secara
umum, aktivitas mengangkat dengan sudut yang tidak simerris
haruslah dihindarkan. Jika mengangkat dengan sudut yang tidak
simstris tetap Udak dapst dihindarkan, bapaimanapun juga,
batas berat beban angkat yang dirckomendasikan adalah secara
signifikan kurang dari batas vang digunakan untuk mengangkat
objek dengan sudut yang simetris. Pekerjnan mengangkat dengan
sudut yang tidak simetris mungkin diperlukan untuk pekerjaan
atau kondisi tempat kerja sebagai berikut:

" Ungin dan destinasi angkat diorientasikan pada suatu sudut
vang satu dengan yang lainnya.

*  Aktivitas angkat dilakukan untuk menjaga keseimbangan
lubuh pada rempat kerja yang terhalang, area kerja vang
xasar atau pada lantai yang tidak rata.

*  Gerak angkat berseberangan dengan posisi tubuh, sepert
yang terjadi pada pekerjaan mengayunkan kantong atay
kotak dari satu lokasi ke tempat lain.

* Standar produktivitas perlu mengurangi waktu per-
angkaran,

Sudut asimetri [A) seperti yang diilustrasikan pada Gambar 5.2,
secera operasional dijelaskan scbagal suatu sudut antara garis
asimetri dan garis mid-sagittal plane. Garis asimertri dijelaskan
scbagai garis horizontal yang menghubungkan titik tengah antara
tulang pergelangan kaki bagian dalam dan titik proyeksi pada
lantal secara langsung di bawah titik tengah pergangan tangan.
Garis asimetri dijelaskan sebapai suatu paris yang melewati titil
tengah antara tulang pergelangan kaki bagian dalam dan jatuh
pada mid-sagittal plane, yang merupakan posisi tubuh netral
Sudut asimetri bukanlah sudut yang ditunjukkan dengan posisi
kaki atau sudut torso yang membungkuk, tetapi ditunjukkan
vleh lokas! beban relatif terhadap mid-sagirtal plane tenaga kerja.
Sudut asimetri [A) harus selalu diukur pada tempat asal

mengangkat, Jika memang significani control diperlukan pada
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J)
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tempat destinasi angkat, maka sudut A harus diukur pada
keduanya vaitu pada asal (origin) dan destinasi anglar.

Pembatasan Sudut Asimetri (Asymmetry Festictions)

Sudut A hanya terbatas untuk kisaran dari 0 derajat s.d. 135
derajat. Jika A > 135 derajat, maka AM mempunyai nilai sama
dengan nol (D), yang menyebabkan nilai RWL juga ool (0] alau
berarti tidak ada pembebanan,

Asymmetry Muitiplier (AM)

Asymmetry Multiplier (AM) adalah dihitung berdasarkan rumus |
- (0,0032 A). AM mempunyai nilai maksimum 1,0 apabila beban
dianghat secara langsung di depan tubuh. Nilai AM berkurang
secard Lmer sejalan denpgan penurunan sudut asimetri (A).
kisaran nilai AM adsalah dari nilai 0,57 pada sudut asimetri 135
derajat sampai dengan 1,0 pada sudut asimetri O derajat. Jika A
lebih besar dari 135 derajat, maka AM = O, dan berarti tidak ada
pembebanan. Nilai AM dapat dihitung secara langsung atau
dapat ditentukan dari Tabel di bawah 1ni.

Tabel DA. Asymmetry Multiplier

A (derajat) AM
0 1,00
X 15 0,65
. a0 0,20
a5 0,56
GU | 0,81
T 0,76
80 0,71
105 0,66
120 0.62
135 ' 0,57
=135 o000

D.3.5 Komponen Freluensai

1)

Definisi dan Pengukuran

Frequency Multiplier (FM) ditentukan dengan: a) jumlah angkatan
per menit atan frekuensi, b) jumlah waktu yang diperlukan
uniuk mengangkat objek atan durasi; dan c) ketinggian angkat
vertikal dar lantai,

Frekuensi angkat (F) merupakan rerata jumlah angkatan vang
dibuat atou dilakukan per menit, vang diukur untuk periode
lebih dari 13 menit, Oleh karena berbagai variasi pola dan bentuk
keria, maka analis mungkin akan mengalami kesulitan untuk
mendapstkan sampel kerja yang alurat pada setiap periode kerja
uniuk menghitung frekuensi angkatan (F). Jika variasi kerja
cukup signifiken di dalam frekuensi angkatan, maka analis harus
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menerapkan teknik samphng standar kerja untuk mendapatkan
representasi sampel kerja untuk menentukan jumlah angkatan
per menit. Pada kondisi yang demikian, dimana frekuensi yang
bervariasi dari sesi ke sesi, maka setap sesi harus dianalisis
secara terpisah, tetapl secara keseluruhan pola kerja harus
masih tetap dipertimbangkan.

Durasi Angkat
Durasi angkat dapat diklasifikasikan ke dalam tiga (3] kategori
vailu; durasi pendek; durasi sedang, dan durasi panjang atau
lama, Kategori tersebutl didasarkan pada pola periode walktu kerja
dan walktu pemulihan atau recovery secara terus menecrus
sepert. kerja ningan). Periode waktu kerja terus menerus
merupakan suatu periode kerja yang tidak terputus. Periode
waktu pemulihan merupekan durasi aktivitas kerja ringan
selama pericde mengangkat yang terus menerus tersebut. Contoh
keria ringan termasuk aktivitas seperti kerja sambil dudulk,
memaonitor operasi, kerja perakitan ringan, dsb.

selanjutnya  kalegori ketiga durasi angkat tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

&,  Durssi Pendek (Short Duration] merupakan pekerjaan

mengangkat yang mempunyai durasi kerja 1 jam atau
kurang, vang diikuti dengan wakmu pemulihan 1,2 kali
waktu keria. Sebapai contoh yang diklasifikasikan sebagai
durasi pendek adalah pekerjaan mengangkat selama 45
menit bharus didkuti dengan sekurang-kurangnya 54 menit
waktu pemulihan dalam satu sesi kerja, sclanjutnya total
waktuy  mengangkat  harus  dikombinasikan untuk
menentukan secara lepat kategori durasi.
Contoh [ain, asumsi scorang tenaga kerja mengangkat
secATA  feMs mencrus  sclama 30 menit, kemudian
melakukan pekerjaan ringan untuk 10 menit, dan kemudian
mengangkat dengan tambahan wakta 45 menit, Pada kasus
demikian, waktu pemulihan antara sesi mengangkat (10
meritl adalah kurang dard 1,2 kali waktu kerja awal 30
menit (36 menit). Dengan demikian, kedua waktu kerja (30
menit dan 45 menit) harus ditambahkan bersama untuk
menentulan durasi. Selama waktu kerja total {75 menit)
lebih dari | jam, maka pekerjaan harus diklasihkasikan
schagal durasi sedang (Moderate Duration). Di lain pihak,
Jka periode pemulihan antara sesi mengangkat meningkart
merjadi 36 menit, maka kategon durasi pendek harus
diterapkan, yang akan menyebabkan nilai FM yang lebih
besar

L.  Durasi Sedang (Moderate Duration) merupakan pekerjaan
mengangkat yang mempunyai durasi lebih dari 1 jam dan
kureng dari 2 jam, yang diikuti dengan periode sekurang-
kurangnya 0,3 kali waktu kerja,
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Scbagai contoh, jilka seorang tenaga kerja mengangkat
secura terus menerus selama 2 jam maka waktu pemulihan
yang diperlukan sckurang-kurangnya 36 menit sebelum
mengangkat pada sesi berikutnya. Jika waktu pemulihan
yang diperlulean tidak terpenuhi, dan sesi mengangkeat
berikutnya harus dilakaukan, maka waktu kerja total harus
ditambahkan bersama. Jika total waktu kerja lebih dar 2
jam maka pekerjaan demikian harus diklasifikasikan ke
dalam durasi panjang (long duration)

¢. Duras: Panjang (Long Duration) merupakan pekerjaan
mengangkat yang mempunyal duresi antara 2 jam sd. 8
jam, dengan mengikuti waktu istirahat stander yang
ditentukan oleh perusahaan,
Catatan Penting Tidak ada rckomendasi batas berat beban
angkat yang disediakan untuk kerja lebih dari 8 jam.

Pembatasan Frekuensi (Frequency Restriction)

Frekuens: angkat (F) untuk akiivitas angkat berulang atau
repetitif berldsar antara 0,2 angkatan,/menit sampai frekuensi
angkat maksimum (15 angkatan per menit) pada lokasl objek
vertikal [V) dan durasi angkat (Tabel 6.5). Anghkatan di atas
freluens: maksimum akan menghasilkan nilai RWL nol [0).

Frequency Multipiier (FM)

Nilai FM tergantung dari rerata jumlah angkatan/menit (F),
lokasi tangan vertikal (V) pada asal (origin), dan durasi angkat
secara terus menerus, Untuk aktivitas angkat dengan freluensi
kurang dari 0,2 angkatan/menit, asumsikan ke dalam jumlah
angkatan minimum vaitu 0,2 angkatan/menit. Untuk pekerjaan
menganpgkat yang jarang (F<0,1 angkatan/memt), bagaimanapun
juga, periode pernulihan biasanva akan sesuai digunakan untuk
kategor durasi < 1 jam. Nilal FM ditentukan dari Tabel di bawah

1ni:

Tabel DS. Frequency Multiplier

| Frekuens: | Durast Waldto Kerja
Angkat/ =1 jam | =1 dan =2 jam | »2 dan <8 jam
Menit | V<75 | V275 | V<75 | V275 | V<75 | V275
s02 | Loo | 1,00 | 095 | 0,95 | 0,85 | 0,85
0,5 | 097 | 0,97 | 0,92 | 0,92 | 0,81 | 0,81

0,94 | 0,94 | 0,88 | 0,88 | 0,75 | 0,75

0,9] 0,91 0,84 0,84 | D65 | 065

0,68 0,88 ;79 | 06,79 | 0,55 | 0,55

080 | 0,80 | Q60 | Q60 | 0,35 | G35

0,75 | 0,75 | 6,50 | 0,50 | 0,27 | 0,27

1
2
3
5 084 | 084 | 072 | 072 ] 0,45 | 045
5
6
T

0,70 70 .42 Q.44 0,22 0,22
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2 p&o [ 060 | 0,35 [ 0,35 | ¢,18 | 0,18
|9 052 [ 052 [ 030 | 0,30 [ 0,00 [ 0,18
' 10 045 | 045 | 0,26 | 026 | 0,00 | 0,13
11 041 | 041 | 0,00 | 0,23 | 0,00 | 0,00

12 0,37 | 0,37 | 0,00 | 0,21 | 0,00 | 0,00

13 0,00 | 0,33 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00

14 0,00 | 0,31 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00

| 15 0,00 | 0,28 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
> 15 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00

V dalam satuan sentimeter

Prosedur Khusus Pengaturan Frekuensi

Prosedur khusus ind dikembangkan untuk menentukan frekuensi

mengangkat (F} yang sesum untuk pekergasn mengangkat

berulang tertentu, vang mana tenaga kerja tidak menganglkat

secara feras menerus selama periode sampling 15 menit. Hal ini

terjadi pade saat pola kerja, dimana tenaga kerja mengangkat

secara berulang untuk waktu singkat dan kemudian melakukan

kerra ringan untuk waktu yang singkat pula sebelum memulai

sesi putaran kKerja berikutnya. Sepanjang [rekuensi angkat yang

schenarnva tidak melebihi 15 angkatan/menit, nilai F dapat

ditentukan seperti berikut:

" Hitunpg total jumlah sngkatan yang dilakukan selama
periode 15 menit,

" Bagi total jumlah angkatan tersebut dengan 15.

*  Gunakan nilei yang diperpleh sebagai nilai F untuk
menentukan nilai FM dari Tabell

Scbagal contah, jika jenis dan pola kerja unmk suam
pckerjaan meliputt satu sen atau rangkaian sesi berputar
memeriukan waktu 8 menit ditkud dengan 7 menit kerja ringan,
can rerata angkatan selama sesi kerja adalah 10 angkatan per
menit, maxa rerata angkatan (F) yang digunakan untuk
menentukan FM untuk pekerjaan tersebut adalah sama dengan
|10 % 8]/ 15 atau 5 33 angkatan per menit. Namun demikian, jika
tenaga kerja mengangkal secara terus menerus untuk wakiu
lebih dari 15 menit, maka frekuensi angkat sebenarnya tetap
mengpunnkan 10 angketan / menit.

Sementara itu, pada saal mengpunakan prosedur khusus
ini, kategori durasi didasarkan pada lamenva periode pemulihan
antara sesi kerja, bukan di dalam sesi kerja. Dengan kata lain,
jika pola kerja adalah terputus-putus dan prosedur ini tetap
ditereplan, maka periode pemulihan yang terputus-putus yang
terjadi selama 15 menit perinde sampling, tidak dipertimbanglan
sebagal periode untuk tujuan penentuan kategon durasi. Sebaga:
corifoh, jika pola kerja untuk suatu pekerjaan mengangkat secara
manual dan berulang meliputi 1 menit mengangkat terus
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menerus pada rerata 10 angkatan/menit, diikati dengan 2 menit
wakiu permulihan, maka prosedur yang benar harus diatur sesuai
prosedur berikut; F = |10 angkatan /menit x 5 menit] / 15 menit
= 50/15 = 3,4 angkatan/ menit.

D26, Komponen Pegangan/Kopling (Coupling Camponent)

1)

Deflinisi dan Pengukuran

Sikap alemiah pada tangan kepegangan objek atau metode
memegang objek dapat mempengaruhi tidak hanya kekuatan
meksimum yang dapat dilakukan tenaga kerja, tetapi juga lokasi
tangan vertikal selama mengangkat objek. Kopling yang bagus
akan dapat mengurangi kekuatan maksimum genggaman vang
diperlukan dan dapat meningkatkan kesanggupan tenaga angkat.
Sementara itu, kopling pada objek yang tidak baik secara umum
akan memerlukan kekuatan menggenggam maksimum yang lebih
tinpet dan dapat menurunkan kesanggupan tenaga angkat yang
diperkenankan.

Efektivitas kopling tidaklah statis, tetapi mungkin bervariasi
dengan adanya jarak angkat objek dari lantai, sehingga kopling
vang bagus dapat menjadi tidak bagus selama aktivitas
mengangkat.  Keseluruhan  kisaran  mengangkat  harus
diperimbangkan pada saat mengklasifikasi tangan-ke-kopling
objek. Analis harus mengklasifikasikan kopling ke dalam tiga (3)
kategori yaitu Bagus (Good); Sedang (Fair) dan Jelek {Poor). Ketiga
kategon tersebut dijelaskan seperti pada Tabel di bawah ini.

Tabel D5. Klasifikasi Kopling [Tangan-ke-Kontainer]

BAGUS [GOOD| | SEDANG [FAIR| JELEK [POOR)
1. Kontainer 1. Kontainer 1. Kontainer
dengen  desain dengan  desain dengan  desan
optimal, seperti; | optimal, kurang optimal
box, pet kayu,| Penjelasan atau ohjek yang
dll.  Penjelasan kategon tidak beraturan,
kategort "Bagus” "SBedang” berukuran
dijelasken pada| dijelaskan pada| sangat besar,
keterangan | 8/d | keterangan 1 s/d | sulit untuk
2 di bawah. a di bawah, | dipegang,
pinggirannya
runcing, dan
licin dll.
| Penjelasan
kategon "Jelek® |
dijelaskan pada
keterangan 4 di
bawah
2. Untuk objek | 2. Untuk kontainer
yang tidak dengan  desain
__‘F-eraturan, vang | optimal tapi
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tidak  dikemas | tidak ada
dalam kontainer. pegangan  atau
Kategori "Bagus” | objek tidak
dijelaskan beraturan,
scbupai suaiu | Kategori
pegangan  yang | "Sedang”
nyaman, vang| dijelaskan

mana tangan | sebagai  suatu
dapal dengan pegangan  vang
mudah mang tangan
memegansg dapat  ditekuk
permukaon dengan stadut
objek, seperti | sekitar 10
dijelaskan pada | derajat, seperti
keterangan & di| dijelaskan pada
Bawah, keterangan 3 di

bawah, |

Keterangan Tabel:

Suatu desain pegangan/handel yvang opdmal mempunyai
diameter 1,9 s/d 3,8 sentimeter, panjang nya adalah = 11,5
sentimeter, tersedia ruang bebas gerak sebesar 5 sentimeter,
bentuknya silinder, permukaannyva lembut atau lunak dan
tidak mudak selip.

Buatu desain kontainer vang optimal mempunyal panjang
hagian depan = 40 sentimeter, tinggi = 30 sentimeter dan
permukaan lunnk dan tidak mudah selip.

Tenaga keria harus mampu menckukkan jari sekitar 90
derajar di bawah kontainer, seperti diperlukan saat
mengangkat kotak karton dart lantai.

Suatu kontainer dianggap tidak optimal, jika panjang bagian
depan > 40 sentimeter, tinggi > 30 sentimeter, permukaannya
kasar dan licin, ujungnya tajam atau runcing, pusar masa
tdak simetris, berisi bahan yang tidak stabil, diperlukan
sarung tangan waktu mengangkat. Kentainer dianggap terlalu
besar (bulky) jika beban tidak mudah diseimbangkan antara
tangan dan genggaman.

Tenaga kerja harus mampu memegang disckeliling kentainer
dengan nyaman tanpa menycbabkan deviasi pergelangan
Langzn yang berlebihan atau sikap kerja yang tdak alamiah,
dan grip tidak memerlukan pengerahan tenaga vang
beriebihan

Coupling Multipher (CM)
Berdasarkan klasifikasi kopling dan lokasi mengangkat verrtikal,
Coupling Multipher (CM) dapat ditentukan darn Tabel di bawah in::
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Tabel E6. Coupling Multiptier (CM)

Coupling Multinlier (CM)
Coupling Type V<7o VaT75s
scntimeter sentimeter
| Bagus |Good| 1,00 1,00 g
Sedang [Fair| 0,95 1,00 '
[ elek |Poor] a _-E.QD 0,80

D4. INDEKS MENGANGKAT | LIFTING INDEX / L]

Lifting Indeks (LI} dapat dihitung dengan menggunakan rumus
persamasn sebagal berikul;

Ll

Berat Beban Riil {Load Weight) L

KWL

2.4.1 Pengepunaan RWL dan LI untuk Pedoman Desain Ergonomi

RWL dan LI dapat digunakan untuk memberi pedoman desain
ergonumi dalam beberapa cara, sebagai berikur:

1]

2)

3)

4

Multiplier  secara  individu  dapst  digunakan  untuk
mengidentifikasi pekerjaan tertentu yang berkaitan dengan
berbagoni permasalahan yvang mungkin terjadi. Setiap multipher
mengindikasikan kontribusi relatif dari masing-masing faktor
pekerjaan (seperty; honzontal, vertikal, [relkuensi, dll.).

RWL dapat digunakan untuk memberi pedoman tentang redesain
pekerjaan mengangkat secars manual yang sedang dan telah
dilakukan atau untuk mendesain pekerjaan mengangkal secara
manual yang baru. Sebagai contoh: jika variabel pekerjaan tetap
atau fix, meaka berar maksimum behan dapar dipilih, sehingza
tidak melebihi nilas RWL, jika berat bebannya tetap atau fix,
maka wvariabel pekerjaan dapat dioptimalkan, sehingpa tidak
melebihn milar RWL.

LI dapat digunakan untuk mengestimasi stress fisik yang
mungkin terjadi pada pekerjaan yang dilakukan, Jika LI lebih
besar, kemampuan tenaga kerja untuk dapat bekerja sccara
selamart juga menjadi lebih kecil. Dengan demildan, dua atau
lebih desain pekerjaan perlu diperbandingkan.

LI dapat digunakan untuk membuat prioritas redesain pekerjaan.
Sebapei contoh, pekerjaasn-pekerjaan yang dicurigai mempunyvai
potensi babaya dapat dirangking menurut nilai L1 dan strategi
pengendalian dapat dikembangkan menurat rangking (misal;
peleerjnan mengangkat mengindikasikan nilai LI di atas 1,0 atau
lebih perlu mendapat prioritas utama dibandingkan pekerjaan
dengan nilal LI yang < 1,0),
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4.2, Rasionalisasi dan Limitasi LI

Fumus persamaan RWL dan Ll didasarkan pada konsep bahwa resiko
pekerjaan  mengangkat yang berkasitan dengan nyeri pinggang
meningkat  seiring  dengan  peningkatan  tuniulan  pekerjaan
mengangkat. Dengan kata lain, jika LI meningkat maka: 1) tingkat
resiko vang diterima tenaga kerja juga meningkat, 2) persentase
tekanan kerja lebih tinggi, maka resiko nyeri pinggang akibat
pekerjean mengangkat meningkat,

Namun demikian, tanpa tambahan data yang menunjukkan
hubungan antara nyeri pinggang dengan LL, maka tidak mungkin
untuk memprediksi besarnva resiko yang diterima individu atau

perscniase populasi kerja yang pasti berada pada kondisi yang
mengalami nyeri pinggang.

E.4.3.8trategi Intervensi terhadap Pekerjaan

Ll mungkin digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
peierjean mengangkat yang dimaksudkan untuk mengevaluasi dan
redesain  pekerjaan,  Menurut  perspektif NIOSH, pekerjaan
mengangkat dengan nilai L1 > 1,0 dapat meningkatkan resiko nyeri
pinggang, sechingga tujuan harus ditetapkan untuk mendesain
seluruh pekerjnan mengangkat unruk mencapai nilai LI < 1,0,

Fara ahli menyakini kriteria seleksi terhadap tenaga kerja perlu
dilakukan untuk mengidentifikasi tenaga kerja vang dapat melakukan
pekerjaan mengangkal vang mengandung potensi bahaya (khususnya
pekerjaan mengangkat yang mempunyai nilai LI > 1,0) tanpa
meningkatkan resiko cedera yang signifikan |(Chaffing and Anderson,
L984; Ayoup and Mitzl, 1989),

Kriteria seleksi tersebut, bagaimanapun juga harus didasarkan pada
hesil penelitian, observas) empiris atau pertimbangan teori termasuk
tes kekuatan terhadap pekerjaan dan atau test kapasitas aerobik.
Tidaklah dapat dipungkiri, para ahli bersepakat bahwa sebagian besar
tcnaga kerja akan berada pada suatu resikn yang tinggi pada saat
melalukan  pekerjasn mengangkat vang berat (LI = 3,00, Dari
penjelasan tersebut, maka selanjutnya hasil perhitungan nilai LI
dapat diklasifikasikan berdasarkan unghkat resiko cedera di bawah ini.

Tahel E1 ._Hias'iﬁl-:aai Tingkat Resiko terhadap Nilai L1

Milaa LI Tingkat | Deskripsi Perbaikan
B Resiko
< ] Rendah Tidek ada masalah dengan pekerjaan

mengangkat, maka tdak diperlukan
perbaikan terhadap pekerjaan, tetap tetap
terus mendapatkan perhatian sehingga
| nilai LI dapat dipertahankan < 1.

1-<3 |Sedang Ada beberapn masalah dari  beberapa
parameter  anghkal, schingga  perlu
dilakukan pengecelcan dan redesain segera

R { pada parameter yang menvebabkan nilai
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RWL tinggl. Upayakan perbaikan schingga
nilai RWL < 1.

z3

Tinggi

Terdapat banyak permasalahan dari
parameter angkat, sehingga diperlukan
pengecekan dan perbatkan  sesegera
mungkin secara menyeluruh terhadap
parameter-parameter vang menyebabkan
nilai tinggl. Upayakan perbaikan sehingga
nilai RWL < 1.
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7. STANDAR FAKTOR PSIKOLOGI

survel Diagnosis Stresa Kenja
Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui sejauh mana berbagai kondisi
pekerjaan menjadi sumber stress seseorang
Fesponden diminta memiiih seberapa sering kondisi tersebut menimbulkan
stress
Bila kondisi vang diuraikan tidak pernah menimbulkan stress
Bila kondisi yang diuraikan jarang sekali menimbulkan stress

4L B N R SR

Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stress

Bila kendist vang diuraikan kadang-kadang merimbulkan stress

Bila kondisl vang diuraikan scring menimbulkan stress
Bila kondisi vang diuraikan sering kali menimbulkan stress

7. Bila kondist vung diuraikan selalu menimbulkan stress
1 | Tujuan tugas-tugas dan pekerjman saya tdak |1 [ 23 6
jelas
| 2 |Sayn mengerjakan tugas-tugas atau proyek-| 1 [ 23 6
.| proyek vang tidak perlu i -
3 | Sava harus membawa pulang pekerjaan ke |1 |2 |3 6
rumahsetiap sore hari atau akhir pekan agar
dapat mengejar waktu ) )
1  Tuntutan-tuntutan mengenal mutu pekegaan | 1|2 | 3 6
| terhadap saya keterlaluan
9 Saya tidak mempunyai kesempatan yang| 1|23 6
___ memadai untuk maju dalam crganisasi ini
6 | Saya bertangrung jawab untuk pengembangan | 1|23 6
| karyawan lain
7 |Saya tidak jelas kepada siapa harus melapor | 1| 2|3 6
___ dan/atay siapa yvang melapor kepada saya =
8 | Saya terjepit di tengah-tengah anlarm atasan dan | 1 |2 | 3 L&
_ bawahan saya B
9 | Sava menghabiskan wakiu terlalu banyak unruk [ 1 [ 2 | 3 B
| pertemuan-pertemuan yang tidek penting yang
| menyita waktu saya
10 | Tugas-tugas yang diberikan kepoda sava tedlnlu | 1 (2] 3 6
i sulit dan/atau terlalu kempleks
Il |Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus|1 (2| 3 &
| mencari pekerjaan pada satuan kerja lain '
12 | Gaya bertangpung jowob untuk membimbing |12 |3 &
dan /atau membaniu bawahan BEYR
menyvelesalkan problemnya
13| Saya udak mempunyvai wewenang untuk |1 (2|3 6
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan saya
14 | Jalar penintah vang formel tidak dipatuhi 1 (213 &
15| Baya bertanggung jawah gstas semua proyek| 1|2 |3 6
pekerjaan dalam waktu bersamaan veng hampir
tidak dapat dikendalikan i
16 | Tugas-tupas fampaknya makin hari menjadi| 1 |2 | 3 B
makin komplels - P—
17| Baya merugikan kemajuan karir sayas dengan | 1|2 | 3 &

menetap pada organisasi ini




= D06

18 Saya bertindak atau membuat keputusan-
keputusan vang mempengaruhi keselamatan dan
|| kesejahteraan orang lain

19 Saya tidak mengerti sepenuhnya apa vang
diharapkan dari sava

20 | Saya melakukan pekerjaan vang diterima oleh
_salu orang tapl lidak diterima oleh orang lain

21 | Baya benar-benar mempunyai pekerjaan vang
lebih  banyak daripada vang biasanya dapat
dikerjakan daelam sehari

22 | Organisasi  mengharapkan  saya  melebihi
keterampilan dan/atau kemampuan yang saya
roiliki '

| 23 | Saya hanya rﬁempunj.'ai sedikit kesempatan
| untuk berkembang dan belajar pengetahuan dan
_keterampilan bam dalam pekerjaan saya

| 24 | Tanggung jawab sava dalam organisasi ini lebih
mengensi orang daripada barang

| 25 | Baya tidak mengerti bagian yang diperankan
pekerjaan  saya dalam memenuhi  tujuan
organisasi kescluruhan

| 26 | Baya menerima  permintaan-permintaan  yang
L saling bertentangan dari satu orang atau lebih

| 27 | Baya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya
waktu untuk istirahat berkala

28 | Saya  kurang terlath dan/atau kurang
pengalaman  untuk melaksanakan tugas-tugas
saVa secara mernadai

:"EEEI _Saya merasa karir saya tidak berkembang

A0 | Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir)
| arang lain

= i DIISI OLEH PEMERIKSA-—-----

1

—————

Skor TP Hﬂudc:s_aan Peran

1+7T+13+19+25

Hﬂnmk Peran

2+8+14+20+26

| Beban Berlebih Kuantitatif

3+0+ 15421427

| Skor
BBKual

Behan Berlebih Kualitatil

5_1_:131' PK

4+10+156+22+28

Pengembangan Karir

S+11+17+23+29

| 8kor TJD

esimpulan
Skor = §
Skor 10-24
Skor > 24

Tangyung jawab terhadap

orang lain

6+12+18+24430

: derajat stres RINGAN
derajat stres SEDANG
: derajat stress BERAT
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8. FEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN AHLI K3 LINGKUNGAN KERJA

A, Pedeman Pelaksanaan Pembinaan Ahli K3 Mude Lingkungan Kerja
Pembinaan Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja paling sedikil dilakukan 40
jam pelajoran dengan setiap jam pelajaran (Jampel) selama 45 menit,
mater pembinaan dan durasi pembinaan schagai berikut;

DURASI
No MATERI PEMBINAAN PEMEINAAN
Teori | Prakiek
(1) g _ (2} I -
| | Peraluran Perundang-undangan K3 3
’ a. Hebijakan Umum Pelaksanaan Pembinesan dan
Penpawasan K3:
b. Persyaratan K3 ngkunga.n Kerja
2 |Program Higiene Industri: Antisipasi, rekognisi, 3 2
evaluasi dan pengendalian bahaya di | tempat kerja
3 | Pengenalan risiko kesehutan dan promoai kesehatan 2 3
keria
4 | Sistum informasi lingkungan kerja 1 2
5 | Teknik pengumpulan sampel faktor fisika, kimia, 7
biologl, ergonomi dan psikologi
& | Ventilasi industri = 2 3
7 | Evalua i ' 2 a
& | Jumlah ' 1B 22
— Total | 40

B, Pedoman Pelaksanaan Pernbinaan Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja
Pembinaan Ahll K3 Madya Lingkungan Kerja paling sedikit dilakukan
40 jam pelajaran dengan setiap jam pelajaran (Jampel) selama 45
menit, materi pembingan dan durasi pembinaan sebagai berilout:

DURASI
Mo MATERI PEMBINAAN PEMBINAAN
Teori | Praktck
R e (2 (2 (4)
1 | Peraturan Perundang undangan K2 o
a. Hebijakan Umum Pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan K3:
b. Pelaksanaan K3 Linglungan Kerja dalem penerapan
| SME3
| 2 | Mansiemen higiene industri : perencanasn,| 3 2
penpumpulan sampel, perckaman data dan pelaporan
3 | Program higiene industri spesifik untuk pendengaran| a 2
dan pernafasan serta hkualitas udara dalam ruangan
(indoor air guality)
4 | Penilaian risie keschatan kerja spesifik program | 3 2
| pengendalian kebisingan, program pencegahan pahaya
saluran pemafasan dan kualilas udara dalam ruﬂﬂganl
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lindoor air quality)
9 | Prosedur evaluasi K3 Lingkungan Kerja = 3
6 |Prosedur pengadsan dan pencatatan kebutuhan | 2 3
peralatan higiene industri
7 | Prioritas penanganan dari risiko keschatan : metoda| 2 3
pengambilan sampel dan metoda analisis
8 |Evaluasi a3 g
9 | Jumlah 23 17
Tolal - 40
€. Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Ahli K3 Utama Lingkungan Kerja

Pembinaan Ahli K3 Utama Lingkungan Kerja paling sedilat dilakukan
40 jam pelajaran dengan setiap jam pelajaran [Jampel] selama 45
menit, materi pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

DURASI
No, MATERI PEMBINAAN PEMBINAAN
Teorn | Prakiek
(| (2) (3] (%)
1 | Peraturan Perundang-undangan K3 5
a. Kebijakan Umum Pelaksanaan Pembinasn dan
Pengawasan K3;
k. Pelaksanaan K3 Lingkungan Kerja dalam
4 penerapan SMK3
2 | Prosedur evoluasi proses antisipesi dalam higiene 2 2
industri
| 3 | Prosedur evaluasi proses rekognisi fakior bahaya 2 2
| linglkungan kerja dan penilaian risiko kesehatan
' 4 |Prosedur evaluasi dan analisa hasil pemeriksaan | 2 2
sampel dan statistik lingkungan kerja
5 | Prosedur evaluasi dampak pajanan, epidemiclogi dan 3 2
statistik penyvakit akibat kerja
& | Prosedur penvusunan program ka dan audit faktor 3 2
risiko bahaya lingkungan kerja
7 | Prosedur evaluasi hasil promosi kesehatan Kerja 2 2
& | Prosedur pengendalian pajanan risike linglkungan 3 2
ke
Y | Evaluasi 4
L | Jumlak o o 25 | 15

Total




3. FORMULIR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGULIIAN

A. Formulir Pemerikannn Dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus lklim Kerja
Panas (ISBB)*

KOP [NSTANSI YANG

MELAKUEKAN PEMERIKSAAN/PENGUJIAN

1. DATA UMUM

e,

il

Perusahaan

Alamat

Pengurus,/Penanggung jawab
Lokasi Pemerikaaan/ Pengujian
Nomor Dolkumen Penguiian
Sebelumnya

Nomor SKP PJK3 fBidang

.....................................

Nomor SKF Ahl K3 Lingkungan Xerja @ ..ooenn ST R

Muda/Madya/ Utama [ Penguji K3

2, PEMERIKEAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEENIS

= p-n :'_r|_:.:|

Nama Alat Ukur Yang Digunakan

-------------------------------------

Type, Nomor Scn S T e i
Negara Pembuat R R R
Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir B b S o L

[nstansi Pengkalibrasi
Tanggal Pemeriksaan / Pengujian/
Pengukuran

Wakm Pemeriksaan ! Pengujian ¢ Palodl ...

Pengukuran

3. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

.....................................

No. | Ruangan | Nemor | ISBB | Durasi Beban | NAB | Tindakan
foapgian |Titkwji | (° Q) | Paparan Kerja pengendalian

Terhadap Fisik yang telah
Pekerja | (Ringen dilakukan

perdam | /Scdang

[ Berat)*

Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir,
4. Metode penguluran vang dipakai:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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5. Analisis:

FEEEERbiAaRiha indn IR RS L e e e R T E
LR T ERAE R 5 T » RN
X T
T
6. Kesimpuian:
L N R R N FEIAAEEE PR AR R R O e
iduEEsEsdtddaERiFTl iddadnRdadddmEs WEEEEFAE

7. Persyaratan yang harus segera dipenuhi:**

FRAACHFIdarp Rl bado md sls O s EE

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,"* Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madyua /Utama /Penguiji K3,

PR, v PIP M0, B i i i misbhaiiin snsiin
KReterangan:

' Coret yang tidak perlu

Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/ Utama/Penguji K3

Dipunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
k3 Lingkungan Kerja Muda/Madya,/ Utama / Penguji K3

km
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8. Formulir Pemmeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala /Khusus Kebisingan®

KOP INSTANS] YANG
MELAKUKAN FEMERIKSAAN /PENGULJIAN

1. CATA UMUM

a. Perusahaan SRR S W B
D: Almmat 000 et
€. Pengurus/Penungpung jawab B e S R S g
d. Lokasi Pemeriksaan/Pengujian B AR A i vn
®. Nomor Dekumen Pengujian -
Sebelumnya
£ Nomor 3KP PJK3/Bidang o BT TN T vt
F. Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Keria @ oo
) Muda /Madya/Utama/ Penguji K23
2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGULIIAM TEKNIS
2. Nama Alat Ukur Yang Digunakan T RS
. Type, Nomeor Seri F e e M
c. Nepara Pembuat SeEsia
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
e, Instansi Pengkalibrasi ¥ R R AR
f. Tanggal Pemeriksaan/Penpujian/ e R
Pengukuran
g. Wakt Pemeriksaan /Pengujian i PO e B i
Fengukuran
4. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
No. | Ruang No. Titik | Kebisingan [ NAB  Jumlah Tindakan
kerja | Pengukuran (dBA] Jam pengendalian
/bagian | /Pengujian. pemaparan | vang telah
kebisingan | dilakukan.
per hari.
Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa rerlampir. =
4+, Metode pengulturan yang dipakai:
a. Analisis;

------ T R o R R T L L L T T i oy e
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B. Kesimpulan:

7. Persyaratan yang harus segera dipenuhi:**
Yang Memenksa dan Menguji
Disetujui; Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, ™ Lingkungan Kerja/ Ahli K2 Lingkungan Kerja
Muda/ Madya/Ulama/Penguji K3,
PR et i i e HIP/No. REG..........ccioviees v e e
Keterangan;
*  Corct yang tidak perlu
' Tidak digunakan untuk pengujian vang dilakukan cleh Ahh K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama,/ Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/ Pengugi K3
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C.Formulir Pemenksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Getaran

Untuk Pemaparan Lengan Dan Tangan/Sehirul Tubuh*

1. DATA LUMLUIM
d. Perusahopn
Alamat

a0 e

Sebelumnva

m *h

KOF INSTANSI YANG

Nomor SKP PJKS/Bidang
Nomor SKP Ahli K2 Lingloungan Kerja

_ MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

Pengurus /Penanggung jawab
Lokasi Pemeriksaan /Pengujian
Nomor Dokumen Pengujian

Muda/Madya /Ulams [ Penguji K3

L

L L

2 PEMERIKSAAN DAN/ATAL PENGLUJIAN TEKNIS

...................

a. Nama Alat Ukur Yang Digunakan
k. Type, Nomor Serd
¢. Nepara Permbuat AR FREAd e R bR R
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
€. Instansl PengRalibrasi 000 1 e
f. Tanggal Pemeriksaan/Pengujian; 1 .ccerecsssssrssrsssrrsssrnrssinens
Pengukuran
g. Waktu Pemeriksaan/Pengujian/ Pukul ........ 8.d. ..o,
Pengukuran
3. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
Mao. | Ruang/Bagian, | Sumber | Durasi Hasil Tindakan
No.Titik Iokasi | getaran Jam Ui pengendalian
Pemaparan | [m/det?) vang telah
Per hari dilakukan
Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.
4. Metode penguluran yang dipakai:

tEEiErdarbbddidnperritda st biddrE NI b LA a

5. Analizis:

8 O e e okt B Bl el - B W o e B i i e ) L

..................................................................................................................
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E. Kesimpulan:

e R R R T

LR e R N N o o T R o e e T N T T T ]

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:**

Disetujui: Yang Memeriksa dan Menguji
Manaier Telnig =+ Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Linglungan Kerja/Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Umama/Penguiji K3,

‘ """"" +-|"-I'I'I'II|-|--|-|||-|-||III] [ AEELIIw ||||||--||.|.|.a.||a.-..l---|--.-a

T T ——— MR T BB s s it

Keterangan:

*  LCoret yang Lidak perlu
*  Tidak digunakan untuk pengujian vang dilakulan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerjz Muda/Madya/ Utama, Penguji K3

Digunakan untul pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
%3 Lingkungan Kerja Muda/Madya /Utama / Penmiji K3
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D Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Frekuenai
Radio Dan Gelombang Mikro®

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMUM
. Perusahaan :
Alamat
Pengurus/ Penanggung jawab
Lokasi Pemeriksaan/Pengajian
Nomaor Dokumen Pengujian
Sebelumnya
.  Nomor EKP 'JK3,/Bidang TR e
g Nomor EKP Ahli K3 Linglungan Kerja @ ...ocnvniee
Muda/Madya /[ Utoma / Penguji K3

[y S~ O B e 2

3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

a. Nama Alat Ukur Yang Digunakan :

b. Type, Nomor Beri :
¢. Negara Pembuat
i
i
f.

L) AR LI AL LS DL SRR S AR R L LR L]

. Tangeal Kalihrasi Eksternial Terakhir
Instans) Pengkalibrasi
Tangpal Pemerniksaan/Pengujian/
Pengukuran
g. Waktu Pemeriksaan /Pengujian/ ¢ Pukul ... B e
Penoukuran

....................................
|||||||||||||||||||||||||||||||||||||

lllllllllllllllllllllllllllllllllllll

3. PEMERIKSAAN DAN/ATAL PENGUJIAN TEKNIS

No. Ruangan/ Power Kekuatan Kekuatan Waktu
Bagian, Densiry Medan Medan Pemaparan
No.Tink (mW /sent Lisirik Maznel [menit)
pengukuran imeterd) (V{m) {A/m)
Hasil [ NAB | Hasil | NAB
Ukur Ukur
|

keterangan: Titik lokas: tergambar pada sketsa terlampr.

4. Melode pengukuran yang dipakai:

crisdidasminasdBbdiidadsabiiddinandinnuEnrminn b bid
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5. Analisis:

6. Kezsimpulan:

(LT IR RIS SRR L ER LY ]

FHA R PR F R R PRI EER L IR AR R r i IBEF R IR AR R AR P IS I NI P DA R P IR R NI NN ARG F PR R B R R P A AR P PRI PR R PRI R PR

7, Persyaratan yang harus segera dipenuhi:**

Tk bR F ISR A FF L PRI A s PR T AR P T IR A PR AR PRI AP FF I IR AFF A NN LR AN R FF ITAAREFFI IR R AP FI A ST Yoo

R T T e WA iadREr R de EE RS EEE AR

Yang Memeriksa dan Menguji
Disctujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,*** Linpkungan Kerja, Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Urama/Penguji K3,

B i s Rms BB M BB, cosiiirveiriesseisnsissmsian

Keterangan:
" Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk penguian yang dilakukan oleh Ahl K3
Lingleungan Kerja Muda/ Madya/Utama/ Penguj K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya,/Utama/Penguji K3
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E. Formulir Pemeriksaan dan Pergujian Awal/Berkala  Khusus Radiasi Sinar
Ultra Ungu [UV)*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /| PENGUJIAN

l. DATA UMUM

a. Pecrusahaan ;
b Alamat e M b
c. Pengurus/Penanggung jawab I PR e R T =)
d. Lokasi Pemeriksaan/Pengujian N s e
e. Nomor Dokumen Pengujian

Sebelumnya
. Nomor SKFP FJK3/Bidang B e e S0 D S
g. Nomor SKP Abli K3 Lingloungan Kerja 1 i s

Muda/Madya /Ulama /Penguji K3

£ FEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

Nama Alat Ulktur Yang Digunakan A A Al LR
Type, Nomor Seri

Negara Pembuat L et e
Tunggal Kalibrasi Eksternal Terakhir |
Instansi Pengkalibrasi !

Tanggal Pemeriksaan/Pengujian/

Pengukuran

g. Waktu Pemeriksaan,/Pengujianf t Pukul ........ 8.4, e

Penpuburan

R I = P = i

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEENIS

No. | Ruangan| No.Titik |Jumlah Jam | Hasil Ui | NAB Tindakan

{Bagian |pengukuran| Pemaparan | (mW/senti pengandalian
Per hari meter?| vang telah
dilukukan

Keterangan Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir,

4. Metode penigukuran vang dipaka

FEFR TR TR R R A N R R R P RS I IR FR A SR AR NS EE PRI AP R ETA AP R P B R BRI RN A B PR TR A TR F R 4 B E R PR



5]

Ke
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Kesmmpulan:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

. Persyaratan yang harue segera dipenuhi:*

L R L N e L R Ly L R s R AR IR R N R P I R E RN PRy ]

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetijui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Tekms,™" Lingkungan Rerja/ Ahli K3 Linghkungan Kerja
Muda/Madya/Utama/ Penguj K3,

PR e e NIP/No. REG....... R e rasan v
terangan:
Coret yang tidak perhu
Tidak digunakan untulc pengujian yang dilakukan oleh Ahli K2
Lingkungan Kerja Muda ! Madya fUtama / Penguji K3
Uigunakan untuk pemenksasan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/ Utama/ Penguji K3
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F. Farmulir
Magnet Statig*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN/PENGLUJIAN

Pemeriksaan dan Pengujian  Awal/Berkala/Khusus

Medan

1. DATA UMUM

d.

(L - R -

Perusahasn
Alamat

Pengurus/ Penanggung jawab
Lokasi Pemeriksaan/Pengsujian
Nomeor Dokumen Pengujian

-------------------------------------

Sebelumnya

Nomor SKP PJK3 /Bidang

g. Nomor SKP Ahl K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Utama/Peopuji K3

=3

W

PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
Nama Alat Ukur Yang Digunakan 4
Type, Nomor Sen :
Negara Pembuat

Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
[nstansi Pengkalibrasi

S0 0o o

Pengukuran
g Waktu Pemeriksaan /Pengujian
Pengukuran

--------

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGUJIAN TERNIS

rrrrrrrrr btddmarrirdrigdrrebddidenbiid

llllllllll

Tanggal Pemeriksaan | Pengujian/ AL UL LS Ly B

No. ] HGEngﬂn; Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran
Bagian,/ Seluruh Pekerja Anggota

No.Titik Tubuh/ khusus perak/ Limbs

Pengukuran. | Tempat Kerja | dan Lingker [Tesla)
Umurm Yang

[Tesla) terkendali.

(Tesla)

Pengukuran
Terhadap
Pengguna
Peralatan

medis
Elektronik
[Tesla)

INAR  [Hasil [NABR

Ukur

Hamil
Ukur

Hasil NAB

Ukur

Hasil |NAB
Ukur

|

Keterangan: Titk lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode pengukuran vang dipakai:

R R R N T ey TN RN PN Ty -




=230 -

5 Analisia:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Yang Memeriksa dan Menguji
Dsetujul: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3

Manajer Teknis,*** Lingkungan Kera/ Akl K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madyva/Uramea/Penpudi K3,

L s sl o bt o s i i A S L ]
PRI S R MIE Bley B - il il

Keterangan:

: Coret vang tidak perlu

** Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguj K3

tkh

Digunakan untuk pemeriksaan dan penpujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3
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G.Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus [klim Kerja
Dinigin (Cald Stress)*

KROP INSTANSI YANG
MELAKURKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMM
Perusahaan
Alamal

.

0 oot

S

Penpgurus; Penanggung jawab

Lekasi Pemeriksaan /Penpujian
Nomor Dokumen Pengujian
Scbhelumnyva
Nomor SKP K3 /Bidang
Nomor SKF Ahl K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Utama/Penguji K3

.....................................

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGLLIIAN TEKNIS

a. Nama Alat Ukur Yang Digunakan &= | ceceresoiersssaiiomsississssrsarses
oo Type, Komor-Sexd’ 0 B et
¢. Negara Pembual
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir AR RAAS ESA AR RT A SRR e
e. Instensi Penglealibrasl @000 0 ceceeressssiiieress SRR TR R
[ Tanggal Pemenkzasn /Penpujian 1 o irreeirnneen
Penpukuran
g Wakw Pemeriksaan [ Pengujian/ + Pukul ........ -« PR
Pengukuran
4. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
Ma. Ruangan | Nomor suhn Durasi | Beban |Kecepatan| Tindakan
Jbagian | Titdk |temperatur | Paparan Kerjn Angin | pengendalian
uii aktual Terhadap Fisik vang telah
(L] Pekena | (Ringan/ dilalukan
perJam | Sedang/
Berat)*
| I

keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir,

4, Metode pengukuran yang dipakai:

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

......................................................................................
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5. Analisia:

G. Kesimpulan:

i i R TR U R e W (R R B 4 e S e e e e e e o T e R R T =y R

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Yang thﬁnlis-a dan Menguj
Dhisetugui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,*** Lingkungan Kerja;/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Utama/Penguji K3,

B NIR) N BEG o iimsimasmiass

K:twa rgan:
Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda /Madya /Utama / Penguji K3

¥4+ Digunaken unruk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K2 Linglmgan Kerja Muda/Madya/Utama | Penguji K3
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H.Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Pencahayaan
Di Tempat Kerja*

ROP INSTANZI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMUNM

a. Perusahaan S R R R
b, Alimat T T,
¢. Penpurus/Penanggung jawab QT A
d. Lokasi Pemeriksaan/Pengujian b S e e
e.  Nomor Dokumen Pengujian A e S
Scbhelumnya

{. Nomor 2KP PJK3 /Bidang R AT R T
g. Nomor SKP Akl K3 Lingkungan Kena

Muda/Madya / Utama | Penguj K3

2. FEMERIKSAAN DAN/ATAL PENGLLIIAN TEKNIS

a. Nama Alat Ukur Yang Dipunakan R R e s vawata
b. Type, Nomor Seri PP r A PP
. Negara Pembuat R P T LT T PRI
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir B A A R e A RS o e
* e Instansi Pengkalibrasi o e A A AR RS ARk e
[ Tanpgal Pemerikzanan /Pengujian! @ criecrrrmrresmennsrmrens
Pengukuran
g Waktu Pemeriksaan/Pengujian/ ;o Pukul cevees Bille sicnienan
Pengulkuran
3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
No. Ruangan Mo. Titik sumber Luas | Intensitas (Lux| Jenis
{Bagian | Pengakuran | Penerangan | Jendela Pengukuran
—'E’mcah-&:!ra.nn Ruangan =T Sandar| (-mum
{ Buatan)

Keterangan: Titk lokasi tergambar pada sketsa terlampir,

4. Metode pengukuran yang dipakai;

5. Analisis:

R e I e o R I e i N R A T N S N e e e e T NS N R R E T AR R N R N RN 2N i ds
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B Kesimpulan:

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................

Yang Memeniksa dan Menguj
Digetujui: Pengawas Ketenagekerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, =" Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda /Madya/Jtama,/Penguji K3,

I_"Ill"'lllll'flllrli IllllllllIJl-l] [‘-‘F'II-‘i-rb-l‘-r-l'lll-i-ll'-l|-|-'|r"I'lill-l'lI'I'+++-li-+l'|l‘|-|'l:|
BRUEY, hiciisnivn bam it i NIP/No. BEG........oinaiiminniibadie

Keterangan:

*  Caret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan cleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama,; Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya,/ Utama/Penguji K3
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. Formubr Pemeriksasn dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Debu?

ROP INSTANS! YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMUM
da. Perusahaan

.....................................

b. Alamat B e P R

c. Pengurus/Penanggung jawab S bR CE TR G .

c. Lokasi Pemeriksaan/Pengujian . R R R s

e. Nomor Dokumen Pengujian D e R R MR
Sebelumnya

f.  Nomor SKP PJK3/Bidang - R N

g Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerjn -
Muda/Madya /Utama / Penguji K3

<. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

MNama Alat Ukur Yang Digunakan

Type, Nomor Seri

Nepara Pembuat R R

Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhur S e S b

[nstans] Pengkalibrasi !

Tangpal Pemenksaan/ Pengujian /

Pengukuran

g. Waktu Pemeriksaan/Pengujian/ : Puloal ..., . oy
Pengukuran

.....................................

me s on

3. HASIL PEMERIKEAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEKNIS

No. | Ruangan/Bagian | No, Titk | Jenis | Pengulkuran Tindakan
Pengukuran | Debu | (mg/md) Pengendalian

Hasil | NAB yang telah

Ukuar dilaksanakan

Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode pergukuran yvang dipakai:
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6. Kesimpulan:

7. Persyaratan yvang harus segera dipenuhi:**

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

LR

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetuju: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Tekms,** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
y Muda/Madya/Utama/ Penguji K3,

b S | b s e el

Wl cunicanmesicn : NP M B e cis s s

Kelerangan:

* Corel yang ldak perlu

*  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan cleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/ Pengup K3

“  Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan sleh Ahli
KJ Lingkungan Kerja Muda/Madya,/Utama/Penguji K3
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J. Formulir pemenksaan dan pengujian awal/berkala/khusus gas/uap

berbahaya®

ROP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN/ PENGUJIAN

1. DATA UMUM

a. Perusahaan

b, Alamat

¢. Penpgurus/Penangpung jawahb
d  Lokas: Pemenksaan/Pengujian
e, Nomor Dokumen Pengujian

Sebelumnya
f. Nomor SKP PJK3/Bidang

E I'.;Dmm SKP ﬁh]i}c:s ngkllrman KE“‘E. ': (B L e R R LR RS EE S LA d iR Rl SR E RS R LRSS
Muda /Madya /Utama/ Penguii K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
g. Nama Alat Ukur Yang Dipunakan
b. Type, Nomor Sen %
¢. Negara Pembuat R D L T oo RS DRI
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir -
e Instanst Penglalibrasl @00 & iiiieeiiiiesessbesesssisesimsse e
[. Tanggal Pemeriksaan/Pengujian/ @ i R
Pengukuran
g Waktu Pemenksaan/ Pengujian/ Pukul ...coov s e
Pengukuran
3. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGULIIAN TEENIS
No. | Ruangan No. Titik Jenis Pengukuran Tindakan
/Bagian | Pengukuran | Gas/Uap | (bds atau mg/m¥} | Pengendalian
Hasil NAB vang telah
Ultur dilakukan
| ] |
Keterangan' Tink lokasi tergambar pada sketsa terlampir,
4. Metode pengukuran yang dipakai:
5. Analisis:
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&. Kesimpulan:

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:™

Yang Memerikaa dan Menguiji
Disetujui; Pengawas Ketenapgakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, *** Linglungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya /U tama/ Penguji K3,

Brsricnmrieimenpivivainmsisnssnisng Bisacmisiamp s i AT R AR S |
T £ T (I NIP) Na. REQ...commamismanasimmsm
Ketecrangan:

" Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama /Penguji K3

=% Thgunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda f Madya /Utama / Penguji K3
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K. Formulir Pemernksaan dan Pengujian Awal/Berkala /Khusus Indikator

Pajanan Biolog Bahan Kimia*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN (PENGUJIAN

1. DATA UMUM

a. Perusahaan T e AT
b Alamat L i A R AN AR RS
£.  Penguros,/Penanggung jawab

d. Lokasi Pemeriksaan/Pengujian ¥ i R
e.  Nemor Dokumen Penguan 5 R R

Aehelimnya

{. Nomor SKF PJK3/Bidang E R T
g. Nomor SKP Ahli K3 Linglhungan Ketja .o i

Muda/Madya / Utama / Penpuji K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
Mama Alat Ukeur Yang Digunakan :

el IR

Tanggal Pemeriksaan / Pengujian)/
Pengukuran

Tyvpe, Nomor Sen i e e
Negara Pembuat A P I e
Tanggal Kalibhresi Eksternal Terakhir R
Instans! Penglkalibrasi B e R

g. Waktu Pemerikksaan / Pengujian/ LR L | ] i RS D

Pengukuran

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAK TEKNIS

No. | _I?.Engan " No. Ohijek Jeniz | Hasil PR Tindakan
{Bagian | Pengukuran | Bahan | Uji Pengendalian
Kimia yang telah
dilakukan
Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir,
4, Melode Penpukuran yvang dipakai:
5. Analisis:
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6, Kesimpulan.

------------------------------------------ R e e e e T TR R R LR L R R L LT

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:*

B R e N N E R N R Rl R N N N N A S T N R R A e ey

Yang Memeriksa dan Menpuji
Disetujin: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, > Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya /Utama /Penguj K3,

MR sl NIP/ Mo, REQ G iiieiisinaanmissinns
Keteronpgan:

Coret yvang tidak perlu

=  Twak digunakan unituk pengujian vang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkunean Kerja Muda/Madya /Utama / Penguji K3

*** Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujion yang dilakukan cleh Ahli
RJ Limgkungan Kerja Muda/Madya,/ Utama/ Penguji K3
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L. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkale/ Khusus Mikrobiologi*

ROP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN/PENGUJIAN

1. DATA UMUM

Perusahaan

Alamat

Penguris/Penanggung jawab
Lokas: Pemeriksaan / Pengujian
Nomor Dokumen Pengujian
Sebelumnya

Nomor SKP PJK3 /Bidang

o op o

=

Muda/Madya/Utama /Penguji K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

Nama Alar Ukur Yang Dipunakan

. Type, Nomor Seri

Negara Pembuat

Tanggal Kalibrasi Eksternal Teralchir

Instans) Penghsalibras! . JNCRR T,

Tanggal Pemeriksaan/Pengujian/ .

Penguluran

g Wakiu Pemenksaan/ Pengujien/ * Puloual
Pengulkkuran

oA b 8 D

J. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAL PENGUJIAN TEKNIS

g Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja @ ...

AEEEE b A EE B PR R R E e B .

| No. | Ruangan | Bakteri | Jamur | Hasil | Standar
/Bagian Ly

Tindakan
Pengendalian
yang telah
dilakukan

keterangan: Titik lokasi lergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode Penguluran yang dipakai:

..........................................................................................

TRIANEFF I IR N RN E R NI TR FFRFAAN AN F P AN E NN PN AN R FFL PR S NI RE P RS

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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6. Hesimpulan:

..................................................................................................................

7. Persyaratan yvang harus segera dipenuhi**
Yang Memeriksa dan Menguji
Disctuiun Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, ™" Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Utama/Penpuji K3,

s ) Lo i
1] | AT S L PR et T Mo BERS i

Reterangan;

*  Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengajian yang dilakuken oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/ Madya/Utama/Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3
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M. Formulir Pemeriksaan Dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Faktor

Ergonomi*

KROP INSTANEI YANG

MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMUM

a, Perusahaan

B Alamat

Penpurus/ Penanggung jawah
Lokasi Pemenksaan/ Pengujian

2,  Nomor Dokumen Pengujian
sebelumnyva

[.  Nomor SKP PJR3/Bidang

g Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya /Umama/ Penpuiji K2

.....................................

2, PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
a. Nama Alat Ukur Yang Dipunakan -
b, Tyvpe, Nomor Sern
¢ Negara Pembuat
tl. Tanggal Kalibrasi Ekaternal Terakhir

e b

Instansi Pengkahbras:
Tanggal Pemceriksaan [ Pengujian

Pengukuran

. Waktu Pemerik=aan/Pengujian/
Pengukuran

Brrrddcsraaatanie Frawmmtt LR 4

.....................................

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEENIS

Ho | Buangan

/Bagian

Stasiun | Stasivun
Kena | Kerja
Dudulk | Berdiri

Stasiun

Kerja

Dinamis

Manual | Hasil |

Handling Pengu
kuran

Slandar
/NAB

Metode
Pengendalian
yang telah
dilakukan

4. Metode Pengukuran vang dipakai:

e———— 1

Keterangan Titik lokasi tcrg&rﬁbar pada sketsa _l'nr]&ml.:n:rm.

PN N EF TR E R AT AR BRI A E PRI NS ERIT AR RPN B EREY A EEFINEEEE fossEsiinnnmi

PR IEE N EEI AR P EE R A R NI AR EE R I PRI NI IR EEE RN RN EE (AT AR P EIRE R R IR

.................................................................................................................
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O, Kesimpulan:

ETT I TR R LTTEY

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:*™

SRR AR RN E R AR EEFEFIEFEF PR R IFSR IR PRFa AR raAdERFddadrrarnarrva i daderrqd @ arrvdanerranam s

----------------------------------------------------------------------

Yang Hr.m::nl-:-sa dan Menguji
Disetuyjui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Tekus,*** Lingkungan Kerja,/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madva/Utama/Penguji K3,

1FIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIJJIII-I.IIJ [| --------- LLIE S ELL SN ERE S SRl B A SEERES N B2 Illulrrrl'+1|'|-l'r-]
S I!'Ii'l.l"-"Jl xR T [ ORI SRR

HEL: TANER:

Coret yang tidak periu
*  Tidak dipunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya /Utama /Penguji K3
Digunakan unluk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kega Muda/Madya / Utama / Penguji K3

o ]
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N. Formulir Pemeriksaan Dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Faktor

Psikclogi*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN PENGUJIAN

1. DATA UMUM

Perusahaan

Alamat

Pengurus/ Penanggung jawab
Lokasi Pemeriksaan/Pengujian
Nomor Dokumen Pengujian
Sebelumnya

Nomor SKF PJKI /Bidang

ap g

£

m M

Muda/Madya ) Utama / Penguji K3

LLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLL

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

-------------------------------------

Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerfa & .cvvoimseiismrmisiissssmmmenes

2. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

Mo No uji Total skor

Kesimpulan

3. Metode Pengukuran yvang dipalkai:

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll BERFARSEFSF4 G AN FERA RN A R TSR SN N e

4. Analisis:

5. Kesimpulan:

-------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------
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6. Persyaratan yvang harus segera dipenuhi:**

L R N N N E R TR R R T TR F TN R R I N U e S S S s e Sy e G RS

Yang Mamﬁnkﬂﬂ dan Menguji
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis *** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya (Utama f Penguiji K3,

NI-F’- shE=tdTd et s s r e rrITIEEY PR N[PINOF EEGIE‘-FII-I-FFI-I-I-EII'I‘IIlillll+11‘|1l.|11 i
hELtfmngan

Coret yang tiduk perly
" Tidak dipunakan untuk pengujlan yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkunpgan kerja Muda fMadya /Utama fPenguji K3
Digunakun untule pemeriksaan dan pengujian yang dilalukan oleh Ahli
K3 Lingkunpan Kerja Muda/Madya /Utaman / Penguaiji K3

L]
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0r. Formulir Pemerniksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Penerapan
Higiene dan Sanitasi Bangunan Tempat Kerja*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1 DATA UMUM

a  Perusahaan R AN
b,  Alamal e b R R X
. &, Pengurus/Penanggung jawab F e e e "
¢, Lokasi Pemeriksaan/Pengujian L G S TR
g, Nomor Dokumen Pengujiant ™ =00 1 ccciiearissiminesisiiese e

Sebelumnya

Nomor SKP PJK3/Bidang :
Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja 3
Muda/Macdya, Utama [ Penguji K3

M ==

2. KEBERBIHAN BANGUNAN TEMPAT KERJA

Tangpel Pemenbsann WIBUAL 1 o nvainiaieis s i

Waktu Pemeriksaan Visual Pakal ... 7 PR
Na. | Gedung/Ruang/ | Nemor | Kondisi | Saluran arr | Pengelolaan
Bagian/ Titik {bersih pembuangan | yang telah
dinding,/ Langit- Jkotor/ {ede tulup dilakukan
lansit fatap/ debu/ pengaman /
Selolkan / ventilasi)® ticlak)*
LantaifHalaman/ (mengalir/
bangunan bawah lergenang)
tanal

Kererangan: Tink lokas pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir,

3. Analisis

el T i i Tt B o s o i ] B E i e A R R

FRAFFFFAANE A FAGA S I A TR Fidasmitiranrbriaddrididdekrtd dddpbdifdebFidddTEEF LB R LY S R L SR S R R LR R R AR LR N RN

4. Kesimpulan:

......................................................................................................................
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5. Persyaratan vang harus segera dipenuhi.™*

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Yang M-:ml:nksa. dan Menguji

Disetujui; Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, *** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja

Muda /Madya /Utama / Penguijt K3,

e o e S S e |
VIR i R s NI Mo BE i

FERIAA4FFFFA 1A FE] FEA S AE

Ectermman

Coret yang tidak perlu

Tidak dipunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madva /Utama/Penguji K3

Digunakan untuk permeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3

ahA
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P. Formulir Pemeriksaan Fasilitas  Kebersihan, Toilet  Laki-
Laki/ Perempuan/ Penyandang Cacat®

Tanggal Pemeriksaan Visual :

Waktu Pemerilkszan Visual T 207 RN . [[ROTm—
I Fasilitas Kondisi Persediaan Mutu Pembersihan
No. | Towlet | Jamban/ | Kebersihan | Air bersth | penerangan Perindil
(Jumlah | WC/urincir | (bersih/ lcukup/ Jsirkulasi (ada/
dan [ Saniary kator|* tidak udara tidak)*
ukurani Pad/ cukup)* (baik f
tempat kurang
cuci baik|*
tanigan
sahun
lada/
tidak)™
|

Reterangan: Titik lokasi pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir,
Analisis:

.....................................................................................................................

Resimpulan;
Persyaratan yang harus segera dipenuhi:*
Yang Memenksa dan Menguji
Disetuju: Pengawas Ketenagakerjean Spesialis K3
Manajer Teknis,** Lmgkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda,/Madya/Utama/Penguji K3,
foeeticds e | bl CEs A L e e e P |
BEP, cncasiimaiaidiniin o it MIB N BB fianniibinasiiang.
kKelermngan;
*  Cgret yang Hdak perlu
™ Tidak digunakan untulk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
wingkungan kerja Muda/Madya/ Ulama /Penguji K3

Digunakan untuk pemenksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya /Utama/Penguji K3
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(. Formulir Pemeriksaan Loker dan Ruang Ganti Pakaian Bagi Tenaga
Kerja Laki-Laki/ Perempuan®

Tanggal Pemeriksnan Visual

Waktu Pemeriksaan Visual: Pukul ..., . R —
Na No. Titik Panjang x |Jumlah | Jumiah Tenaga Mutu
Lokasi Lebar Loker Kerja Penerangan

Kuang gany x Tinggi (buah) laki- dan Ventilasi
pakaian ruangarn laki/Perempuan® | (baik/kurang

dun () vang wajib baik)*

| Loker di disediakan Loker.
tempat (orang)

Kerja.

Reterangan: Tiuk lokasi p::ma"iléﬁaan tergambar pada sketsa terlampir,

Analisis:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Kesimpulan:

PP E R AR AR AR A EFF I TR EFR A SR dd el AR P dddm b ki LEN N L ddsankdidddnibid

Perayaratan yang harus segera dipenuhi:*

bbbl b Bl R Ltk g =k b rirrarrrInian FERIASNERENINREAERL RN [AEEREE IR NN SN EREL L IR R RRIREN RS ARE SRR R IR L R SN R LY

.................................................................. [

Yang Memeriksa dan Mengun
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, *** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/Madya/Utama/Pengup K3,

| ST, TR RO R — )
WP v ropeea i g MIP/ Mo, BESE: o sivmmmmmmsnsiis e

Ketéranpan:

*  Coret yvang tidalk perla

**  Tdak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kera Muda/Madya / Utama,/ Penguy: K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda / Madya /Utama/Penguji K3
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K. Formulir Pemenksaan Tempat Sampah®

Tangeal Pemeriksaan Visual B
Waktu Pemerilksaan Vigual: Puleal ......oo85d
No Mo, Titik Sampah | Penutup Sarana Jaraknya | Bau vang
Tempat Urganik/ {ada/ Pengumpuian | dengan | menganggu
Sampah f nun tidak)* | /Pembakaran tempat | /Menjad:
pengumpulan | arganik/ Sampah dan kerja Sarang
/Pembalaran | bahan Bahart | terdelar. | Lalat)
sampah berbahaya terbuang (meter) | Serangga
| lainnys lainmya®
(IPAL)
Inseneralor
flain-lain)*
| | |

Keterangan: Titik lokasi perneriksaan terpambar pada sketsa terlampir.

Analisig:

.....................................................................................................................

Kestmpulan:

Persyaratan vang harus segera dipenuhi™

......................................................................................................................

Catatan;
1. Perusahaan tclah/belum memiliki [PAL untuk pengolahan limbah
CEIF.
2. Perusahaan telah/belum memakai alat pembakar limbah padat
(insencratori.
Yang Memeriksa dan Menguji
Diserujui Pengawns Ketenapakerjnan Spesialis K3
Manajer Teknis,*™" Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kemga Muda/Madya/Utama,/Penguji K3,
(. e e Pcsmiog e s agenonany R |
R i et IR M0, BELY it
Keterangarn:

Coret vang tidak perlu

Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3

Lingkungan Kerja Mudea/Madya/Utama/Penguii K3

***  Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3

il
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5. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Kualitas Udara Dalam Ruangan
dan Vendlasi*

Tanggal Pemeriksaan Visual L N
Waukiu Pemeriksaan Visua! sPukul e 88 s

I |
No, | Ruang Lokasi Suhu Ruang | Ventilasi | Pembersihan
| kega/ | Pemenksaan | Ruangan (°C)/ | antara | Alami/ periodik
Bagian Kelembaban | (ada/ | buatanf (ada/ tidak)*
(") tidak|* | gabungan®

Eeterangan Titik lokas: pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

Analisis:
L LR 8 R ] - L -
Kesimpulan
+E L - - -

Persyaratan yvang harus segera dipasnuhi:**

‘t’a.ng Memenksa dan Mmg'up
Disetuiul. Pengowas Ketenopgakerjoan Spesialis K3
Manajer Teknis, = Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan

Kerja Muda/Madya,/Utama/ Penguii K3,

R R PP e I NIP/No. REG.. ..o
E{etnrangun

Coret yang tidak periu
* Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda /Madya/Utama /Penguji K3
Digunaken untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Linglungan Kerja Muda /Madya /Utama/Penguji K3

e
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T. Formulir Pemenksaan Ruang Udara/ Cubic Space*

Tanggal Pemerikoasn VAsoal & .o sisscarssgisanss
Waktu Pemeriksaan Visual : Pukul .....ooovemd i inienns

N, Ruang Lokasi Volume Jumlah Pekerja
kerja/Bagian | Pemeriksaan Ruangan (m?) Dalam
(Panjang x Lebar x Ruang Kerja
Tinggi) {orang)

Keterangan: Titik lokasi pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

Analisis:

.....................................................................................................................

......................................................................................................................

Persyaratan yang harus segera dipenuhi:**

e R R S s R R e R R TR ]

Yang Memeriksa dan Menguji
[selujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K2
Manajer Teknis, ™™ Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan

Kerja Muda/Madyva /Utama /Penguji K3,

T O P A S E Y T e P - T B s ]
P s s nibinnse NI Mo, BB ciisincicnssiidasiiimictassn
Keterangan:

-

Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahlhi K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya [Utama/Penguji K3

%  Dipunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli

K3 Linglungan Kerja Muda / Madva/Utama,/Penguji K3
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U. Formulir Pemeriksaan Ketalarumahtanggaan |(Housekeeping) Peralatan
dan Bahan*

Tanggal Pemeriksaan Visual

Walkm Pemeriksaan Visual EPUROAL + oovuinnviersnBillaaansnnisnn
No. | Ruang | Lokasi Pemisahan | Pembersihan Prosedur Lakel
kerja/ | Pemerik alat alat/ kebersihan / bahan
Bagian 2AAM jada ftidak)”/ Perlakas penompatan ladaf
penataan alat [bahan penataszn alat, | tidak)*
| {rapn/tidak)* | secarmTutin | perkakas, bahan

(ada/tidak)* (ada/tidak)*

keterangan: Titik lokasi pemeriksaan tergambar pada skelsa terlampir,

Analisis:
Resimpulan:
Persyaratan vang harus segera dipenuhi;**

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, *** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/Madya/Utama/ Penguy K3,

[ iminr i i e ) P N e RS e T PR PR ]
NIP NIP/Wo, BEBG ...
Keterangan:

Coret yang tidak perha

*  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kena Muda /Madya/Utama /Penguj K3

***  Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguj K3
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V. Fermulir Surat Keterangan Hasil Pemeriksgan dan Pengujian
Linghungan Kerja yang Memenuhi Persvaratan K3*

ROP KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA / DISNAKER PROVINSI

SURAT KETERANGAN
FAKTOR FISIKA/KIMIA /BIOLOG]/ ERGONOMI/ PSIKOLOGI*
1 TEMPAT KERJA

Nomor: .......
2erdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian vang telah dilakukan oleh
............... pada itengpal ......... 8d ... terhadep  faktor

fisilca/kimia/biologi,/ ergonomi/ psikologi® di tempat kerja, diterangkan
hahwa:

A. DATA UMUM

. Perasahaan

Alamat

Penpurus Perusahaan
Ahli K3 Lingkungan
Keria

Muda,/Madva/ Utama*
2, Lokasi Objek

B. DATA TEKNIS

£ L B o

Obvek : Faktor fisika/kimia/biologi /ergonomi/
psikologi*
Jenis Objek - [ 1 Iklim Kena Panas/[SBB

{ )} Kehisingan

[ ) Gewren Lengan dan Tangan/Selurch
Tubuh* Gas

| Radiasi Frekuensi Radio dan Gelombang
Mikro

] Radiasi Sinar Ultra Ungu (UY)

] Medan Magnet 3tatis

) 1xlim Kerja Dingin (Cold Stress)

) Pencahayaan

| Debu

!

)

]

J

I

l

il

Gas/Uap berbahaya

Indeks Pajanan Biclogis
Milaubiolog

Ergonomi

Psikalogi

Objek khusus * }Sebutkan...............

Ty iy e g ——,

Dokumen Has:il Pemeriksaan

dan/atay Penpujian tWNo. o Tangeal f o
Instansi Penguji
Alamat Instansi Penguji

--------------------------------------------------------------

2117 - SVRRERNPRRIIEON BRI vt o Eer e
Tanggal Pelaksanaan b s
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HAEIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap faktor

fisika/kimia, biologi/ergonomi, psikologi® di tempat kerja secara rinci
sebagaimana terlampir

RESIMPULAN

MEMENUHI
PEREYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnye apar dapat
digunakan sebapaimana mestinya dan berlalu sepanjang tidak ada
perubahan  kondisi lingkungan kerja danfatau sampai  dilakukan
pemeriksann dan pengujian  selanjutnya sesual dengan ketentuan
peraluran perundang-undangan,

Digetupal i, s FORHEG snnsN AR R
Pimpinan Unit Kerja Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K2
Fengawasan Ketenagakerjaan, Lingkungan Kerja,

I e e T IR i v s R SRS

keterungan:

a.
L.
.

Lembar pertama untuk pemilik.
Lembar kedua untul unit kerja pengawasan ketenapakerjaan setempat.
Lembar ketiga unruk unit kerja pengawasan ketenapakerjaan pusat.



KOP KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
REFPUBLIK INDONESIA/DISNAKER PROVINSI

SURAT EETERANGAN
PENERAPAN HIGIENE DAN SANITASI DI TEMPAT KERJA
Momor:............

Berdasarkan hasil pemenksaan dan pengujian yeng telah dilakukan clch

- pada tangeal ... sd .......... terhadep penerapan

higiene dan sanitasi . tempat kerja, diterangkan bahwa:
A. DATA UMM

B.

1o, EOUTHRRMEENN! | 000 i e A O R R SRS
<. Alamat T B
. PEREUTII PERUBERRIAL. 5 . oimorissusssii it sshis e 9 Ehb b 455 sk s P TERI S
2. Ahli K3 Lingkungan

Kerja

Muda/ Madva,/ Utama®
3. Lokasi Objek R R R R A A R R
DATA TEKNIS
Obyek ; Penerapan higiene dan sanitasi di tempat kerja
Jenis Objels : [ | Kebersihan Bangunan Tempat Kerja

{ | Fasilitas Kebersihan, toilet laka-
laki/ perempuan/ penyandang cacat®

[ | Loker dan Ruang Ganti Pakaian Bagi
Tenaga Kerja Lale-laki/ Perempuan®

[ | Tempat Sampah

( )} Kualitas Udara Dalam Ruangan dan
Ventilas:

{ } Ruang UdarajCubic Space

( ) Ketatarumahtanggaan {Housekeeping),
peralatan dan bahan

{ )} Objek khuzsus " |Sebutkan. ..o

Dakumen Hasil Pemeriksaan

dan/arau Penguiian 0 &' [ Tanggal : ....
Instansi Pengu)u
Alamat Instansi Penguaji :

Tangpeal Pelaksanasn —

Srsieadindnd i RFIWATEF

LLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLL

HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap penerapan higiene dan
sanitasi di tempat kerja secara rinci sebagaimana terlampir.
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D, KESIMPULAN

MEMENUHI
PEREYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat
digunakan scbagaimana mestinya dan berlaku scpanjang tidak ada
perubahan kondisi linskungen kerja dan/atau sampai dilalkukan
pemeriksaan dan pengujian selanjutnya  sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

DRI ™= =000 nidieesraeeiemeds Ay
Pimpinan Unit Kerja Penpawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Pengawasan Ketenapgakerjaan, Linglungan Kerja,
AR P e e e R o P | s B e e |

Keterangan:

A. Lembar pertama untuk pemilik.

b.  Lembar kedua untuk unit kerja penpawasan kelenagakerjaan setempat,
c. Lembar kedga untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat.
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W. Formulir Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Dan  Pengujian
Lingkungarn Kerja Yany Tidak Memenuhi Persyaromn K3*

KO KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
RE;I?'_UHLIH INDONESIA / DISNAKER PROVINSI

SURAT KETERANGAN
FAKTOR FISIKA/KIMIA /BIOLOG]ERGONOMI/ PSIKOLOGI*
DI TEMPAT KER.JA
NOMOr: ..o
Berdasarkan basil pemeriksaan dan pengujian vang telah dilakukan oleh
................ pada tangeal ..ok 88 ..., terhadap  faktor

fisika/kimua/bislogl /ergonomi/ psikologi® di tempat  kerja, diterangkan
bahwa,;
A. DATA UMUM
1. Perusahasn
2.  Alamat X
3. Penpuaris PertISaRBAN & i iieiinsriases e imara st ate e s n s anns
9 Al RS LRI L o ot b A AR A S e
Kerja
Muda/Madya /Utama*
5. Lokasi Ohjek

B. DATA TEKNIS

Dbvek : Faktor fisika/ kimia/ biologi / erponomi/f
psikaologi®
Jems Objek : [ )} Tklim Kerja Panas/I3BB
[ ) Kebisingan
| } Getaran Lengan dan Tangan/Schiruh
Tubuh* Gas
[ ) Radiasi Freluensi Radio dan Gelombang
Mikro

( ) Radiasi Sinar Ultra Ungu (UIV)
{ ) Medan Magnet Stalis
()} Tklim Kerja Dingin (Cold Stress)
| )} Pencahsvasan
| 1] Debu
| | Gas/Uap berbahaya
| | Indeks Pajanan Biologis
[ ] Mikrobiolog!
[ ] Ergonomi
{ | Psikologi
(| Objek Khusus * )SeDultkam. ..o
Dokumen Hasil Pemeriksaan
dan/atau Pengujian M s TRngeed
Instans: Penguil :
Alamat Instansi Penguji

Tanggal Pelaksanaan
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C. HASBIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Hasil pemerksaan dan pengujian terhadap faktor
fisika/ kimia [/ biologi/ergonomi/ psikologi* di tempat kerja secara rinci
scbagaimana terlampir,

0. EVALUASI

INAEERINAEFR AR IR EF A iR RbbdEdrbbidinFRiddiiaiinmhdedamnpddiambnrdnnh

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENTHI
FERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat
dipunakan sebapaimana mestinya dan berlaku sepanjang tidek ada
perubahan kondisa hoghkungan kerna danfatau sampal diekukan

pemeriksann  dan pengujian  selanjutnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

DRI =000 et A LR
Pimpiran Unit Kerja Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Pengawasan Ketenagakerjaan, Lingloungan Kerja,
R - b oo R A }
B i e St PR v rasssnss s S s crape
Kererangan:
d. lembar pertama untuk pemilik.
b. Lembar kedua untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat.
e,

Lembar ketige untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat.



KOP KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA/DISNAKER PROVINS]

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN HIGIENE DAN SANITAS] DI TEMPAT KERJA
Nomor: ......

Serdasarkan hasil pemerilisaan dan pengujian yang telah dilaloukan oleh
1r14 P"-]'da FanEEE] LRLL BRpEEARREIRATREIdd hdq aEmiddimnne AT R IR T T.l!'l'hEldEl‘D

nenerapan higicne dan sanitasi n:h tempat kerja, diterangkan bahwa:
4, DATA UMUM

J" Pfl'uﬁahﬂan : TldEEsi i iprinmsijiddmnpiddqemriddidabrdiidinesmipRiegeemridinnrel
2. Alamat

3.  Proppmut PoriaaBolinn 1ot i s e
4. ARR EE LingRINPRD §ouissmmaimermieisie s
Kena
Muda /Madvye /Utama*
2. Lokas Objek

B. DATA TEKNIS
Oovek ! Penerapan higiene dan sanitasi di tempat kerja
Jenis Objek ; { ) EKebersihan Bangunan Tempat Kerja
{ | Fasilitas Kebersihan, toilet laki-
laki/ perempuan/ penyandang cacat®
[ )} Loker dan Ruang Ganti Pakaian Bag
Tenaga Kerja Lski-laki/Perempuan”®
[ )} Tempat Sampah
([ ) Kualias Udara Dalam Ruangan dan
Ventilasi
( )| Ruang UdarafCubic Space
( ] Ketatarumahlanggaan (Housekeeping),

peralatan dan bahan
{ ] Ohjek khusus * )Sehutkan.......eee e
Dokumen Hasil Pemeriksaan
dan/atau Pengujian K, ~ TARRRYRNVOOORE. . .- | 1 OORRUNORRN

Inatansi Penguyi
Alamat Instans: Penguji

Tﬂlp‘l BAdAFEEE AR IRA4 908 F‘ﬂl LRERERSIER AR RSN ER RN ERERRY]
Tangeal Pelaksanaan

C. HASIL PEMEERIKSAAN DAN PENGUJIAN
[lasil pemeriksaan dan pengujian terhadap penerapan higiene dan
sanitasi di tempat kerja secara rinci sehagaimane terlampir.

D. EVALUASI

B e T PR
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£, kEBIMPLULAN

TIDAK MEMEN UHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapac
digunakan sebagaimana mestinya dan berlaku sepanjang tidak ada
perubahan kondisi lingllungan kerja dan/atau sampai dilakukan
pemeriksaun  dan  pengujian selanjutnva sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,

Disetujui:

Pimpinan Unit Kerja Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Pengawasan Ketenagakerjaan, Linglungan Kerja,
Keterangan:

a.  Lembar pertama untuk pemilik.
b, Lembar kedua untuk unit kerja pengawasan ketenngakerjaan setempat.
e, Lembar ketiga untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat.
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